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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 













































































































































































































tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
 َلْﻮـَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  ِا 
d}ammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah dan ya>’ ai a dan i  ْﻰَـ 










 َتﺎَـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﻴـِﻗ : qi>la 
 ُتْﻮُـﻤَـﻳ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َﻷاُﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ  :raud}ah al-at}fa>l 
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟاُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤـَْﻟا ُ◌  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 










fath}ah dan alif atau ya>’  َ...ا  َ... |ى  
d}ammahdan wau ﻮــ ُـ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 






huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨـ َـّﺑَر : rabbana> 
 َﺎﻨــْﻴَـّﺠَـﻧ : najjaina> 
 ّﻖـَﺤـْـَﻟا ُ◌  : al-h}aqq 
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 ُﺲـْﻤـ ﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔـ َـﻟَﺰـْـﻟﱠﺰَﻟا ُ◌  : al-zalzalah(az-zalzalah) 
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌  : al-falsafah 






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ْﺄ َـﺗ َنْوُﺮـُﻣ  : ta’muru>na 
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 





Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِﷲاِﺔَﻤْـــﺣَﺮ ْـﻴِﻔْﻤـُﻫhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 







Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
xviii 
 
Pola   Bimbingan  dan  konseling   Unit  Pengasuhan  Santri 
Dalam Pembinaan Kedisiplinan Pengurus Organisasi 
Pelajar di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah  
 
ABSTRAK 
Nama    : Muhammad Nurhalim Hamzah. 
Nim    : 80100212035  
Program studi  : Dirasah Islamiah 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 





Penelitian ini membahas tentang pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah,  yang 
bertujuan untuk mengetahui dan memahami pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
PPM Al-Istiqamah Ngatabaru, mengetahui dan memahami kedisiplinan pengurus 
organisasi pelajar di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru, mengetahui dan memahami 
faktor pendukung dan penghambat pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan 
santri dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di PPM Al-
Istiqamah Ngatabaru, serta mengetahui hasil dari pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
PPM Al-Istiqamah Ngatabaru. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan instrumen 
kunci adalah peneliti sendiri, yang mengambil lokasi penelitian di Pondok Pesantren 
Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Kecamatan Sigi Birmaru Kabupaten Sigi Propinsi 
Sulawesi Tengah. Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi data, serta analisis data dilakukan secara 
induktif dengan menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan, yang lebih mementingkan makna dari pada generalisasi data. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan metodologi yakni pendekatan 
fenomenologi dan grounded theory, serta menggunakan pendekatan keilmuan yakni 
pendekatan pedagogis, psikologis dan sosiologis. Sumber data penelitian ini terdiri 
dari sumber data primer dan sekunder yang penarikan sampel sumber data dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Pengujian keabsahan data penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik yaitu: ketekunan pengamatan, pemeriksaan teman 
sejawat dengan diskusi, dan trianggulasi sumber, teknik dan waktu. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
PPM Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah adalah dengan mengunakan 
tiga bentuk bimbingan yaitu bimbingan preventif (pencegahan), bimbingan korektif 
(perbaikan), dan bimbingan perseveratif (pemeliharaan). Kedisiplianan pengurus 
organisasi pelajar di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru belum 
begitu baik, karena masih sering ditemukan pelanggaran yang dilakukan oleh 






displin belajar, disiplin salat berjamaah, disiplin berbahasa resmi dan disiplin 
kebersihan. Adapun faktor yang mempengaruhi pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri dalam pembinaan kedisiplin pengurus organisasi pelajar terdiri 
dari faktor pendukung yaitu figur kiai, sistem asrama dan lingkungan pesantren 
yang kondusif, dan faktor penghambat yaitu wali santri yang kurang mendukung, 
kurangnya sarana dan prasarana serta pengetahuan dan kualifikasi staf unit 
pengasuhan santri sebagai konselor pendidikan di pesantren yang belum memadai. 
Hasil dari pola bimbingan dan konseling yang dilakukan unit pengasuhan santri 
dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di PPM Al-Istiqamah 
Ngatabaru belum maksimal.   
Rekomendasi penelitian ini adalah mengharapkan agar unit pengasuhan 
santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru untuk melaksanakan pola 
dan layanan bimbingan yang telah diprogramkan dengan sebaik-baiknya dan 
berupaya meningkatkan pengetahuan tentang bimbingan dan konseling. Santri PPM 
Al-Istiqamah Ngatabaru sepatutnya melaksanakan disiplin dengan penuh kesadaran 
dari dalam diri sendiri. Wali santri diharapkan mendukung kegiatan pendisiplian 
santri yang dilakukan oleh unit pengasuhan santri. PPM Al-Istiqamah Ngatabaru 
hendaknya mengadakan program pelatihan pengembangan pengetahuan tentang 
bimbingan dan konseling terhadap dewan guru khususnya staf pengasuhan santri 
melalui kegiatan pelatihan, seminar dan lain-lain. Pemerintah dan pihak terkait 
diharapkan dapat membantu pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di PPM 






A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dan bertujuan untuk mengem-
bangkan potensi peserta didik agar mencapai kepribadian optimal.1 Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal, mempunyai visi yang mulia melalui penciptaan suasana 
belajar dan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk mengembangkan potensi 
siswa dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut. Untuk menciptakan suasana 
sekolah yang kondusif, sekolah mempunyai kebijakan tertentu yang dituangkan 
dalam bentuk aturan. Aturan sekolah sering disebut dengan tata tertib, atau lebih 
dikenal dengan disiplin sekolah. Siswa dituntut untuk mentaati disiplin sekolah 
guna mencapai keberhasilan proses pembelajaran, serta membentuk pribadi yang 
bertanggung jawab. 
Aturan sekolah akan dapat berjalan dengan baik apabila pelaku disiplin 
memiliki sikap disiplin terhadap peraturan sekolah. Penerapan disiplin di sekolah 
akan membantu peserta didik menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, 
bertanggung jawab, memiliki kepribadian yang baik serta berperilaku sesuai dengan 
aturan sekolah. Di samping itu, proses pendidikan akan berjalan dengan lancar dan 
menghasilkan peserta didik yang mahir, terampil dan bertanggung jawab apabila 
sekolah memiliki disiplin yang kuat. Dengan disiplin, peserta didik akan berperilaku 
positif serta dapat meningkatkan prestasi belajar. 
                                               
1Kepribadian optimal yang dimaksud sesuai dengan tujuan pendidikan nasional menurut 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SIKDISNAS yakni manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
2 
 
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai atau aturan 
yang dipercaya, termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung 
jawabnya.2 Kata disiplin sering  disalahartikan sebagai usaha untuk menyekat, 
mengawal dan menahan, akan tetapi disiplin bermakna melatih, mendidik dan 
mengatur atau hidup teratur. Untuk itulah kedisiplinan sangat diperlukan dalam 
usaha meningkatkan suatu kehidupan yang teratur dan meningkatkan prestasi dalam 
belajar karena sifatnya yang mengatur dan mendidik, sehingga seseorang yang 
menginginkan kesuksesan harus menanamkan dan menerapkan nilai-nilai kedi-
siplinan dalam dirinya.  
Ajaran Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk menerapkan disiplin 
dalam berbagai aspek kehidupan, baik ibadah, belajar, dan kegiatan lainnya. Seperti 
halnya dalam menjalankan fard}u ‘ain di dalam Islam yang berupa salat lima waktu, 
puasa Ramadan dan lain-lain, semua itu merupakan suatu latihan untuk 
mendisiplinkan diri. Perintah untuk disiplin melaksanakan salat misalnya, 
sebagaimana tertulis dalam firman Allah QS al-Nisa>’/4: 103. 
¨b Î) … no4qn=¢Á9 $# ôMtR% x.  n?tã úüÏZÏB÷sßJ ø9 $# $ Y7» tFÏ. $ Y?qè%öq¨B ÇÊÉÌÈ     
Terjemahnya: 
…Sesungguhnya salat itu adalah fard}u yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.3 
Ayat di atas menerangkan tentang kedisiplinan melaksanakan salat pada tiap 
waktunya yang telah ditentukan, karena salat merupakan kewajiban yang 
diperintahkan Allah kepada manusia. Dalam melaksanakan salat juga mengandung 
                                               
2Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka 
Pelajar, 2001), h. 268. Lihat juga Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 358. 
 3Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tajwid Berwarna (Jakarta: Jabal 
Raudhotul Jannah, 2009) h. 95. 
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unsur-unsur kedisiplinan, karena dalam pelaksanaannya ada aturan, syarat-syarat 
dan rukun-rukun yang harus terpenuhi demi kesempurnaan salat tersebut. 
Disiplin dalam lembaga pendidikan formal merupakan sifat bertanggung 
jawab dari anak terhadap peraturan sekolah. Menanamkan disiplin pada anak 
bertujuan untuk menolong anak memperoleh keseimbangan antara kebutuhannya 
untuk berdikari dan penghargaan terhadap hak orang lain. Disiplin di sekolah bukan 
suatu usaha untuk membuat anak menahan tingkah laku yang tidak diterima oleh 
sekolah, melainkan suatu usaha untuk memperkenalkan cara atau memberikan 
pengalaman, yang akhirnya membawa anak kepada pemilikan suatu disiplin yang 
timbul dari dalam dirinya sendiri, yakni memiliki suatu disiplin dari dalam.4  
Disiplin sekolah akan menjadikan para peserta didik bersedia untuk tunduk 
dan mengikuti peraturan tertentu untuk menjauhi larangan tertentu. Kesediaan 
semacam ini harus dipelajari dan harus secara sadar diterima dalam rangka 
memelihara kepentingan bersama atau memelihara kelancaran tugas-tugas sekolah. 
Keuntungan dari disiplin adalah peserta didik belajar hidup dengan pembiasaan 
yang baik, positif dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.5 
Pembiasaan disiplin di sekolah akan mempunyai pengaruh yang positif bagi 
kehidupan peserta didik di masa yang akan datang, pada mulanya memang disiplin 
didasarkan sebagai suatu aturan yang mengekang kebebasan peserta didik. Akan 
tetapi, bila aturan ini dirasakan sebagai suatu yang memang seharusnya dipatuhi 
secara sadar untuk kebaikan diri sendiri dan kebaikan bersama, maka lama kelamaan 
akan menjadi suatu kebiasaan yang baik menuju ke arah  disiplin diri sendiri (self 
discipline).6 
                                               
4Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya: Teknik Bimbingan Praktis 
(Jakarta: Rajawali, 1985), h. 205. 
5Ahmad Rohani, Pengeloalaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 133-134. 
6Ahmad Rohani, Pengeloalaan Pengajaran, h. 142.  
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pada 
hakikatnya disiplin berorientasi pada kesadaran individu untuk melaksanakan aturan 
dari dalam diri sendiri. Disiplin merupakan pembiasaan positif yang akan 
membentuk kesediaan diri untuk menjalankan aturan karena merasa sadar akan 
pentingnya aturan itu bagi dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan di manapun 
seseorang berada.   
Kedisiplinan dalam proses pendidikan sangat diperlukan karena bukan hanya 
untuk menjaga kondisi suasana pembelajaran berjalan dengan lancar, tetapi juga 
untuk menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap peserta didik. Kedisiplinan sangat 
penting disosialisasikan kepada seluruh peserta didik. Hal ini dimaksudkan supaya 
peserta didik dapat memahami pentingnya disiplin tersebut, hingga akhirnya dapat 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Rachman dalam Sanderi menjelaskan secara rinci pentingnya disiplin bagi 
peserta didik, yakni: memberi dukungan terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang, membantu peserta didik memahami dan menyesuaikan diri dengan 
tuntutan lingkungannya, menjauhkan peserta didik melakukan hal-hal yang dilarang 
sekolah, mendorong peserta didik melakukan hal-hal yang baik dan benar, dan 
menjadikan peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 
positif dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.7 
Masalah kedisiplinan peserta didik juga menjadi hal yang sangat berarti bagi 
kemajuan sekolah. Sekolah yang tertib akan selalu menciptakan proses 
pembelajaran yang baik dan menyenangkan. Sebaliknya, pada sekolah yang tidak 
tertib kondisinya akan jauh berbeda. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi yang 
                                               
7Febrina Sanderi, dkk., “Kepatuhan Siswa Terhadap Disiplin dan Upaya Guru BK dalam 
Meningkatkannya Melalui Layanan Informasi,” Konselor 2, no. 1 (Januari 2013): h. 220. 
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sudah dianggap biasa, sulit untuk diperbaiki dan dikendalikan sehingga dapat 
membawa dampak buruk bagi keberlangsungan sekolah itu. Hal ini memerlukan 
kerja keras dari berbagai pihak untuk mengubahnya, sehingga berbagai jenis 
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah tersebut dapat dicegah dan diminimalisir. 
penciptaan aturan atau tata tertib di sekolah dan penegakannya menjadi amat 
penting, dalam memelihara keberlangsungan pendidikan yang baik di sekolah.  
Kegiatan pendisiplinan peserta didik tentunya membutuhkan kerja ekstra 
dari para komponen pendidik dalam suatu lembaga pendidikan, untuk meng-
optimalkan disiplin, diperlukan  kerja sama dan kontribusi dari berbagai pihak 
terkait baik kepala sekolah, para guru, orang tua, staf yang lain maupun peserta 
didik itu sendiri. Dalam hal ini, pelayanan bimbingan dan konseling merupakan 
salah satu hal yang sangat penting dilakukan dalam lembaga pendidikan formal, 
dalam upaya membimbing dan memberikan pemahaman serta penyadaran kepada 
peserta didik akan pentingnya disiplin, agar kedisiplinan dapat secara sadar 
dilakukan dan dibudayakan dalam diri peserta didik. 
Inti tujuan pendidikan sebagaimana yang telah dijelaskan ialah terwujudnya 
kepribadian yang optimal dari peserta didik. Dalam mewujudkan pribadi yang 
berkembang optimal, kegiatan pendidikan hendaknya bersifat menyeluruh dan tidak 
hanya bersifat intruksional belaka, tetapi meliputi kegiatan yang menjamin bahwa 
setiap peserta didik secara pribadi memperoleh pelayanan sehingga dapat 
berkembang secara optimal. Dalam kaitan ini, salah satu kegiatan yang sangat 
penting dalam pendidikan adalah bimbingan dan konseling. Bimbingan dan 
konseling mempunyai tujuan yang sama dengan tujuan pendidikan dan memegang 
peranan yang sangat penting dalam kegiatan pendidikan, yaitu membantu setiap 
pribadi peserta didik untuk tumbuh dan berkembang secara optimal.  
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Bimbingan adalah salah satu bidang dan program dari pendidikan yang 
ditujuan untuk membantu mengoptimalkan perkembangan peserta didik. Bimbingan 
merupakan layanan khusus yang berbeda dengan bidang pendidikan lainnya. 
Menurut Tolbert dalam Hikmawati, bimbingan adalah seluruh program atau semua 
kegiatan dan layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahkan pada upaya 
membantu individu agar mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta 
melakukan penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari.8 
Sementara konseling merupakan salah satu teknik atau layanan dalam 
memberikan bimbingan, namun teknik ini sangat istimewa karena sifatnya yang 
fleksibel dan komprehensif bahkan merupakan teknik kunci dalam bimbingan 
karena dapat memberikan perubahan mendasar, yakni merubah sikap.9 Konseling 
adalah suatu bimbingan yang diberikan kepada individu (peserta didik) dengan tatap 
muka (face to face) melalui wawancara.  Face to face atau wawancara merupakan 
ciri konseling yang dapat diberikan secara individual atau secara kelompok, dan 
pelayanan konseling terutama ditujukan kepada individu (peserta didik) yang 
terlanjur bermasalah serta memerlukan keahlian dari orang yang menanganinya.10 
Agama Islam sangat menganjurkan manusia untuk saling memberi 
bimbingan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas manusia itu sendiri, sekaligus 
memberi konseling agar tetap sabar dan tawakkal dalam menghadapi perjalanan 
keidupan. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-‘As}r/103: 1-3. 
                                               
8Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 1. 
9Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, h. 2. 
10Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islami di Sekolah Dasar 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 56. 
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Terjemahnya: 
Demi masa. Sungguh manusia berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati supaya 
mengikuti kebenaran dan saling menasehati supaya mengamalkan kesabaran.11  
Ayat ini menunjukkan agar manusia selalu mendidik diri sendidiri maupun 
orang lain, dengan kata lain membimbing ke arah mana seseorang itu akan menjadi 
baik. Nabi Muhammad saw., juga menyuruh umat Islam untuk menyebarkan dan 
menyampaikan ajaran Islam yang diketahui dan dipahaminya, walaupun hanya satu 
ayat. Nasehat agama yang diperintahkan Rasulullah saw. tersebut dapat dikatakan 
bimbingan dalam pandangan psikologi.12 Seperti sabda Rasulullah saw. tentang 
perintah membimbing anak dengan memperbaiki budi pekertinya sebagai beirikut: 
 ْﺧَأ َةَرﺎَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍشﺎﱠﻴَﻋ ُﻦْﺑ ﱡﻰِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻰِﻘْﺸَﻣ ﱢﺪﻟا ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ُسﺎﱠﺒَﻌْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﱏَﺮ َـﺒ
 َﻦْﺑ َﺲََﻧأ ُﺖْﻌ َِﲰ ِنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ُﻦْﺑ ُثِرَﺎْﳊا  َﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ ُث ﱢﺪَُﳛ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ  ُﻪﱠَﻧأ
 َلﺎَﻗ”: ْﻢُﻬ َـﺑََدأ اﻮُﻨِﺴْﺣَأَو ْﻢَُﻛدَﻻَْوأ اﻮُِﻣﺮْﻛَأ “(ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور).13  
 
Artinya: 
Berkata kepada kami Abbas bin Wa>lid al-Damasqi>, berkata kepada kami Ali> 
bin ’Ayya>sy, berkata kepada kami Sa’i>d bin Uma>rah bahwa Haris bin Nu’ma>n 
berkata kepadaku: “Saya mendengar Anas bin Ma>lik berkata tentang 
Rasulullah saw. Bahwa sesungguhnya Rasulullah berkata: “Muliakanlah 
anak-anakmu dan perbaikilah budi pekerti mereka” (H. R. Ibnu Ma>jah). 
Penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam pendidikan juga sesuai 
dengan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 
1 Ayat 1, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
                                               
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tajwid Berwarna, h. 601.  
12Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, h. 133. 
13Muhammad bin Yazi>d bin Abdullah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, juz 2 (Beirut: Dar al-
Fikri>, t. th.), h. 1211. 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kerampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Kemudian mengenai pendidik 
diterangkan lebih lanjut pada ayat 6 yakni pendidik adalah tenaga kependidikan 
yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, 
tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, 
serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.14  
Pernyataan UU RI No. 20 tahun 2003  tersebut diperkuat oleh UU RI No. 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen, yang menyebutkan bahwa: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan  dasar, dan 
pendidikan menengah.15 
Berdasarkan amanat konstitusi di atas, maka kegiatan bimbingan dan 
konseling merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pendidikan. 
Peyelenggaraan bimbingan dan konseling di lembaga pendidikan formal baik 
sekolah maupun madrasah merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 
nasional, demi mencerdaskan kehidupan bangsa melalui berbagai pelayanan bagi 
peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka seoptimal mungkin.  
Layanan bimbingan dan konseling juga sangat erat kaitannya dengan 
kedisiplinan peserta didik yakni memiliki tujuan yang sama, membentuk pribadi 
peserta didik yang optimal. Upaya pendisiplinan yang dilakukan oleh sekolah 
                                               
14Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor. 20 Tahun 2003 tentang SIKDISNAS, 
Bab I, Pasal I, Ayat 1 dan 6,” dalam Himpunan PP 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2011), h. 124.  
15Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 




memerlukan jasa layanan bimbingan agar kedisiplinan tidak dijalankan dengan 
keterpaksaan oleh peserta didik. Aturan atau tata tertib sekolah yang bersifat 
instruktif, perlu disosialisasikan dengan baik oleh guru BK kepada peserta didik 
dengan memberi bimbingan, anjuran dan pemahaman agar peserta didik mengerti 
akan pentingnya disiplin diri dan secara sadar melaksanakan dan mematuhinya.   
 Pentingnya bimbingan dan konseling dalam dunia pendidikan, setidaknya 
didasarkan atas tiga alasan. Pertama, pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha 
sadar untuk mengembangkan kepribadian peserta didik. Hal ini berimplikasi bahwa 
dalam proses pendidikan menuntut adanya pendekatan yang lebih luas dari sekedar 
pengajaran, yaitu pendekatan pribadi melalui layanan bimbingan dan konseling. 
Kedua, pendidikan senantiasa berkembang secara dinamis, karenanya selalu terjadi 
perubahan-perubahan dan penyesuaian dalam berbagai komponennya. Untuk itu, 
siswa memerlukan bantuan dalam penyesuaian diri melalui layanan bimbingan dan 
konseling. Ketiga, pada hakikatnya  guru mempunyai peranan yang luas, tidak 
hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik. Sebagai pendidik, guru dapat 
menggunakan berbagai pendekatan termasuk pendekatan pribadi dalam mendidik 
para peserta didiknya. Pendekatan pribadi tersebut dapat diwujudkan melalui 
layanan bimbingan dan konseling.16 
Uraian di atas menjelaskan bahwa orientasi proses penyelenggaraan 
pendidikan baik formal, nonformal, maupun informal adalah senantiasa untuk 
membangun karakter (character building) peserta didik. Oleh karena itu, pelayanan 
bimbingan dan konseling hendaknya dilaksanakan  pada setiap lembaga pendidikan 
                                               
16Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2009), h. 8. 
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tersebut, terutama pada lembaga pendidikan formal, dan terkhusus dalam 
menegakkan disiplin dan aturan sekolah untuk mencipkakan disiplin diri (self 
discipline) peserta didik. Pada umumya, penerapan disiplin dan penyelenggaraan 
bimbingan dan konseling sudah dilakukan di sekolah umum dan lembaga pendidikan 
Islam seperti madrasah dan pesantren, walaupun belum berjalan secara maksimal.  
Sama halnya dengan lembaga pendidikan umum dan lembaga pendidikan 
Islam lain seperti madrasah, pesantren pun tidak luput dari upaya pendisiplinan 
santri dengan membentuk peraturan atau tata tertib pondok pesantren agar santri 
dapat hidup secara tertib dan teratur. Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru adalah salah satu pondok pesantren yang memperhatikan masalah 
kedisiplinan santri dan juga penyelenggaraan bimbingan dan konseling terhadap 
para santrinya. Pondok yang berdiri pada tanggal 2 Mei tahun 1993 ini, berada di 
Desa Ngata Baru Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Propinsi Sulawesi 
Tengah. Pondok pesantren ini adalah pondok alumni Gontor yang didirikan oleh 
KH. M. Arif Siraj, Lc., yang merupakan alumni Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur dan Universitas Al-Azhar Kairo Mesir.17   
Sistem pendidikan Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
memiliki struktur organisasi yang di dalamnya dibentuk suatu lembaga yang disebut 
unit pengasuhan santri. Staf/personil unit pengasuhan santri adalah beberapa orang 
dewan guru yang dipilih secara khusus untuk menangani kegiatan bimbingan dan 
asuhan terhadap santri dalam menjalani kehidupannya di Pondok Pesantren Al-
Istiqamah, serta bertanggung jawab atas penegakan disiplin dan aturan pondok yang 
telah dirancang untuk membentuk jiwa kedisiplinan para santrinya. 
                                               
17Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, http://www.ngatabaru.com. (Diakses 
20 November 2013). 
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 Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru juga sangat mem-
perhatikan kaderisasi dalam proses pendidikannya dan memberikan kepercayaan 
serta tanggung jawab kepada santri untuk secara langsung mengatur dan 
menegakkan disiplin bagi santri yang lain. Untuk itu, dalam proses penegakan 
disiplin dan aturan pondok, bagian pengasuhan santri dibantu oleh pengurus 
organisasi pelajar pondok modern (OPPM), yang beranggotakan santri yang telah 
duduk di kelas 5 dan 6 atau setara dengan kelas 2 dan 3 SMA. Tugas Pengurus 
organisasi ini adalah menjalankan roda keorganisasian dan menegakkan disiplin 
pondok modern bagi santri yang masih duduk di kelas 1 sampai kelas 4.18 
Upaya optimalisasi penegakan disiplin di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru 
dilakukan dengan membentuk organisasi pelajar pondok modern tersebut menjadi 
beberapa bagian yang menagani bidangnya masing-masing, diantaranya ketua 
OPPM, sekertaris, bendahara, bagian keamanan, bagian pengajaran, bagian 
penggerak bahasa, bagian kebersihan, bagian kesenian, bagian perpustakaan, bagian 
koperasi pelajar dan lain-lain. Tiap bagian ditangani oleh beberapa orang pengurus 
yang bertanggung jawab menjalankan program kerja bagian tersebut dan 
menegakkan disiplin yang berkaitan dengan tiap bidangnya masing-masing di 
bawah bimbingan dan arahan unit pengasuhan santri.19 Jadi, dalam stuktur 
organisasi pendidikan di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
pengurus OPPM berprofesi ganda, selain sebagai santri yang wajib menjalankan 
aturan dan disiplin pondok, juga sebagai penegak aturan dan disiplin tesebut bagi 
santri yang lain. 
                                               
18Rizal Afifuddin (23 tahun), Staf Pengasuhan Santri Pondok Pesantren Modern Al-
Istiqamah Ngatabaru, Wawancara, Ngatabaru, 5 september 2013. 
19Amran Azali (35 tahun), Staf Pengasuhan Santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru, Wawancara , Ngatabaru, 5 september 2013. 
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Berdasarkan observasi awal pada tanggal 5 September 2013, peneliti 
menemukan bahwa  pola bimbingan unit pengasuhan santri dalam penegakan 
disiplin terhadap pengurus OPPM dan kerja sama dalam mengarahkan mereka untuk 
menegakkan disiplin bagi santri yang lain belum terlaksana dengan baik. Hal ini 
diasumsikan dari masih ditemukannya pengurus yang melakukan pelanggaran 
terhadap disiplin pondok itu sendiri. Adapun pelanggaran yang masih dilakukan di 
antaranya adalah keterlambatan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan tidak 
pulang tepat waktu bila diberi izin keluar pondok, masih adanya pengurus yang 
tidak menggunakan bahasa resmi (bahasa Arab dan Inggris), sering terlambat dan 
tidak melakukan shalat berjamaah, tidak mentaati disiplin berpakaian, membuang 
sampah sembarangan, tidak menjalankan tugas organisasi dan lain-lain.20 
Hasil wawancara dengan 4 orang santri yang menjadi pengurus OPPM pada 
tanggal 4 September 2013, diperoleh data bahwa pengurus OPPM masih sering 
pulang terlambat bila diberi izin, masih ada diantara pengurus OPPM yang malas 
melasanakan salat berjamaah, dan dalam proses pembelajaran suka keluar masuk 
kelas dan sering absen. Kemudian hasil wawancara dengan 3 orang dewan guru 
menyebutkan bahwa peraturan/tata tertib pondok yang dibuat masih sering 
dilanggar, masih ada pengurus OPPM yang berinteraksi dengan bahasa Indonesia, 
kurang kesadaran dalam menjaga kebersihan, dan masih banyak yang pulang ke 
asrama ketika pelajaran berlangsung dengan alasan yang bermacam-macam.21 
Demikian pula dari hasil observasi dan wawancara dengan staf pengasuhan 
santri pada tanggal 6 September 2013, diketahui bahwa di pesantren unit 
pengasuhan santri dipandang sebagai polisi pesantren yang ditakuti. Dimana Santri 
                                               
20Observasi peneliti di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, 5 September 
2013. 
21Mifahul Khair, Muhyil Husni, Aminuddin dan Nurul Anisa, Santri yang menjadi Pengurus 
OPPM, Wawancara, 04 September 2013. M. Affan, Wahyudi, Mu’taz Farham, Dewan Guru TMI  
Wawancara, 05 September 2013. 
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beranggapan bahwa unit pengasuhan santri itu hanya tempat bagi orang yang 
bermasalah saja, terutama masalah pelanggaran disiplin. Sehingga hal itu 
menyebabkan peranan unit pengasuhan santri sebagai konselor pendidikan di 
pesantren tidak berjalan sebagaimana mestinya.  
Pelanggaran disiplin yang masih dilakukan oleh pengurus OPPM 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, tentunya memiliki keterkaitan dengan 
pola bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh unit pengasuah santri dalam 
membimbing pengurus OPPM menegakkan disiplin dan melaksanakannya secara 
sadar. Kemampuan pengasuhan santri dalam memberikan bimbingan dan konseling 
menjadi hal yang sangat penting dan sangat berpengaruh dalam upaya menyadarkan, 
membiasakan, mengarahkan, memotivasi, mendukung, dan sebagai wadah 
berkonsultasi terhadap masalah yang dihadapi oleh pengurus OPPM dalam 
menegakkan dan menjalankan disiplin/aturan pondok pesantren, agar menjadikan 
mereka pribadi yang berdisiplin dan bertanggung jawab. 
Berdasarkan realitas di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dan pengkajian yang mendalam tentang pola bimbingan dan konseling 
yang dilakukan oleh unit pengasuhan santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi 
pelajar pondok modern (OPPM). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini difokuskan pada kajian pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah. Untuk 
lebih memahami persepsi peneliti tentang fokus penelitian ini, terlebih dahulu 
dijelaskan pengertian variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan santri. 
Pola berarti sistem, cara kerja atau bentuk (struktur) yang tetap.22 Sedangkan 
unit pengasuhan santri adalah salah satu lembaga dalam sistem pendidikan dan 
struktur keorganisasian di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru yang 
beranggotakan beberapa dewan guru yang dipilih secara khusus untuk membimbing, 
mengarahkan dan mengasuh santri dalam melanjalankan kehidupan sebagai santri di 
Pondok Modern Al-Istiqamamah Ngatabaru.  
Bimbingan dan konseling adalah pemberian pelayanan bantuan untuk peserta 
didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan 
berkembang secara optimal, serta dapat menyesuaikan diri dalam bidang 
pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan 
perencanaan karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung 
berdasarkan norma-norma yang berlaku.23 
Peneliti dalam fokus penelitian ini memaknai pola bimbingan dan koseling 
unit pengasuhan santri sebagai cara kerja atau bentuk bimbingan dan konseling yang 
digunakan oleh unit pengasuhan santri Pondok Modern Al-Istiqamah dalam 
menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan arahan kepada para santri untuk 
melaksanakan disiplin dan aturan (tata tertib) pondok pesantren secara sadar.   
2. Kedisiplinan pengurus Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM).  
Kedisiplinan adalah adanya kesediaan untuk mematuhi ketentuan peraturan-
peraturan yang telah berlaku atau aturan yang telah disepakati. Kepatuhan disini 
bukanlah karena paksaan, tetapi kepatuhan atas dasar kesadaran tentang nilai dan 
pentingnya mematuhi peraturan-peraturan tersebut. Sebagai fokus penelitian ini, 
                                               
22Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 885. 
23Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, h. 1. 
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peneliti memaknainya dengan kepatuhan pengurus organisasi pelajar pondok 
modern untuk melaksanankan segala tata tertib dan aturan Pondok Pesantren 
Modern Al-Istiqamah Ngatabaru yang telah ditetapkan, dengan penuh kesadaran 
dan tanggung jawab. 
Peneliti pada fokus penelitian ini mekhususkan pada kajian kedisiplinan 
pengurus organisasi pelajar dan tidak melanjutkan pada kajian kedisiplinan santri 
yang lain secara keseluruhan, agar pembahasan penelitian ini tidak meluas dan 
peneliti dapat berkonsentrasi dan berfokus pada penyelesaian masalah penelitian ini 
dengan baik dan tuntas, serta pertimbangan waktu, biaya dan kemampuan peneliti 
dalam melakukan penelitian ini.      
Berdasarkan penjelasan di atas, maka untuk menghindari meluasnya pem-
bahasan atau pemaknaan fokus penelitian ini, peneliti mendeskripsikannya dalam 
bentuk matriks sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Matriks Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus   
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1 Pola bimbingan dan 
konseling unit pengasuhan 
santri Pondok Pesantren 
Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru. 
Ø Bimbingan preventif (pencegahan)  
Ø Bimbingan kuratif/korektif (perbaikan) 
· Konseling Individu. 
· Konseling Kelompok. 
Ø Bimbingan perseveratif (pemeliharaan) 
Sumber: Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2010),  h. 73-74. 
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2 Kedisiplinan pengurus 
organisasi pelajar  Pondok 
Pesantren Modern  
Al-Istiqamah Ngatabaru. 
Ø Kedisiplinan perizinan keluar pondok. 
Ø Kedisiplinan belajar.  
Ø Kedisiplinan berbahasa resmi (Arab dan 
Inggris). 
Ø Kedisplinan melakukan salat berjama’ah. 
Ø Kedisiplinan kebersihan. 
Sumber: Berdasar pada Tata Tertib Pon. Pes. Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sul-Teng. 
C. Rumusan Masalah 
Bertolak pada latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka peneliti 
merumuskan pokok masalah penelitian ini, yakni bagaimana pola bimbingan dan 
konseling unit pengasuhan santri dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi 
pelajar di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi 
Tengah?  
Pokok masalah tersebut dijabarkan ke dalam beberapa sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kondisi objektif pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan 
Santri di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi 
Tengah? 
2. Bagaimana gambaran kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di Pondok 
Pesanteran Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar  
di Pondok Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah? 
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4. Bagaimana hasil dari pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan santri 
dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di Pondok Modern 
Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah? 
D. Kajian Pustaka 
Untuk melihat kedudukan penelitian ini di antara penelitian  dan tulisan 
yang relevan, maka upaya penelusuran berbagai sumber yang memiliki relevansi 
dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini telah peneliti lakukan. Tujuan 
pengkajian pustaka ini, antara lain agar fokus penelitian tidak merupakan 
pengulangan dari penelitian dan tulisan sebelumnya, melainkan untuk mencari sisi 
lain yang signifikan untuk diteliti dan dikembangkan. 
1. Karya Ilmiah (Hasil Penelitian) 
a. Parida L., dalam tesisnya yang berjudul “Peranan Guru Bimbingan dan Konseling 
dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang di Pesantren Modern Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM”. Hasi penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku menyimpang 
di pesantren merupakan suatu tindakan pelanggaran tata nilai dan norma yang 
berlaku di pesantren IMMIM. Perilaku menyimpang itu disebabkan beberapa 
faktor, antara lain faktor interen seperti transisi dan faktor ekstern seperti orang 
tua, faktor ekonomi, pergaulan dan kemajuan tekologi. Peranan guru bimbingan 
dan konseling pesantren IMMIM dalam menangani perilaku menyimpang santri 
adalah melalui penanganan secara langsung kepada santri yang bermasalah dan 
penanganan secara tidak langsung dengan mengadakan pengajian, pelatihan guru-
guru dan penyelenggaraan berbagai kegiatan yang melibatkan santri.24  
                                               
24Parida L, “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Prilaku Menyimpang di 




b. Darmawati dalam tesisnya yang berjudul “Strategi Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam Upaya Meningkatkan Akhlak Mulia Peserta Didik Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Baranti Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang.” 
Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan guru bimbingan dan 
konseling pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Baranti dalam meningkatkan 
akhlak mulia peserta didiknya adalah dengan dua cara, yakni melalui pembinaan 
mental, spritual dan pembinaan akhlak, seperti menanamkan keyakinan 
beragama, menanamkan etika pergaulan dan kebiasaan yang baik. Strategi yang 
lain adalah dengan mengoptimalkan peranan kegiatan ekstrakurikuler, seperti 
latihan ceramah, pengajian mingguan, salat zuhur berjama’ah, keteladanan, dan 
pemberian nasehat dan perhatian.25 
c. Rahayu D., dalam tesisnya yang berjudul “Peranan Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam Pembentukan Akhlak Karimah Siswa SMA Negeri 2 Palopo”. 
Dalam penelitian ini, Rahayu menjelaskan bahwa pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di SMA Negeri 2 Palopo seperti penyusunan program, pelaksanaan dan 
evaluasi bimbingan dan konseling menunjukkan mekanisme sistem yang berjalan 
efektif. Ia juga menyatakan bahwa guru  bimbingan dan konseling SMA Negeri 2 
Palopo memiliki kreatfitas untuk mendesain ide baru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembinaan secara menyeluruh.26 
d. Kartini menulis sebuah tesis yang berjudul “Layanan Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam Mengatasi Masalah Peserta Didik di SMP Negeri 36 
Makassar”. Dalam tesis ini, Kartini menfokuskan pada pelayanan yang dilakukan 
                                               
25Darmawati, “Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Upaya Meningkatkan Akhlak 
Mulia Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Negeri Baranti Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng 
Rappang”, Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2013), h. 111. 
26Rahayu D, “Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan Akhlak Karimah 
Siswa SMA Negeri 2 Palopo”, Tesis  (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2010), H. 125.  
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guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 36 Makassar dalam mengatasi 
masalah peserta didiknya. Lebih lanjut, Kartini menjelaskan bahwa upaya paling 
efektif dalam menanggulangi permasalahan peserta didik dilakukan dengan 
penanganan secara langsung terhadap peserta didik yang bermasalah, di samping 
dilakukan penanggulangan tidak langsung degan cara melakukan koordinasi 
dengan pihak yang terkait dengan peserta didik, seperti orang tua, wali kelas, 
hingga kepala sekolah.27 
e. Ummu Kalsum dalam tesisnya yang berjudul “Aplikasi Bimbingan Konseling 
dan Pengaruhnya Terhadap Kecenderungan Berprilaku Delinkuen pada Siswa di 
SMS Negeri 1 Donri-Donri Kabupaten Soppeng”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa aplikasi bimbingan konseling yang dijalankan di SMP 
Negeri 1 Donri-Donri sudah maksimal, melihat program yang dijalankan oleh 
guru BK di antaranya program bimbingan bidang belajar, program bimbingan  
bidang pribadi, program bimbingan bidang sosial, dan program bimbigan bidang 
karir. Hal itu juga dapat dilihat pada rendahnya kecenderungan berprilaku 
delinkuen siswa. 28 
f. Abd. Hamid Masiangi menulis tesis dengan judul, “Pentingnya Bimbingan 
Belajar dalam Mengoptimalkan Prestasi Belajar pada Siswa MTs Negeri Tawaeli 
Kabupaten Donggala”. Dalam tesis ini Masiangi mengemukakan bahwa para 
guru MTs Negeri Tawaeli telah berperan membimbing dan membina para siswa 
sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa, itu terbukti dengan hasil kelulusan 
yang memuaskan dibanding dengan sebelum dilakukannya pembimbingan. Ia 
                                               
27Kartini, “Layanan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi masalah Peserta 
Didik di SMP Negeri 36 Makassar”, Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2010), h. 102-103. 
28Ummu Kalsum, “Aplikasi Bimbingan Konseling dan Pengaruhnya terhadap 
Kecenderungan Berprilaku Delinkuen pada Siswa di SMA Negeri 1 Donri-Donri Kabupaten 
Soppeng”, Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2009), h. 111. 
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juga mengungkapkan upaya yang ditempuh guru dalam meningkatkan daya 
belajar  siswa, yaitu dengan mengumpulkan data tentang masalah belajar siswa, 
memberi kesempatan pada siswa untuk berkonsultasi, pendekatan individual, dan 
mengunjungi orang tua siswa di rumah.29 
g. Kamriati Anies dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Guru 
dalam Mengelola Kelas terhadap Peningkatan Kedisiplinan Siswa pada SMP 3 
Kabupaten Sinjai”. Dalam tesinya, Anies mengetengahkan tentang hubungan 
yang signifikan antara kemampuan guru mengelolah kelas dan kedisiplinan siswa 
yang berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan 
guru mengelolah kelas dalam proses pembelajaran, akan semakin tinggi pula 
kedisiplinan siswa yang kemudian berdampak pada prestasi hasil belajar siswa.30 
h. Pada level strata tiga (S3), Rakmawati menulis disertasi dengan judul “Pola 
Pengasuhan Santri di Pondok Pesantren dalam Mengantisipasi Radikalisme 
Agama (Studi Perbandingan Pondok Pesantren Ummul Mukminin dan Pesantren 
Pondok Madinah)”. Dalam disertasi ini, Rakhmawati mengemukakan 
perbandingan pola pengasuhan Pondok Pesantren Ummul Mukminin dan 
Pesantren Pondok Madinah, yang mana sama-sama menerapkan pola yang 
bersifat demokratis dari aspek pengajaran, otoriter dari aspek pengganjaran dan 
persuasif dari aspek pembujukan. Sedangkan perbedaannya terletak pada aplikasi 
aspek pengajaran dan pengganjaran. Rakhmawati juga menyatakan gejala 
radikalisme di Pondok Pesantren Ummul Mukminin dan Pondok Madinah belum 
                                               
29Abd. Hamid Masiangi, “Pentingnya Bimbingan Belajar dalam Mengoptimalkan Prestasi 
Belajar pada Siswa MTs Negeri Tawaeli Kabupaten Donggala”, Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin, 
2008), h. 116. 
30Kamriati Anies, “Pengaruh Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas Terhadap 
Peningkatan Kedisiplinan Siswa pada SMP 3 Kabupaten Sinjai”, Tesis (Makassar: PPs UIN 
Alauddin, 2011), h. 108. 
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ditemukan, karena pola pengasuhan yang diterapkan masih efektif dan berjalan 
dengan baik, sehingga keduanya masih steril dari gejala radikalisme agama.31    
2. Buku-buku 
a. Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling.32 
Tulisan ini memberikan wawasan yang komprehensif mengenai landasan/dasar 
pijakan dan rasional keberadaan dan kebutuhan akan layanan bimbingan dan 
konseling. Selain itu, buku ini juga mengedepankan perubahan paradigma 
berpikir  dalam mempresepsi konsep bimbingan dan konseling yang lebih bersifat 
klinis-psikologis ke arah pengembangan dengan pendekatan yang lebih bersifat 
pedagogis. 
b. Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis 
Intergrasi).33 Dalam buku ini, Tohirin mengemukakan perlunya optimalisasi 
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah, sehingga benar-
benar memberikan kontribusi pada pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah dan 
madrasah yang bersangkutan. Tohirin juga menyatakan optimalisasi bimbingan 
dan konseling ini perlu didukung dengan sumber daya manusia yang memadai.  
c. Bimo walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah.34 Buku ini membahas 
bimbigan dan konseling yang dilaksanakan di sekolah, baik dari segi teori 
maupun praktik, dan dilengkapi dengan studi kasus dan contoh bahan yang 
diberikan dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling. 
                                               
31Rakhmawati, “Pola Pengasuhan Santri di Pondok Pesantren dalam Mengantisipasi 
Radikalisme Agama (Studi Perbandingan Pondok Pesantren Ummul Mukminin dan Pesantren 
Pondok Madinah)”, Disertasi (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2012), h. 255-256. 
32Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling  (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2010). 
33Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intergrasi) (Jakarta:  
Rajawali Pers, 2009). 
34Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yogyakarta: Andi, 2004). 
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d. Wardati dan Mohammad Jauhar, Implementasi Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah.35 Dalam buku ini, dikemukakan tentang implementasi bimbingan dan 
konseling di sekolah secara tutas, dan meghadirkan tema-tema penting dalam 
wawasan bimbingan dan konseling. 
e. Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling.36 Dalam tulisannya Hikmawati 
mengetengahkan teori-teori barat tentang bimbingan dan konseling dan 
dilengkapi dengan pendekatan agama dan kasuistik. Lebih lanjut, Hikmawati 
juga memuat program bimbingan dan konseling di lembaga pendidikan formal 
yang diharapkan dapat membantu perkembangan peserta didik. 
f. Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan Praktik).37 Dalam 
tulisan ini, Sutoyo berupaya menggali, mengembangkan dan mengintegrasikan 
informasi dari al-Qur’an, guna mendapatkan suatu model bimbingan dan 
konseling yang lebih menyeluruh. Buku ini lebih berfokus pada bimbingan  
terhadap pengembangan fitrah manusia menuju pribadi ka>ffah. 
Dari beberapa buku, karya ilmiah dan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, jelas terdapat relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, namun berbagai tulisan tersebut memiliki ciri khas dan fokus masing-
masing yang berbeda dengan penelitian ini. dalam tesis ini, peneliti secara 
signifikan lebih menfokuskan pada pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan 
santri dalam meningkatkan kedisiplian pengurus organisasi pelajar di Pondok 
Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah. 
                                               
35Wardati dan Mohammad Jauhar, Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Cet. 
I; Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011). 
36Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2010). 
37Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan Praktik) (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013).  
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
    1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dan memahami pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi 
Sulawesi Tengah. 
b. Untuk mengetahui dan memahami kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah. 
c. Untuk mengetahui dan memahami faktor pendukung dan penghambat pola 
bimbingan dan konseling unit pengasuhan santri dalam membina kedisiplinan 
pengurus organisasi pelajar di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
Sigi Sulawesi Tengah.  
d. Untuk mengetahui dan memahami hasil pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri dalam membina kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah. 
    2.  Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan dari segi ilmiah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi dan sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat memperluas wawasan 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 
agama Islam dan bimbingan konseling. 
b. Kegunaan praktis, yakni penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
penerapan bimbingan dan konseling di pesantren dan menjadi pertimbangan unit 
pengasuhan santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah khususnya dan 
pondok pesantren modern yang menganut sistem yang sama maupun pesantren 
yang lain pada umumnya, dalam menyelenggarakan bimbingan dan konseling 





A. Pengertian, Tujuan dan Fungsi Kedisiplinan 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke- dan 
akhiran –an, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin mempunyai arti 
ketaatan dan kepatuhan pada aturan, tata tertib dan lain sebagainya.1 
Menurut Hurlock disiplin berasal dari bahasa latin  disciple yang berarti 
mengajar atau memberi intruksi. Tujuan utama disiplin adalah mengajar individu 
untuk mengikuti dan memenuhi harapan sosial dan merespon sesuatu dengan satu 
tindakan atau prilaku tertentu yang sesuai dengan harapan yang selalu diikuti 
hukuman dan penghargaan atau imbalan. Disiplin membantu individu 
mengembangkan kontrol diri dan arah diri sehingga dapat membuat keputusan yang 
bijaksana, serta disiplin juga diartikan sebagai cara masyarakat mengajar anak 
betingkah laku moral yang dihargai kelompok.2   
Keith Davis dalam Sastropoetra mengemukakan bahwa disiplin diartikan 
sebagai pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksanakan segala sesuatu yang 
telah disetujui atau diterima sebagai tanggung jawab.3 Sedangkan Julie Andrews 
berpendapat bahwa “Discipline is a form of life training that, once experienced and 
when practiced, develops an individual’s ability to control themselves”. (Disiplin 
                                               
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka 
Pelajar, 2001), h. 268. 
2Istiana A. Rahman, Prilaku Disiplin Remaja (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 15. 
3Santoso Sastropoetra, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam Pembangunan 
Nasional (Bandung: Penerbit Alumni, t.th.), h. 747. 
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adalah suatu bentuk latihan kehidupan, suatu pengalaman yang telah dilalui dan 
dilakukan, mengembangkan kemampun seseorang untuk mawas diri).4 
Menurut Bernhardt disiplin merupakan latihan bukan pengoreksian, 
bimbingan bukan hukuman, mengatur kondisi untuk belajar bukan hanya 
pembiasaan. Sedangkan Sutadipura mengatakan bahwa disiplin adalah “a system of 
moral conduct”, yang dapat dimiliki melalui latihan, hal yang harus diajarkan, 
dihayati, diulang, dan dimiliki. Latihan yang positif dan penghayatan yang nyata, 
akan lebih berfaedah dari pada koreksi negatif yang berbentuk larangan.5 
Selanjutnya Hadari Nawawi mengemukakan bahwa disiplin bukan hanya 
sekedar pemberian hukuman atau paksaan agar setiap orang melaksanakan peraturan 
atau kehendak kelompok orang-orang tertentu yang disebut pimpinan. Akan tetapi, 
disiplin adalah latihan untuk menumbuhkan kendali diri, karakter atau keteraturan 
dan efesiensi.6 Senada dengan itu Subari menegaskan bahwa disiplin adalah 
penurutan terhadap suatu peraturan dengan kesadaran sendiri untuk terciptanya 
tujuan peraturan itu.7 
Glover lebih lanjut menyatakan bahwa dalam disiplin ada beberapa unsur 
yang saling  berhubungan yaitu adanya bimbingan yang bertujuan menanamkan pola 
tingkah laku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu dan hubungan untuk 
membentuk manusia dengan ciri-ciri tertentu terutama yang meningkatkan moral 
dan mental. Bernadib juga menjelaskan bahwa disiplin merupakan masalah 
pengawasan diri sendiri. Disiplin yang baik dapat tercapai dengan keseimbangan 
                                               
4Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik di 
Madrasah,” Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang (t.th.): h. 124. 
5Istiana A. Rahman, Prilaku Disiplin Remaja, h. 16. 
6Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta : Gunung Agung, 1990), h. 128. 
7Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1994), h. 164. 
26 
 
antara disiplin yang ditumbuhkan oleh diri sendiri dan pengawasan dari luar. 
Dengan pengawasan diri sendiri, disiplin diharapkan tidak lagi semata-mata 
ditentukan oleh pendidik atau orang lain (external control), sehingga anak menjadi 
lebih dewasa dalam hal disiplin dan memiliki serta meningkatkan kepercayaan 
terhadap diri sendiri.8  
Menurut Prijodarminto, disiplin adalah suatu kondisi yang terbentuk melalui 
proses dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-ilai ketaatan, kesetiaan, 
keteraturan dan ketertiban karena nilai-nilai tersebut sudah menyatu dalam diri 
seseorang. Sikap dan perbuatan yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai beban, 
bahkan sebaliknya akan menjadi beban bila tidak melakukan sesuatu sesuai dengan 
yang telah ditetapkan, oleh karena disiplin akan membuat individu mengetahui 
tentang sesuatu yang seharusnya dilakukan, yang boleh dilakukan, dan yang tidak 
patut dilakukan. Selanjutnya Prijodarminto merumuskan disiplin ke dalam tiga 
aspek, yaitu: 
a. Sikap mental, yang merupakan sikap taat dan tertib atau pengembangan dari 
latihan, pengendalian pikiran dan pengendalian watak. 
b. Pemahaan yang baik mengenai sistem aturan tingkah laku, norma, kriteria, dan 
standar sehingga pemahaman tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam 
atau kesadaran, bahwa ketaatan akan aturan tersebut  merupakan syarat mutlak 
untuk mencapai keberhasilan. 
c. Sikap yang wajar menunjukkan adanya kesungguhan hati untuk mentaati 
peraturan secara cermat dan tertib.9 
                                               
8Istiana A. Rahman, Prilaku Disiplin Remaja, h. 16. 




  Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 
suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang dikembangkan menjadi 
serangkaian prilaku yang di dalamnya terdapat unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, ketertiban dan semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab yang 
bertujuan untuk pengendalian diri. Disiplin sebagai suatu keadaan tertib, di mana 
sejumlah orang yang tergabung dalam satu kelompok tunduk pada peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan dengan kesadaran, dan merupakan tindakan  atau 
perbuatan bimbingan ke arah tertib. 
Konsep populer dari “disiplin” adalah sama dengan “hukuman”. Menurut 
konsep ini disiplin digunakan hanya bila anak melanggar peraturan dan perintah 
yang diberikan orang tua, guru atau orang dewasa yang berwenang mengatur 
kehidupan bermasyarakat tempat anak itu tinggal. Hal ini sesuai dengan Sastrapraja 
yang berpendapat bahwa disiplin adalah penerapan budi seseorang kearah perbaikan 
melalui pengarahan dan paksaan.10 
Secara garis besar disiplin mengacu pada dua konsep yang bertentangan 
dengan menggunakan istilah “negatif” dan “positif”. Menurut konsep negatif 
disiplin berarti pengadilan dengan kekuasaan luar, yang biasanya diterapkan secara 
sembarangan. Hal ini merupakan bentuk pengekangan melalui cara yang tidak 
disukai dan menyakitkan. Dengan kata lain adalah hukuman. Tetapi hukuman tidak 
selalu melemahkan kecenderungan individu untuk bertindak tidak sesuai dengan 
keinginan masyarakat, maupun tidak menjamin bahwa kegiatan yang dihentikan 
akan digantikan prilaku yang lebih dapat diterima.11 
                                               
10Sastrapraja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 1987), h. 
117. 
11Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik di 
Madrasah,” Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang: h. 126. 
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Konsep positif dari disiplin sama dengan pendidikan dan bimbingan karena 
menekan pertumbuhan di dalam, disiplin diri dan pengendalian diri. Ini kemudian 
akan melahirkan motivasi dari dalam. Disiplin negatif memperbesar ketidak-
matangan individu, sedangkan disiplin positif menumbuhkan kematangan. Disiplin 
positif akan membawa hasil yang lebih baik dari pada disiplin negatif. 
Dalam Islam, al-Qur’an juga merupakan kumpulan dari perintah-perintah dan 
larangan-larangan (peraturan). Peraturan ini harus ditaati dan dipatuhi oleh umat 
Islam, sebagaimana perintah Allah swt. untuk patuh dalam surat al-Nisa’/4: 80: 
`¨B Æì ÏÜã tAqß §9$# ôs)sù tí$ sÛr& ©! $# ( t`Bur 4¯< uqs? !$ yJ sù y7» oYù=y ö r& öNÎgøn=tæ $ ZàÏÿym ÇÑÉÈ   
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah mentaati Allah. 
dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka kami tidak 
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.12 
Banyak sekali kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang mengisyaratkan agar 
umat manusia taat, patuh dan tunduk (disiplin) pada peraturan yang ditetapkan oleh 
Allah swt., begitu juga terhadap waktu yang mengisyaratkan adanya kewajiban 
untuk disiplin. Seperti halnya dalam surat Al-Nisa>’/4: 103: 
#s Î* sù ÞOçF øÒs% no4qn=¢Á9 $# (#rã à2 ø$ sù ©! $# $ VJ» uÏ% #Yqãè è%ur 4 n? tã ur öNà6 Î/qãZã_ 4 #sÎ* sù öNçGYtR ù'yJ ôÛ$# (#qßJÏ%r'sù 
no4qn=¢Á9 $# 4 ¨b Î) no4qn=¢Á9 $# ôMtR% x.  n? tã úüÏZÏB÷sßJ ø9 $# $ Y7» tFÏ. $Y?qè%öq¨B ÇÊÉÌÈ     
Terjemahnya: 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
shalat itu adalah fard}u yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.13 
                                               
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tajwid Berwarna (Jakarta: Jabal 
Raudhotul Jannah, 2009) h. 91. 
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tajwid Berwarna, h. 95.  
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2. Tujuan dan Fungsi Disiplin Peserta Didik 
Penanaman dan penerapan sikap disiplin pendidikan tidak dimunculkan 
sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatasan kebebasan pesarta didik 
dalam melakukan perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal itu tidak lebih sebagai 
tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai cara 
hidup yang baik dan teratur. Sehingga peserta didik tidak merasakan bahwa disiplin 
merupakan beban tetapi disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya 
menjalankan tugas sehari-hari. Untuk itu, akan dijelaskan tujuan dan fungsi disiplin 
peserta didik sebagai berikut. 
a. Tujuan Disiplin Peserta Didik 
Tujuan utama disiplin menurut Bernhard adalah mengupayakan 
pengembangan minat anak dan mengembangkan anak menjadi manusia yang baik, 
yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan warga negara yang baik. Seorang yang  
berdisiplin memiliki keteraturan diri berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-
aturan pergaulan, pandangan hidup, dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya 
sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.14 
Elizabet B. Hurlock mengemukakan bahwa tujuan seluruh disiplin ialah 
membentuk prilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang 
ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu diidentifikasikan.15 Karena tidak 
ada pola budaya tunggal, tidak ada pula satu falsafah pendidikan anak yang 
menyeluruh untuk mempengaruhi cara menanamkan disiplin. Jadi metode spesifik 
yang digunakan di dalam kelompok budaya sangat beragam, walaupun semuanya 
mempunyai tujuan yang sama, yaitu mengajar anak bagaimana berperilaku dengan 
                                               
14Istiana A. Rahman, Prilaku Disiplin Remaja, h. 19. 
15Hurlock EB, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 82. 
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cara yang sesuai dengan standar kelompok sosial (sekolah), tempat mereka 
diidentifikasikan. 
Lebih lanjut charles membagi tujuan disiplin menjadi dua, yaitu: 
1) Tujuan jangka pendek yaitu supaya anak terlatih dan terkontrol dengan ajaran 
yang pantas. 
2) Tujuan jangka panjang yaitu untuk mengembangkan dan pengendalian diri 
anak tanpa pengaruh pengendalian dari luar.16 
Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan disekolah untuk kebutuhan 
belajar siswa. Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah perbuatan yang membuat 
peserta didik tidak mengalami kegagalan, melainkan keberhasilan. 
Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk menyekat, mengontrol 
dan menahan. Sebenarnya tidak hanya demikian, di sisi lain disiplin juga berarti 
melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik dalam keteraturan. 
Segala kegiatan atau aktivitas akan dapat terselesaikan dengan mudah, rapi dan 
dalam koridor tanggung jawab secara utuh. 
Soekarto Indra Fachrudin menegaskan pula bahwa tujuan dasar diadakan 
disiplin adalah: 
1) Membantu anak didik untuk menjadi matang pribadinya dan mengembangkan 
diri dari sifat-sifat ketergantungan dan ketidakbertanggungjawaban menjadi 
bertanggung jawab. 
2) Membantu anak mengatasi dan mencegah timbulnya problem disiplin dan 
menciptakan situasi yang favorable bagi kegiatan belajar mengajar di mana 
mereka mentaati peraturan yang ditetapkan.17 
                                               
16Charles Scahefer, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak (Jakarta: Mitra Utama, 
1980), h. 88. 
17Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Karakter sebagai Pembentukan Karakter 
Peserta Didik di Madrasah,” Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang: h. 128.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah untuk membentuk 
prilaku seseorang ke dalam pola yang disetujui oleh lingkungan dan masyarakat di 
mana seseorang tinggal dan diidentifikasikan. 
b. Fungsi Disiplin Peserta Didik  
Fungsi disiplin bagi peserta didik adalah mengajar peserta didik 
menyesuaikan diri dengan harapan sosial berdasarkan alasan yang dapat disetujui, 
membantu mereka mengembangkan kontrol diri dan arahan diri, sehingga peserta 
didik dapat mengambil keputusan dengan tepat dan mengajarkan pada peserta didik 
bahwa perilaku akan direspon oleh dunia dengan pemberian hukuman untuk perilaku 
yang dinilai negatif dan penghargaan untuk perilaku yang dinilai positif.18 
Dengan disiplin, anak didik bersedia untuk tunduk dan mengikuti peraturan 
tertentu dan menjauhi larangan tertentu. Kesediaan semacam ini harus dipelajari 
dan harus secara sadar diterima dalam rangka memelihara kepentingan bersama atau 
memelihara tugas-tugas sekolah.19 Berdisiplin akan membuat seseorang memiliki 
kecakapan mengenai cara belajar yang baik, juga merupakan pembentukan yang 
baik, yang akan menciptakan suatu pribadi yang luhur. Menurut Singgih D. Gunarsa 
disiplin perlu dalam mendidik anak supaya anak dengan mudah dapat: 
1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain hak milik orang 
lain. 
2) Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan kewajiban dan secara 
langsung mengerti larangan-larangan. 
3) Mengerti tingkah laku baik dan buruk. 
4) Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa terancam 
oleh hukum. 
5) Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari orang lain.20 
                                               
18Istiana A. Rahman, Prilaku Disiplin Remaja, h. 20.  
19Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 134. 
20Singgih D. Gunarsa, Psikologi untuk Membimbing (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), h. 85. 
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Jika kita cermati lebih lanjut, nampaknya memang benar sekali suatu tata 
tertib atau aturan bagi pengendalian tingkah laku peserta didik memang harus 
dilakukan. Tata tertib disertai pengawasan akan terlaksananya tata tertib, dan 
pemberian pengertian pada setiap pelanggaran tentunya akan menimbulkan rasa 
keteraturan dan disiplin diri. 
Selanjutnya bila ditinjau dari manfaat disiplin itu sendiri, maka fungsi 
disiplin dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Fungsi yang bermanfaat 
a) Untuk mengajarkan bahwa prilaku tentu selalu akan diikuti hukuman, namun 
yang lain akan diikuti dengan pujian 
b) Untuk mengajar anak suatu tindakan penyesuaian yang wajar, tanpa menuntut 
suatu konformitas yang berlebihan 
c) Untuk membantu anak mengembangkan pengendalian diri dan pengarahan diri 
sehingga mereka dapat mengembangkan hati nurani untuk membimbing tindakan 
mereka. 
2) Fungsi yang tidak bermanfaat 
a) Untuk menakut-nakuti anak 
b) Sebagai pelampiasan agresi orang yang mendisiplinkan.21 
Fungsi pokok disiplin adalah mengajar anak untuk menerima pengekangan 
yang dilakukan dan membentuk, dan mengarahkan energi anak ke dalam jalur yang 
benar dan diterima secara sosial. 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya disiplin 
dalam mentaati peraturan/tata tertib, peserta didik akan merasa aman karena dapat 
                                               
21Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik di 
Madrasah,” Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang: h. 129. 
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mengetahui mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang tidak baik untuk 
dihindari. Dan hal ini sangat menunjang pada kelancaran proses belajar mengajar di 
sekolah yang berarti akan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Disiplin sebagai suatu sikap terhadap norma-norma sosial, pada dasarnya 
terbentuk oleh pengalaman individu dalam berinteraksi dengan dunia luar. Sikap ini 
yang mengarahkan pola tingkah laku menuju perilaku disiplin berupa ketaatan 
terhadap aturan-aturan yang ada. Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang 
terjadi secara otomatis atau spontan pada diri seseorang melainkan sikap tersebut 
terbentuk atas dasar beberapa faktor yang mempengaruhinya. 
Istiana A. Rahman menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengauhi 
pembentukan disiplin adalah: 1. Ketaatan terhadap otoritas yang sah; 2. Ganjaran 
hukuman dan ancaman yakni seseorang akan patuh terhadap aturan ataupun tugas 
yang ada padanya jika dia menyadari adanya konsekwensi terhadap tindakannya; 3. 
Harapan orang lain, yakni seseorang mempunyai kecenderungan untuk melakukan 
tindakan sesuai dengan yang diharapkan oleh orang lain; 4. Faktor hadiah, yaitu 
setiap ganjaran yang diberikan merupakan pendorong kuat untuk lebih 
memunculkan suatu perilaku; serta 5. Hubungan sosial yang baik di masyarakat, 
yakni hubungan yang baik di masyarakat maupun keluarga akan mengakibatkan 
tercapainya pembentukan dan penanaman disiplin diri yang kuat.22 
Secara lebih rinci Yasin menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan disiplin menjadi faktor intern dan ekstern sebagai berikut: 
1. Faktor Intern, yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersangkutan, 
faktor-faktor tersebut meliputi: 
                                               
22Istiana A. Rahman, Prilaku Disiplin Remaja, h. 23-25.    
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a. Faktor Pembawaan 
Hal ini dikemukakan oleh aliran nativisme yang berpandangan bahwa nasib 
anak itu sebagian besar berpusat pada pembawaannya, sedangkan pengaruh 
lingkungan hidupnya sedikit saja. Pendapat ini menunjukkan bahwa salah satu 
faktor yang menyebabkan orang bersikap disiplin adalah pembawaan yang 
merupakan warisan dari keturunannya. 
b. Faktor Kesadaran 
Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas pikiran yang telah terbuka 
tentang apa yang telah dikerjakan. Disiplin akan lebih mudah ditegakkan bila mana 
timbul dari kesadaran setiap insan, untuk selalu mau bertindak taat, patuh, tertib, 
teratur bukan karena ada tekanan atau paksaan dari luar. 
c. Faktor Minat dan Motivasi 
Dalam berdisiplin minat dan motivasi sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan keinginan yang ada dalam diri seseorang. Jika minat dan motivasi 
seseorang dalam berdisiplin sangat kuat maka dengan sendirinya ia akan berperilaku 
disiplin tanpa menunggu dorongan dari luar. 
d. Faktor Pengaruh Pola Pikir 
Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum tertuang dalam perbuatan 
sangat berpengaruh dalam melakukan suatu kehendak atau keinginan. Jika orang 
mulai berpikir akan pentingnya disiplin maka ia akan melakukannya. 
2. Faktor Ekstern, yaitu faktor yang berada di luar diri orang yang bersangkutan, 
faktor-faktor tersebut meliputi: 
a. Contoh atau Teladan 
Teladan atau modelling adalah contoh perbuatan dan tindakan sehari-hari 
dari seseorang yang berpengaruh. Keteladanan merupakan salah satu teknik 
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pendidikan yang efektif dan sukses, karena teladan itu menyediakan isyarat-isyarat 
non verbal sebagai contoh yang jelas untuk ditiru. 
Dalam surat al-Ahza>b/33 : 21, Allah berfirman: 
ôs)©9 tb%x. öNä3s9  Îû ÉAqß u «! $# îouqó é& ×puZ|¡ym y`J Ïj9 tb% x. (#qã_ ö t ©! $# tP öqu ø9 $#ur t ÅzFy$# t x.sur ©! $# #ZÏVx. ÇËÊÈ     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 23 
Ayat tersebut sering diangkat sebagai bukti adanya metode keteladanan al-
Qur’an. Dalam diri Nabi Muhammad, Allah menyusun suatu bentuk sempurna 
metodologi Islam, suatu bentuk yang hidup dan abadi sepanjang sejarah masih 
berlangsung. 
Menurut Abudin Nata, metode ini dianggap penting karena aspek agama 
yang terpenting yaitu akhlak yang termasuk dalam kawasan afektif yang terwujud 
dalam bentuk tingkah laku.24 Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa 
teladan sangat berpengaruh dalam pembentukan tingkah laku yang dicontohkan 
Rasulullah saw. 
b. Nasihat 
Jiwa seseorang memiliki pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yang 
didengar. Oleh karena itu teladan dirasa kurang cukup untuk mempengaruhi 
seseorang agar berdisiplin. Menasihati berarti memberi saran-saran percobaan untuk 
memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlian atau pandangan yang objektif. 
Dalam Bahasa Inggris nasihat disebut advice yaitu opinion about what to do, how 
to behave (pendapat tentang apa yang harus dilakukan, bagaimana bertingkah laku). 
                                               
23Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tajwid Berwarna, h. 420.   
24Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 2001) h. 95. 
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Al-Qur’an juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk 
mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendaki. Sebagai contoh dalam al-
Qur’an surat Al-Isra’/17: 22 yang berbunyi: 
w ö@ yè øgrB yìtB «! $# $ ·g» s9 Î) t yz#uä yãè ø)tG sù $ YBqãBõtB Zwräø¤C ÇËËÈ     
Terjemahnya: 
Janganlah kamu adakan Tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu tidak 
menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah)”.25 
Ayat tersebut menasihatkan kepada manusia agar tidak menyekutukan 
Allah. 
c. Faktor Latihan 
Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran khusus atau bimbingan untuk 
mempersiapkan mereka menghadapi kejadian atau masalah-masalah yang akan 
datang. Latihan melakukan sesuatu dengan disiplin yang baik dapat dilakukan sejak 
kecil sehingga lama-kelamaan akan terbiasa melaksanakannya, jadi dalam hal ini 
sikap disiplin yang ada pada seseorang selain berasal dari pembawaan bisa 
dikembangkan melalui latihan. 
d. Faktor Lingkungan 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan yaitu lingkungan, 
demikian juga dalam disiplin. Lingkungan sekolahan misalnya dalam kesehariannya 
siswa terbiasa melakukan kegiatan yang tertib dan teratur karena lingkungan yang 
mendukung serta memaksanya untuk berdisiplin. 
e. Faktor Pengaruh Kelompok 
Pembawaan dan latihan memang sangat berpengaruh dalam kedisiplinan, 
perubahan dari lahir yang ditunjang latihan bisa dikembangkan jika terpengaruh 
                                               
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tajwid Berwarna, h. 284.   
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oleh suatu kelompok yang berdisiplin, tapi pembawaan yang baik ditunjang dengan 
latihan yang baik bisa jadi tidak baik jika terpengaruh oleh suatu kelompok yang 
tidak baik demikian juga sebaliknya.26 Para remaja sangat memperhatikan 
penerimaan sosial dari teman-temannya, ingin diperhatikan dan mendapat tempat 
dalam kelompok teman-temannya itulah yang mendorong remaja meniru apa yang 
dibuat, dipakai dan dilakukan teman-temannya. 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pengaruh kelompok lebih kuat 
dibanding yang lain karena tidak dapat disangkal bahwa manusia sebagai makhluk 
sosial, dan bersosialisasi merupakan kebutuhan yang tidak dapat dihindari. 
C. Upaya Penanaman Kedisiplinan 
Latihan untuk mendisiplinkan diri sebetulnya harus dilakukan secara terus 
menerus kepada peserta didik. Upaya ini benar-benar merupakan suatu cara yang 
efektif agar anak mudah mengerti arti penting kedisiplinan dalam hidup. Anak 
diajari dengan konsekuensi logis dan konsekuensi alami dari perbuatannya. Berbagai 
umpan balik layak diberikan kepada si anak, baik secara lisan maupun tindakan  
Untuk menanamkan kedisiplinan pada anak atau peserta didik dapat 
diupayakan dengan jalan sebagai berikut: 
1. Dengan Pembiasaan 
Anak dibiasakan melakukan sesuatu dengan baik, tertib, dan teratur, 
misalnya, berpakaian rapi, keluar masuk kelas harus hormat pada guru, harus 
memberi salam dan lain sebagainya. 
2. Dengan Contoh dan Teladan 
Dengan tauladan yang baik atau uswah hasanah, karena murid akan 
mengikuti apa yang mereka lihat pada guru, jadi guru sebagai panutan murid untuk 
itu guru harus memberi contoh yang baik. 
                                               
26Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik di 
Madrasah,” Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang: h. 130-133. 
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3. Dengan Penyadaran 
Kewajiban bagi para guru untuk memberikan penjelasan-penjelasan, alasan-
alasan yang masuk akal atau dapat diterima oleh anak. Sehingga dengan demikian 
timbul kesadaran anak tentang adanya perintah-perintah yang harus dikerjakan dan 
larangan-larangan yang harus ditinggalkan. 
4. Dengan Pengawasan atau Kontrol 
Bahwa kepatuhan anak terhadap peraturan atau tata tertib juga mengalami 
naik turun, hal tersebut disebabkan oleh adanya situasi tertentu yang mempengaruhi 
anak, adanya anak yang menyeleweng atau tidak mematuhi peraturan, maka perlu 
adanya pengawasan atau kontrol yang intensif  terhadap situasi yang tidak 
diinginkan yang akibatnya akan merugikan semua pihak.27 
Penerapan disiplin juga harus disesuaikan dengan perkembangan anak atau 
peserta didik. Perkembangan manusia sehubungan dengan pelaksanaan disiplin, oleh 
Lowrence Kohlberg dibagi menjadi tiga tahap: 
1. Preconventional, dominan selama masa anak-anak. Dia akan patuh pada 
peraturan karena takut pada hukuman dan suka mendapat hadiah. 
2. Conventional, akhir masa kanak-kanak atau awal masa remaja. Kepatuhan 
pada peraturan dilakukan atas dasar penilaian dan upaya menegakkan tata 
tertib sosial. 
3. Postconventional, masa awal dewasa. Berpandangan subyektif yang 
berorientasi pada prinsip moral dan kata hati.28 
                                               
27Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik di 
Madrasah,” Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang: h. 134-135. 
28Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik di 
Madrasah,” Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang: h. 135.  
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Jadi penerapan disiplin harus disesuaikan dengan perkembangan anak, 
terutama dengan cara menanamkan disipin yang ditanamkan orang tua atau 
pendidik. Oleh karena itu mereka harus menyadari kemampuan kognitif anak yang 
dimulai sedini mungkin. 
Perlu kita ingat pula bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai dari dalam 
diri kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur disiplinnya orang lain, 
misalnya sekolah memberi peraturan harus datang lima menit sebelum pelajaran 
dimulai, dalam hal ini seorang guru juga harus datang sesuai dengan peraturan 
karena siswa akan meniru semua yang dilakukan oleh guru, untuk itu guru harus 
memberikan contoh yang baik pada peserta didiknya. 
Menurut Haimowiz, upaya penanaman disiplin dapat dilakukan dengan  dua 
teknik, yakni: 
1. Love oriented technique, berorentasi pada kasih sayang. Teknik penanaman 
disiplin dengan meyakinkan tanpa kekuasaan dengan memberi pujian dan 
menerangkan sebab-sebab boleh tidaknya suatu tingkah laku yang dilakukan. 
2. Berorentasi pada materi, yaitu menanamkan disiplin dengan meyakinkan 
melalui kekuasaan, mempergunakan hadiah yang benar-benar berwujud atau 
hukuman fisik.29 
Menurut Sri Esty Wuryani, ada beberapa langkah untuk mengembangkan 
disiplin yang baik bagi peserta didik:  
1. Perencanaan. Ini meliputi membuat aturan dan prosedur dan menentukan 
konsekuensi untuk aturan yang dilanggar. 
2. Mengajar siswa bagaimana mengikuti aturan. 
                                               
29Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik di 
Madrasah,” Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang: h. 134.  
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3. Salah satu cara yang terbaik adalah mencegah masalah dari semua kejadian. 
Hal ini menuntut guru untuk dapat mempertahankan disiplin dan komunikasi 
yang baik. 
4. Merespon secara tepat dan konstruktif ketika masalah timbul.30 
Secara garis besar, upaya penerapan disiplin dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 1. Pengendalian diri dari luar (eksternal control tehnique), menggunakan 
konsep bimbingan dan konseling, disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak; 
2. Pengendalian diri dari dalam (internal control tehnique), kesadaran berasal dari 
dalam diri peserta didik ke arah pembinaan dan perwujudan diri sendiri; dan 3. 
Kooperatif/kerjasama antara guru dan siswa dalam mengendalikan situasi dan 
disiplin kelas, yaitu adanya proses belajar mengajar yang favorebel.  
Namun tidak dapat disangkal, penerapan sikap disiplin sering terjadi 
pelanggaran-pelanggaran, baik yang dilakukan peserta didik maupun guru yang 
meliputi masalah individu ataupun kelompok dalam segala hal. Hal ini bisa 
ditangani dengan dua cara: 
1. Pencegahan (preventif), agar program sekolah dapat terlaksana sesuai dengan 
tujuan, maka perlu adanya tata tertib. 
2. Penindakan (korektif/kuratif), tata tertib sebagai sarana tercapainya cita-cita 
pendidikan, harus dilaksanakan dengan bertanggung jawab, apabila perlu 
adanya tindakan yaitu dengan pemberian sanksi-sanksi (hukuman).31 
Berdasarkan  uraian di atas, dapat dipahami bahwa kedisiplinan akan 
membawa peserta didik merasa aman karena dapat mengetahui mana yang baik 
untuk dilakukan dan mana yang tidak baik, sehingga peserta didik mampu 
                                               
30Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 303. 
31Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik di 
Madrasah,” Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang: h. 136. 
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mengarahkan diri. Hal ini menunjang peserta didik untuk mempunyai jam belajar 
yang teratur, disiplin diri sendiri, yang pada akhirnya akan mampu menghasilkan 
peserta didik yang mampu berdikari secara professional dalam meningkatkan hasil 
belajarnya. 
D. Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan dan konseling. 
Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari kata “gudance” dan 
“counseling” dalam Bahasa Inggris. Secara bahasa istilah “guidance” berasal dari 
kata guide yang berarti: mengarahkan (to direct), memandu (to pilot), mengelola (to 
manage), dan menyetir (to steer).32 Adapun pengertian bimbingan dan konseling 
yang dikemukakan para ahli, adalah sebagai berikut: 
Miller dalam Tohirin menyatakan bahwa bimbingan merupakan proses 
bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri 
yang dibutuhlan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal kepada sekolah, 
keluarga dan masyarakat.33  
 Shertzer dan stone memaknai bimbingan sebagai “...proses of helping 
individual to understand himself and his world (proses pemberian bantuan kepada 
seseorang agar mampu memahami diri sendiri dan lingkunganya).34 
Selanjutnya Tohirin juga mengutip pendapat Crow & Crow yang 
menyatakan bahwa bimbingan ialah bantuan yang diberikan oleh seseorang yang 
mempunyai pribadi baik dan pendidikan yang memadai, kepada seseorang dari 
                                               
32Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling  (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2010), h.  
33Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intergrasi) (Jakarta:  
Rajawali Pers, 2009), 16. 
34Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 5. 
42 
 
setiap umur untuk membantunya mengembangkan aktivitas kehidupannya sendiri, 
mengembangkan arah pandanyanya,  membuat pilihan, dan memikul bebannya 
sendiri.35   
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana 
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.36 
Secara singkat Sunarto Kartadinata mengartikan bimbingan sebagai proses 
membantu individu untuk mencapai perkembangan optimal. Sementara Rochman 
Natawidjaya memaknai bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 
memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan bertindak secara 
wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkunganya. Dengan demikian individu 
tersebut dapat menikmati kebahagiaan hidupnya, dan dapat memberi sumbangan 
yang berarti pada kehidupan masyarakat pada umumnya. Bimbingan membantu 
individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial.37  
 Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan agar individu dapat 
mengembangkan dirinya semaksimal mungkin. Bimbingan diberikan agar individu 
dapat lebih mengenal dirinya sendiri (kekuatan dan kelemahannya), menerima 
                                               
35Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intergrasi), h.17. 
36Prayitno dan Erman  Amti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 99.  
37Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 6. 
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keadaan diriya, dan dapat mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuannya. 
Bimbingan diberikan agar individu dapat menyesuaikan diri secara harmonis dengan 
lingkungannya, baik lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Bimbingan 
merupakan suatu proses kontinu, yang diberikan tidak hanya sewaktu-waktu saja 
atau secara kebetulan, namun merupakan kegiatan yang terus menerus, sistematik, 
terencana dan terarah.38  
Istilah bimbingan sering dirangkai dengan konseling, adapun pengertian 
konseling menurut Robinson adalah semua bentuk hubungan antara  dua orang, di 
mana yang seorang yaitu klien dibantu untuk lebih mampu menyesuaikan diri secara 
efektif terhadap dirinya sendiri dan lingkunganya. Suasana konseling ini meliputi 
penggunaan wawancara untuk memperoleh dan memberikan berbagai informasi 
melatih dan mengajar, meningkatkan kematangan, memberikan bantuan melalui 
pengambilan keputusan dan usaha-usaha penyembuhan.39 
Burks & Stefflre dalam Singgih D, Gunarsa merumuskan koseling sebagai 
hubungan profesional antara konselor yang terlatih dengan klien. Hubungan ini 
dilakukan secara perorangan, meskipun kadang melibatkan lebih dari dua orang. Hal 
ini dirancang untuk membentuk klien memahami dan memperjelas pandangannya 
tentang ruang lingkup kehidupan dan untuk belajar mencapai tujuan yang 
ditentukan sendiri melalui sesuatu yang bermakana.40 
Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan di 
mana proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui wawancara dalam 
serangkaian pertemuan langsung atau tatap muka antara konselor dengan klien agar 
                                               
38Wardati dan Muhammad Jauhar, Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), h. 19-20. 
39Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 7. 
40Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia, 2009), h. 21 
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klien mampu memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, mampu 
memecahakan masalah yang dihadapinya dan mampu mengarahkan dirinya untuk 
mengembangkan potensi  yang dimiliki secara optimal, sehingga ia dapat mencapai 
kebahagiaan pribadi dan kepemanfaatan sosial.41  
Merujuk pada penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling 
merupakn salah satu teknik dalam layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 
dengan proses wawancara oleh konselor terhadap klien atau konseli dengan tujuan 
agar klien dapat menyelesaiakan masalahnya dan memperoleh pemahan yang lebih 
baik tentang dirinya serta mampu mengoptimalkan potensinya. 
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling 
a. Tujuan Bimbingan dan Konseling  
Tujuan pemberian layanan bimbingan dan konseling agar individu dapat: 1) 
merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupanya 
di masa yang akan datang; 2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimiliknya seoptimal mungkin; 3) menyesuaikan diri dengan lingkungan 
pendidikan, lingkungan masyarakat dan lingkungan kerjanya; 4) mengatasi 
hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, peneyesuaian dengan 
lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja.42 
Tujuan tersebut di atas dapat dicapai bila individu yang bersangkutan 
mendapatkan kesempatan untuk: 
1) Mengenal dan memahami potensi, kekuatan, tugas-tugas perkembanganya; 
2) Mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada di lingkungannya; 
3) Mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta rencana  
pencapaian tujuan tersebut; 
                                               
41Hellen, Bimbingan dan Konseling  (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 7. 
42Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 13.  
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4) Memahami dan mengatasi kesulitan sendiri; 
5) Menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya, kepentingan 
lembaga tempat bekerja dan masyarakat;  
6) Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan lingkungannya; dan 
7) Mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara tepat 
dan teratur secara optimal.43    
b. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
 Adapun fungsi pemberian layanan bimbingan dan konseling yang hendak 
dipenuhi dalam dalam pelaksanann kegiatan bimbingan adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli 
agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya 
(pendidikan, masyarakat, pekerjaan dan norma agama). Berdasarkan pemahaman 
ini, konseli diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secar optimal, dan 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya secara dinamis dan konstruktif. 
2. Fungsi Preventif (Pencegahan) 
Fungsi preventif yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk 
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan  berupaya untuk 
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi ini, konselor 
memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara menghindarkan diri dari 
perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya. 
3. Fungsi Pengembangan  
Fungsi bimbingan dan konseling yang menghasilkan terkembangnya 
berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka pengembangan 
dirinya secara maksimal dan berkesinambungan. 
                                               
43Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 13. 
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4. Fungsi penuntasan 
Fungsi penuntasan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang menghasilkan 
teratasinya berbagai permasalahan yang dialami oleh peserta didik. 
5. Fungsi penyaluran 
Fungsi penyaluran yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu 
konseli memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program studi dan 
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, 
keahlian dan ciri-ciri kepribadian  lainnya. 
6. Fungsi penyembuhan  
Fungsi penyembuhan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat 
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya upaya pemberian bantuan kepada 
konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, 
belajar, maupun karir. 
7. Fungsi Penyesuaian  
Fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu individu agar dapat 
menyesuaikan diri dengan diri sendiri dan lingkungannya secara dinamis dan 
konstruktif. 
8. Fungsi Pemeliharaan 
Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu individu supaya menjaga 
diri dan  mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. Fungsi 
ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari kondisi-kondisi yang akan 
menyebabkan penurunan produktifitas diri.44   
                                               
44Wardati dan Mohammad Jauhar, Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Cet. 
I; Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011), h. 20-24. 
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3. Jenis-jenis Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan ada empat jenis yaitu: 
a. Bimbingan belajar (akademik) 
Bimbingan akdemik yaitu bimbingan  yang diarahkan untuk membantu para 
individu untuk menghadapi dan memecahkan masalah-masalah akademik. 
Bimbingan akademik dilakukan dengan cara mengembangkan suasana pembelajaran 
yang kondusif agar terhindar kesulitan belajar, membantu individu mengatasi 
kesulitan belajar, membantu individu agar sukses dalam belajar dan agar mampu 
menyasleaikan diri terhadap semua tuntutan program pendidikan. 
b. Bimbingan Sosial-Pribadi 
Bimbingan sosial-pribadi merupakan bimbingan untuk membantu para 
individu dalam merencanakan masalah-masalah sosial pribadi. Bimbingan sosial-
pribadi diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan mengemangkan kemampuan 
individu dalam menangani masalah-masalah dirinya. Bimbingan ini merupakan 
layanan yang mengarahkan pada pencapaian pribadi serta ragam permasalahan yang 
dialami oleh individu. Bimbingan sosial-pribadi dapat diberikan dengan cara 
menciptakan lingkungan yang kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, 
mengembangkan sistem pemahaman diri dan sikap-sikap yang positif, serta 
keterampilan sosial-pribadi yang tepat.45 
c. Bimbingan Karir 
Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu individu dalam 
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masalah-masalah karir. Bimbingan 
                                               




karir merupakan upaya bantuan tehadap individu agar dapat mengenal dan 
memahami dirinya mengenal dunia kerjanya, dan menegambangkan masa depannya 
yang sesuai dengan kehidupannya yang diharapkan. Dengan layanan bimbingan 
karir individu mampu menentukan dan mengambil keputuasan secara tepat dan 
bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya, sehingga mereka mampu 
mewujudkan dirinya secara bermakna.46  
4. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling 
Ada beberapa prinsip pelaksanaan bimbingan dan konseling diantaranya: 
a. Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka dapat membantu 
dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
b. Hendaknya bimbingan bertitik tolak (berfokus) pada individu yang dibimbing. 
c. Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki karakteristik 
tersendiri. 
d. Masalah yang dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di lingkungan lembaga 
hendaknya diserahkan kepada ahli atau lembaga yang berwenang 
menyelesaikannya. 
e. Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan oleh individu 
yang akan dibimbing. 
f. Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan 
masyarakat. 
g. Program bimbingan di lingkungan lembaga pendidikan tertentu harus sesuai 
dengan program pendidikan pada lembaga yang bersangkutan. 
h. Hendaknya pelaksanaan program bimbingan dikelola oleh orang yang memiliki 
keahlian dalam bidang bimbingan, dapat bekerja sama dan menggunakan sumber-
                                               
46Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 10-11. 
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sumber yang relevan yang berada di dalam ataupun di luar lembaga 
penyelenggara pendidikan. 
i. Hendaknya  melaksanakan evaluasi program bimbingan untuk mengetahui hasil 
dan pelaksanaan program.47 
5. Asas-asas Bimbingan dan Konseling 
Asas adalah segala hal yang harus dipenuhi dalam melaksanakan suatu 
kegiatan. Menurut Prayitno ada beberapa asas yang harus diperhatikan dalam 
pelaksanan bimbingan dan konseling yaitu sebagai berikut: 
a. Asas kerahasiaan: Asas ini merupakan asas kunci, karena klien mampu 
mengungkap masalahnya pada orang yang dipercaya klien. Dengan adanya 
keterbukaan masalah akan dapat diselesaikan dengan baik. 
b. Asas keterbukaan: Ini didasarkan atas asas kerahasiaan. Klien dan konselor perlu 
suasana keterbukaan untuk mengungkapkan perasaan, pemikiran dan keinginan 
yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin diselesaikan. 
c. Asas kesukarelaan: Asas ini lebih terkait dengan pribadi konselor. Konselor perlu 
memiliki sikap sukarela dalam membantu menyelesaikan permasalahan klien. 
Dengan sikap sukarela dari konselor klien akan dengan sukarela pula 
menceritakan dan mencari solusi atas permasalahannya. 
d. Asas kekinian: Fokus pemecahan permasalahan klien adalah pada masa saat ini. 
Apa yang saat ini dirasakan dan menjadi permasalahan klien adalah hal yang 
perlu diselesaikan dalam pertemuan konseling. 
e. Asas kegiatan: Konseling dapat berlangsung baik apabila klien mau 
melaksanakan tugas yang diberikan. Konselor hendaknya mampu memotivasi 
                                               
47Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 17.  
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klien melakukan kegiatan yang disarankan dalam sesi konseling demi tujuan 
penyelesaian masalah klien 
f. Asas kedinamisan: Dinamis merupakan perubahan menuju pada kemajuan yang 
terjadi pada klien. Konselor harus memberikan layanan yang sesuai dengan sifat 
keunikan tiap individu demi perubahan ke arah perkembangan pribadi yang lebih 
baik 
g. Asas keterpaduan: Dalam pemberian layanan, konselor perlu memperhatikan 
aspek kepribadian klien yang diarahkan untuk mencapai keharmonisan dan 
keterpaduan. Keterpaduan ini berkaitan dengan aspek klien maupun mengenai 
keterpaduan isi dan proses layanan. 
h. Asas kenormatifan: Usaha layanan tidak boleh bertentangan dengan norma yang 
berlalu sehingga tidak terjadi penolakan dari pihak yang dibimbing. Asas ini 
berkaitan dengan proses dan saran atau keputusan yang dibahas dalam konseling. 
i. Asas keahlian: Proses konseling harus dilakukan dengan profesional dan oleh 
orang yang profesional yang menuntut ketrampilan khusus dan terlatih untuk 
melakukan konseling 
j. Asas alih tangan: Asas ini bertujuan agar tidak terjadi pemberian layanan yang 
tidak tepat. Bila permasalahan klien perlu penanganan dari ahli yang lain maka 
pengalihtanganan kepada pihak yang lebih ahli perlu dilaksanakan. 
k. Asas tut wuri handayani: Makna layanan bimbingan dan konseling tidak hanya 
berkaitan dengan permasalahan saat tertentu melainkan makna tersebut tetap 
dirasakan oleh klien pada masa yang akan datang.48 
                                               
48Prayitno, Profesionalisasi Konseling dan Pendidikan Konselor  (Jakarta: Proyek 
pengembangan LPTK, Dirjen  Dikti, 1983), h. 6-12. 
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E. Penerapan Bimbingan dan Konseling di Lembaga Pendidikan Formal 
1. Urgensi Bimbingan dan Konseling di Lembaga Pendidikan Formal 
Dasar Pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah, 
bukan semata-mata terletak pada ada atau tidaknya landasan hukum (perundang-
undangan) atau ketentuan dari pemerintah. Namun yang lebih penting adalah 
menyangkut upaya memfasilitasi peserta didik agar mampu mengembangkan 
potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya baik menyangkut 
aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral-spiritual. Kebutuhan layanan 
bimbigan dan konseling dalam pendidikan berkaitan dengan hakikat, makna dan 
fungsi pendidikan dalam keseluruhan aspek pendidikan. Kebutuhan layanan 
bimbingan juga berkaitan dengan karaktersitik peserta didik. Adanya bimbingan dan 
konseling di sekolah adalah bila kita memandang pendidikan sebagai upaya 
mencapai perwujudan manusia secara keseluruhan.49 
Menurut Hamalik kebutuhan akan bimbingan dan koseling bagi peserta didik 
di sekolah disebabkan  pula oleh perkembanagan kebudayaan dan IPTEK yang 
sangat pesat, yang mempengaruhi perkembangan masyarakat secara keseluruhan.50 
Perkembanagan tersebut tidak dapat dipungkiri dapat membawa dampak buruk bagi 
perkembangan peserta didik di sekolah. Upaya bimbingan dan konseling perlu 
dilakukan untuk mencegah dan menyelesaikan masalah peserta didik yang timbul 
akibat dambak buruk perkembangan IPTEK dan kebudayaan tersebut. 
Bimbingan dan konseling juga merupakan bagian integral dari proses 
pendidikan dan memiliki kontribusi  terhadap keberhasilan pendidikan di sekolah.51 
                                               
49Wardati dan Mohammad Jauhar, Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah, h. 
47-48. 
50Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intergrasi), h.10. 
51Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intergrasi), h.11. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa proses pendidikan di 
sekolah tidak akan berhasil secara baik jika tidak didukung oleh penyelenggaraan 
bimbingan dan konseling secara baik pula.  
2. Fungsi Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
a) Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan yang membantu peserta didik agar 
memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya 
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, peserta 
didik diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
b) Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk 
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya 
untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik. Melalui fungsi ini, 
konselor memberikan bimbingan kepada peserta didik tentang cara 
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya. 
Adapun teknik yang dapat digunakan adalah layanan orientasi, informasi, dan 
bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada para 
siswa dalam rangka mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan, 
diantaranya: bahaya minuman keras, merokok, penyalahgunaan obat-obatan, 
drop out, dan pergaulan bebas (free sex).  
c) Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan yang sifatnya lebih proaktif dari 
fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan peserta 
didik. Konselor dan personel Sekolah/Madrasah lainnya secara sinergi sebagai 
teamwork berkolaborasi atau bekerjasama merencanakan dan melaksanakan 
program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan dalam upaya 
membantu siswa mencapai tugas-tugas perkembangannya. Teknik bimbingan 
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yang dapat digunakan disini adalah layanan informasi, tutorial, diskusi kelompok 
atau curah pendapat (brain storming), home room, dan karyawisata.  
d) Fungsi Perbaikan (Penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. 
Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang 
telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, 
maupun karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, dan remedial 
teaching.    
e) Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu peserta didik 
memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan 
penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-
ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerja 
sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga pendidikan. 
f) Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, Kepala 
Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru  untuk menyesuaikan  program 
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan 
kebutuhan peserta didik. Dengan menggunakan informasi yang memadai 
mengenai peserta didik, pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalam 
memperlakukan peserta didik secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun 
materi sekolah/madrasah, memilih metode dan proses pembelajaran, maupun 
menyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan kecepatan  peserta 
didik. 
g) Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu peserta didik agar 
dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara dinamis dan 
konstruktif.52  
                                               
52Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 16-18. 
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3.  Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
a. Bimbingan harus berpusat pada peserta didik yang dibimbingnya. Antara dua 
individu tidak ada yang sama, atrinya tiap peserta didik memiliki karakteristik 
yang berbeda meskipun memiliki masalah yang sama. Oleh karena itu, bimbingan 
yang diberikan kepada peserta didik harus sesuai dengan karakteristik dan 
memperhatikan faktor penyebah masalah itu masing-masing. 
b. Bimbingan diarahkan kepada memberikan bantuan agar peserta didik yang 
dibimbing mampu mengarahkan dirinya dan menghadapi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya. 
c. Pemberian bantuan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang dibimbing. 
Pembimbing harus memahami perbedaan kebutuhan peserta didik agar bisa 
memberikan bantuan (bimbingan) sesuai dengan kebutuhannya. 
d. Bimbingan berkenaan dengan sikap dan tingkah laku individu. Bimbingan dan 
konseling diberikan kepada peserta didik dengan tujuan agar terjadi perubahan 
perilaku individu ke arah yang lebih baik. 
e. Pelaksanaan bimbingan dan konseling dimulai dengan mengidentifikasi 
kebutuhan yang dirasakan peserta didik yang dibimbing.  
f.  Upaya pemberian bantuan bimbingan dan konseling harus dilakukan secara 
fleksibel (tidak kaku). Harus bisa menyesuaikan dengan kondisi. 
g. Program bimbingan dan konseling harus dirumuskan sesuai dengan program 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah atau madrasah yang bersangkutan. 
h. Implementasi program bimbingan dan konseling harus dipimpin orang yang 
memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan konseling dan pelaksanaannya 
harus bekerja dengan berbagai pihak yang terkait, seperti dokter, psikolog dan 
pihak terkait lainnya.   
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i. Untuk mengetahui hasil yang diperoleh dari upaya pelayanan bimbingan dan 
konseling harus diadakan penilaian atau evaluasi.53 
4. Bidang-bidang Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
a. Bidang Pengembangan Pribadi  
Pengembangan pribadi peserta didik melalui pelayanan bimbingan dan 
konseling di sekolah bisa diwujudkan melalui bimbingan pribadi. Bimbingan pribadi 
adalah jenis bimbingan yang membantu para peserta didik dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah pribadi. Masalah yang berkenaan dengan individu 
ada dua aspek, yaitu yang berkaitan dengan Tuhannya dan yang berkaitan dengan 
dirinya sendidiri. Bidang pengembangan pribadi peserta didik mencakup keduanya, 
yakni mengembangkan kepribadian peserta didik yang menyangkut dengan Tuhan 
dan dirinya sendiri. Bimbingan pribadi di sekolah dapat dilakukan dengan 
menggunakan layanan informasi tentang tahap-tahap perkembangan individu, 
lanyanan pengumpulan data dan layanan orientasi. 
b. Bidang Pengembangan Kegiatan Belajar 
Bimbingan belajar atau bimbingan akademik adalah suatu bantuan dari 
pembimbing kepada peserta didik dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, 
dalam memilih program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran yang 
timbul berkaitan dengan tuntutan belajar di institusi pendidikan. Beberapa aspek 
masalah belajar peserta didik yang membutuhkan layanan bimbingan belajar adalah: 
pengenalan kurikulum, pemilihan jurusan, cara belajar yang tepat, perencanaan 
pendidikan dan lain-lain. 
c. Bidang Pengembangan Kehidupan Keluarga 
Bimbingan kehidupan keluarga merupakan suatu bimbingan yang diberikan 
                                               
53Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intergrasi), h.64-65. 
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oleh pembimbing kepada peserta didik dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah kehidpan keluarga. Aspek-aspek kehidupan keluarga penting dimasukkan 
dalam  program layanan bimbingan dan konseling antara lain di sekolah, sehingga 
peserta didik bisa memperoleh pemahaman yang benar tentang kehidupan keluarga.  
Adapun aspek-aspek keluarga yang membutuhkan layanan bimbingan dan konseling 
antara lain: pemahaman tentang fungsi-fungsi, peranan dan tanggung jawab 
keluarga baik ayah, ibu dan sanudara; pemahaman tentang kesehatan reproduksi 
pada manusia, pernikahan, perceraian, kelahiaran, serta hubungan antara anggota 
keluarga.    
d. Bidang Pengembangan Kehidupan Beragama  
Bimbingan pengembangan kehidupan beragama adalah bantuan yang 
diberikan pembimbing kepada peserta didik, agar mereka mampu menghadapi dan 
memecahakan masalah-masalah yang berkenaan dengan kehidupan beragama. 
Melalui layanan bimbingan dan konseling, peserta didik dibantu mencarikan 
alternatif bagi pemecahan masalah-masalah yang berkenaan dengan kehidupan 
beragama. Aspek pengembangan kehidupan beragama yang memerlukan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah adalah suasana lembaga dan objek keagamaan 
seperti upacara ritual keagamaan, sarana ibadah keagamaan, situs dan peninggalan 
keagamaan.54       
5. Petugas Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Secara umum terdapat dua tipe petugas bimbingan dan konseling di sekolah 
dan madrasah, yaitu tipe professional dan nonprofessional. Petugas bimbingan dan 
konseling professional adalah mereka yang direkrut atau diangkat atas dasar 
kepemilikan ijazah atau latar belakang pendidikan profesi dan melaksanakan tugas 
                                               




khusus sebagai guru BK (tidak mengajar). Petugas bimbingan dan konseling 
professional direkrut atau diangkat sesuai klasifikasi keilmuannya dan latar 
belakang pendidikan seperti Diploma II, III atau Sarjana Strata Satu (S1), S2, dan 
S3 jurusan bimbingan dan konseling. Petugas bimbingan professional mencurahkan 
sepenuh waktunya pada pelayanan bimbingan dan konseling (tidak mengajarkan 
materi pelajaran) atau disebut juga full time guidance and conseling.  
Sedangkan Petugas BK atau guru BK non-profesional adalah mereka yang 
dipilih dan diangkat tidak berdasarkan keilmuan atau latar belakang pendidikan 
profesi. Adapaun yang termasuk ke dalam petugas BK non-profesional di sekolah 
adalah: 
a. Guru wali kelas yang selain memegang kelas tertentu diserahi tugas dan 
tanggung jawab sebagai petugas atau guru BK. Petugas BK yang seperti ini 
memiliki tugas rangkap. Alasan penetapan wali kelas sebagai petugas BK selain 
sebagai wali kelas adalah karena wali kelas dekat dengan siswanya sehingga wali 
kelas dapat dengan segera mengetahui berbagai persoalan siswanya 
b. Guru pembimbing yaitu seorang guru yang selain mengajar pada mata pelajaran 
tertentu, terlibat juga dalam pelayanan bimbingan dan konseling (part time 
teacher and part time counselor). Guru BK model ini termasuk memiliki tugas 
rangkap. Guru mata pelajaran yang bisa diserahi tugas dan tanggung jawab 
sebagai guru BK misalnya guru agama, guru PPKN, dan guru-guru lain terutama 
guru yang tidak memiliki jam pelajaran. 
c. Guru mata pelajaran tertentu yang diserahi tugas khusus menjadi petugas (guru 
BK). Petugas BK model ini tidak merangkap tugas. Tugas dan tanggung jawab 




d. Kepala sekolah (madrasah) yang bertanggung jawab atas sekurang-jurangnya 40 
orang siswa. Pertimbangan penetapan tenaga bimbingan model ini di sekolah dan 
madrasah adalah kepala sekolah (madrasah) berasal dari jabatan fungsional (guru) 
sedangkan jabatan kepala sekolah (madrasah) adalah struktural. Agar fungsinya 
sebagai pejabat fungsional tidak tanggal, maka kepala sekolah (madrasah) 
biasanya diserahi tugas dan tanggung jawab membimbing 40 orang siswa.55 
6. Layayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung yang perlu dilakukan sebagai 
wujud nyata penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap sasaran 
layanan, yaitu peserta didik.  Adapun jenis layanan yang perlu dilakukan dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:  
a. Layanan orientasi, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
peserta didik memahami lingkungan (seperti lingkungan sekolah) baru dimasuki 
peserta didik, untuk mempermudah dan memperlancar berperanya peserta didik 
dilingkungan yang baru itu. 
b. Layanan informasi, yaitu layanan yang memungkinkan peserta didik menerima 
dan memahami berbagai informasi (seperti informasi pendidikan, jabatan dll) 
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 
keputusan untuk kepentingan peserta didik.  
c. Layanan penempatan dan penyaluran, yaitu layanan yang memungkinkan peserta 
didik memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat (di dalam kelas, 
kelompok belajar, jurusan/program studi, program latihan, magang, dan kegiatan 
ekstra kurikuler) sesuai dengan potensi, bakat dan minat serta kondisi pribadinya. 
                                               




d. Layanan Pembelajaran, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap, 
kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan 
kesulitan belajarnya serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainya. 
e. Layanan konseling perorangan, layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik mendapatkan layanan langsung tatap muka dengan 
guru BK dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi yang 
di deritanya. 
f. Layanan bimbingan kelompok, layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok 
memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu. 
g. Layanan konseling kelompok, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan 
pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok, masalah 
yang dibahas adalah masalah-masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing 
anggota kelompok.56 
Selain kegiatan layanan tersebut di atas, dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling dapat dilakukan sejumlah kegiatan yang lain yang disebut kegiatan 
pendukung. Kegiatan pendukung layanan bimbingan dan konseling di sekolah 
adalah sebagai berikut: 
a. Aplikasi instrumentasi, yaitu kegiatan mengumpulkan data tentang diri peserta 
didik dan lingkungannya, melalui aplikasi berbagai instrumen, baik tes maupun 
non-tes. 
                                               




b. Himpunan data, yaitu kegiatan menghimpun data yang relevan dengan 
pengembangan peserta didik, yang diselenggarakan secara berkelanjutan, 
sistematis, komprehensif, terpadu, dan bersifat rahasia. 
c. Konferensi kasus, yaitu kegiatan membahas permasalahan peserta didik dalam 
pertemuan khusus yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat memberikan data, 
kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya masalah peserta didik, yang 
bersifat terbatas dan tertutup. 
d. Kunjungan rumah, yaitu kegiatan memperoleh data, kemudahan dan komitmen 
bagi terentaskannya masalah peserta didik melalui pertemuan dengan orang tua 
atau keluarganya. 
e. Alih Tangan Kasus, yaitu kegiatan untuk memindahkan penanganan masalah 
peserta didik ke pihak lain sesuai keahlian dan kewenangannya.57 
7. Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Program pelayanan Bimbingan dan Konseling pada masing-masing satuan 
sekolah/madrasah dikelola dengan memperhatikan keseimbangan dan kesinam-
bungan program antar kelas dan antar jenjang kelas, dan mensinkronisasikan 
program pelayanan bimbingan dan konseling dengan kegiatan pembelajaran mata 
pelajaran dan kegiatan ekstra kurikuler, serta mengefektifkan dan mengefisienkan 
penggunaan fasilitas sekolah. 
Program bimbingan dan konseling bila dilihat dari jenisnya, terdiri dari 5 
(lima) jenis program, yaitu: 
a. Program Tahunan, yaitu program pelayanan bimbingan dan konseling meliputi 
seluruh kegiatan selama satu tahun untuk masing-masing kelas di 
sekolah/madrasah. 
                                               




b. Program Semesteran, yaitu program pelayanan bimbingan dan konseling meliputi 
seluruh kegiatan selama satu semester yang merupakan jabaran program tahunan. 
c. Program Bulanan, yaitu program pelayanan bmbingan dan konseling meliputi 
seluruh kegiatan selama satu bulan yang merupakan jabaran program semesteran. 
d. Program Mingguan, yaitu program pelayanan bimbingan dan konseling meliputi 
seluruh kegiatan selama satu minggu yang merupakan jabaran program bulanan. 
e. Program Harian, yaitu program pelayanan bimbingan dan konseling yang 
dilaksanakan pada hari-hari tertentu dalam satu minggu. Program harian 
merupakan jabaran dari program mingguan dalam bentuk satuan layanan 
(SATLAN) dan atau satuan kegiatan pendukung (SATKUNG) bimbingan dan 
konseling.58 
Selanjutnya ada tiga langkah utama dalam membimbing peserta didik di 
sekolah, yaitu langkah diagnosis, prognosis, dan treatment. 
a. Diagnosis, yaitu langkah untuk mengetahui jenis dan tingkat kesulitan belajar 
peserta didik. Langkah diagnosis dimulai dengan mengidentifikasi gejala-gejala 
kesulitan yang diperlihatkan peserta didik, meneliti latar belakang setiap gejala, 
memadukan semua data yang ada, kemudian membuat kesimpulan tentang 
kemungkinan-kemungkinan masalah yang dihadapi peserta didik. 
b. Prognosis, merupakan langkah untuk memperkirakan bantuan apa yang dapat 
digunakan untuk membantu peserta didik mengatasi kesulitannya, 
memperkirakan berapa lama dan sejauh mana bantuan ini dapat diberikan. 
c. Pemberian bantuan (treatmen), yaitu berdasarkan skala prioritas yang diberikan 
pada langkah prognosis, konselor mencoba memberikan bantuan dengan teknik 
atau cara yang paling efisien dan efektif. Bantuan yang efisien dan efektif adalah 
                                               




bantuan yang diperkirakan dapat memberikan hasil paling tinggi, dengan waktu, 
biaya, dan peralatan yang paling hemat.59 
Program kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah, perlu dikelola dengan 
baik agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen program kegiatan 
bimbingan dan konseling di sekolah mencakup tiga kegiatan utama yaitu sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan 
Perencanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling mengacu pada 
program tahunan yang telah dijabarkan ke dalam program semesteran, bulanan serta 
mingguan. Perencanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling harian yang 
merupakan penjabaran dari program mingguan disusun dalam bentuk SATLAN dan 
SATKUNG yang masing-masing memuat:  
1) sasaran layanan/kegiatan pendukung; 
2) substansi layanan/kegiatan pendukung;  
3) jenis layanan/kegiatan pendukung, serta alat bantu yang digunakan; 
4) pelaksana layanan/kegiatan pendukung dan pihak-pihak yang terlibat; dan 
5) waktu dan tempat. 
b. Pelaksanaan Kegiatan 
Bersama pendidik dan personil sekolah lainnya, konselor berpartisipasi 
secara aktif dalam kegiatan pengembangan diri yang bersifat rutin, insidental dan 
keteladanan. Program pelayanan bimbingan dan konseling yang direncanakan dalam 
bentuk SATLAN dan SATKUNG dilaksanakan sesuai dengan sasaran, substansi, 
jenis kegiatan, waktu, tempat, dan pihak-pihak yang terkait. 
                                               
59Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, h. 29-31. 
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Pelaksanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling dapat dilakukan di 
dalam dan di luar jam pelajaran, yang diatur oleh konselor dengan persetujuan 
pimpinan sekolah/madrasah. 
Pelaksanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling di dalam jam 
pembelajaran sekolah/madrasah dapat berbentuk: (1) kegiatan tatap muka secara 
klasikal; dan (2) kegiatan non tatap muka. Kegiatan tatap muka secara klasikal 
dengan peserta didik untuk menyelenggarakan layanan informasi, penempatan dan 
penyaluran, penguasaan konten, kegiatan instrumentasi, serta layanan/kegiatan lain 
yang dapat dilakukan di dalam kelas. Volume kegiatan tatap muka klasikal adalah 2 
(dua) jam per-kelas per-minggu dan dilaksanakan secara terjadwal. Sedangkan 
kegiatan non tatap muka dengan peserta didik untuk menyelenggarakan layanan 
konsultasi, kegiatan konferensi kasus, himpunan data, kunjungan rumah, 
pemanfaatan kepustakaan, dan alih tangan kasus. 
Kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling di luar jam pembelajaran 
sekolah/madrasah dapat berbentuk kegiatan tatap muka maupun non tatap muka 
dengan peserta didik, untuk menyelenggarakan layanan orientasi, konseling 
perorangan, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan mediasi, serta kegiatan 
lainnya yang dapat dilaksanakan di luar kelas. Setiap kegiatan pelayanan bimbingan 
dan konseling dicatat dalam laporan pelaksanaan program (LAPELPROG). 
c. Penilaian Kegiatan 
Penilaian kegiatan bimbingan dan konseling terdiri dua jenis yaitu: (1) 
penilaian hasil; dan (2) penilaian proses. Penilaian hasil kegiatan pelayanan 
bimbingan dan konseling dilakukan melalui: 
1) Penilaian segera (LAISEG), yaitu penilaian pada akhir setiap jenis layanan 
dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk mengetahui 
perolehan peserta didik yang dilayani. 
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2) Penilaian jangka pendek (LAIJAPEN), yaitu penilaian dalam waktu tertentu 
(satu minggu sampai dengan satu bulan) setelah satu jenis layanan dan atau 
kegiatan pendukung bimbingan dan konseling diselenggarakan untuk 
mengetahui dampak layanan/kegiatan terhadap peserta didik. 
3) Penilaian jangka panjang (LAIJAPANG), yaitu penilaian dalam waktu 
tertentu (satu bulan sampai dengan satu semester) setelah satu atau beberapa 
layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling diselenggarakan 
untuk mengetahui lebih jauh dampak layanan dan atau kegiatan pendukung 
bimbingan dan konseling terhadap peserta didik.60 
Sedangkan penilaian proses dilakukan melalui analisis terhadap keterlibatan 
unsur-unsur sebagaimana tercantum di dalam SATLAN dan SATKUNG, untuk 
mengetahui efektifitas dan efesiensi pelaksanaan kegiatan. Hasil penilaian kegiatan 
pelayanan bimbingan dan konseling dicantumkan dalam LAPELPROG hasil 
kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan dalam satu 
semester untuk setiap peserta didik, dan dilaporkan secara kualitatif. 
F. Tinjaun Islam tentang Bimbingan dan Konseling 
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan usaha membantu 
peserta didik dalam pengembangan kehidupannya seoptimal mungkin. Dalam 
konsep Islam, pengembangan diri merupakan sikap dan prilaku yang sangat 
diistimewakan. Manusia yang mampu mengoptimalkan potensi dirinya, sehingga 
menjadi pakar dalam disiplin ilmu pengetahuan dijadikan kedudukan yang mulia di 
sisi  Allah  swt.61 Hal  ini  dinyatakan  dalam  firman  Allah  swt.  dalam  QS  al-
Muja>dilah/58: 11.  
                                               
60Wardati dan Mohammad Jauhar, Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah, h. 
108-110. 
61Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, h. 127-128. 
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Terjemahnya: 
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.62 
Fokus pelayanan bimbingan dan konseling adalah manusia. Oleh sebab itu, 
melihat relevansi bimbingan dan konseling dengan Islam (ajaran Islam), harus 
melihat bagaimana Islam memandang manusia, tujuan penciptaannya, tugas dan 
tanggung jawabnya serta penjelasan-penjelasan lain yang berkenaan dengan syariat 
Islam. Islam adalah agama wahyu yang langsung dari Allah swt., yang Maha Suci, 
Maha Benar dan Maha Sempurna. Oleh sebab itu, ajaranya tidak akan mungkin 
bertentangan dengan fitrah (potensi) manusia. Ajaran Islam justru akan 
membimbing manusia ke arah fitrahnya dalam rel yang benar.63  
Secara umum tujuan bimbingan dan konseling adalah agar manusia mampu 
memahami potensi-potensi insaniyahnya, dimensi-dimensi kemanusiaan, termasuk 
memahami berbagai persoalan hidup dan mencari alternatif penyelesaiannya. 
Apabila pemahaman akan pemahaman akan potensi-potensi insaniyah dapat 
diwujudkan secara baik, maka individu akan tercegah dari hal-hal yang dapat 
merugikan dirinya dan orang lain. Pemahaman tentang ajaran Islam akan dapat 
mencegah dari segala sesuatu yang bisa merugikan esensi dan eksistensi dirinya, 
yang selanjutnya akan mewujudkan manusia yang bahagia sehat jasmani dan rohani. 
Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS al-Na>zi’a>t/79: 40-41: 
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Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan 
diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka Sesungguhnya syurgalah tempat 
tinggal(nya).64 
Al-Qu’an sebagai kitab suci umat Islam adalah kitab yang mencakup 
kebajikan dunia dan akhirat, sehingga di dalamnya terdapat petunjuk, pengajaran 
hukum, aturan, akhlak dan adab serta mengandung jawaban berbagai persoalan 
kehidupan.65 Nilai bimbingan yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis dapat 
digunakan pembimbing untuk membantu klien dalam menentukan pilihan 
perubahan tingkah laku positif. 
Anwar sutoyo menjelaskan bahwa manusia membutuhkan seseorang yang 
bisa memberikan petunjuk, membimbing manusia menuju jalan kebajikan dan 
menjauhkan mereka dari kejahatan yang dapat mengganggu perkembangan fitrah 
manusia. Oleh sebab itu, Rasulullah saw., diutus oleh Allah swt., utuk membimbing 
umat manusia dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.66  
Ajaran Islam melalui al-Qur’an dan hadis juga berfungsi pengendalian 
(control), yakni  memberikan potensi yang dapat mengarahkan aktivitas setiap 
hamba agar tetap terjaga dalam pengendalian dan pengawasanya. Dengan fungsi ini 
prilaku seseorang sebagai hamba tidak akan menyimpang dari ajaran Islam sehingga 
terwujud prilaku yang benar, baik, dan bermanfaat baik bagi dirinya maupun orang 
lain dan lingkungannya. Melalui pengendalian diri yang baik, cita-cita akan tujuan 
hidup dan kehidupannya akan dapat tercapai dan eksistensi serta esensi diri 
senantiasa mengalami kemajuan.67 Dengan demikian, akan terwujud pengembangan 
                                               
64Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tajwid Berwarna, h. 584.   
65Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islami di Sekolah Dasar 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 153. 
66Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan Praktik) (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013), h. 14. 
67Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intergrasi), h.51. 
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yang posistif, terjadinya keselarasan dan keharmonisan dalam kehidupan dan 
bersosialisi baik secara vertikal maupun horizontal yakni hubungan antara manusia 
dengan Tuhannya dan antara sesama manusia dengan manusia lainya  (hamblun 
minalla>h wa hablun min al-na>s).    
G. Bimbingan dan Konseling di Pesantren 
Pesantren memiliki kontribusi nyata dalam pembangunan pendidikan. Secara 
historis, pesantren memiliki pengalaman yang luar biasa dalam membina dan 
mengembangkan masyarakat. Bahkan, pesantren mampu meningkatkan perannya 
secara mandiri dengan menggali potensi yang dimiliki masyarakat di sekelilingnya. 
Kualiatas pesantren harus terus didorong dan dikembangkan,  karena proses 
pembangunan manusia yang dilakukan pesantren tidak bisa dipisahkan dari proses 
pembangunan manusia yang tengah diupayakan pemerintah. 
Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berkembang sesuai 
dengan tuntutan umat, bermula dari tingkat salaf menuju khalaf. Model salaf atau 
tradisional ditandai dengan adanya kegiatan tarekat dan Madrasah Diniyah, 
sedangkan khalaf atau modern ditandai dengan adanya lembaga pendidikan formal 
yang menggunakan kurikulum Depdiknas maupun Depag di samping tetap 
mempertahankan kekhasan sebagai pesantren. Adanya lembaga pendidikan formal 
di lingkungan pesantren, memerlukan manajemen yang profesional sesuai dengan 
tuntutan zaman.  
Begitupun halnya dengan kegiatan bimbingan dan konseling di pesantren, 
merupakan bagian dari pendidikan yang berperan penting  dalam membantu 
individu/santri mencapai kemampuan yang harus dimiliki sebagai tuntutan 
hidup. Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dan sistematik dalam 
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memfasilitasi individu/santri untuk mencapai tingkat perkembangan yang optimal, 
pengembangan perilaku efektif, pengembangan lingkungan perkembangan, dan 
peningkatan keberfungsian individu/santri dalam proses perkembangannya.  
Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di pesantren menyangkut upaya 
memfasilitasi santri, agar mampu mengembangkan potensi dirinya atau mencapai 
tugas-tugas perkembangannya (menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, 
dan moral-spiritual). Peserta didik di pondok pesantren berada pada fase remaja, 
yang masa ini merupakan suatu transisi dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan seorang individu dalam keseluruhan perjalanan hidupnya. Proses 
perkembangannya mencakup seluruh kepribadian individu yang sangat kompleks 
yaitu aspek pribadi, intelektual, sosial, dan sikap. Oleh karena itu, penyelenggaraan 
bimbingan menjadi sangat penting dilakukan, agar santri dapat berkembang secara 
optimal sesuai yang diharapkan. 
1. Bimbingan di Pesantren 
Bimbingan di pesantren sangat erat kaitannya dengan figur kiai yang 
menjadi tokoh sentral dalam kehidupan pondok pesantren.  Dalam lingkungan 
pesantren, santri tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan “kiai”.68 Sebagai pembimbing, kiai dianggap 
sebagai orang tua, “patner” dan guru yang siap membina serta menerima keluhan 
dan kesulitan yang dialami oleh santri, untuk kemudian dicarikan solusi agar santri 
terbebas dari segala permasalahan.69 Peranan kiai sebagai guru tentunya sebagai 
tempat bertanya, kemudian peranannya sebagai orang tua, kiai merupakan tempat di 
                                               
68Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: 
LP3ES, 1992), h. 44. 
69Zubaidi Habibullah Asy’ari, Moralitas Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: Kurnia Kalam 
Semesta, 1996), h. 33. 
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mana santri mengadu terutama jika santri mempunyai masalah yang tidak dapat 
dipecahkan sendiri, seperti halnya dengan masalah pendidikan.70 
Kiai sebagai pendidik yang mempunyai kewibawaan yang berpengaruh besar 
terhadap santri-santrinya terutama proses imitasi dalam sikap dan perbuatan sehari-
hari, sehingga penerapan falsafat pendidikan sebagaimana yang dikemukakan Ki 
Hajar Dewantara “Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri 
Handayani” dapat benar-benar secara utuh dirasakan manfaatnya dalam rangka 
mendewasakan anak didik. Dengan demikian keberadaan kiai sebagai suri tauladan 
akan benar-benar mempunyai arti. Teladan yang bersumber dari kiai sebagai 
seorang pendidik yang mempunyai pengaruh, akan lebih berperan dalam proses 
identifikasi positif santri dalam pendidikan.71   
Dasar bimbingan yang dijadikan pijakan dan sumber ajaran untuk berdiri 
tegaknya bimbingan di pesantren merupakan pandangan yang mendasari seluruh 
aktivitas bimbingan yang bersumber dari ajaran Islam. Adapun dasar bimbingan di 
sini, adalah sesuai dengan firman Allah yang memberi isyarat kepada manusia agar 
mereka memberi petunjuk. Sebagaimana dalam QS Yunus/10: 57: 
$ pkr'¯» t â¨$ ¨Z9 $# ôs% Nä3ø? uä!$ y_ ×psàÏã öq¨B Ï`iB öNà6În/§ Öä!$ xÿÏ©ur $ yJ Ïj9  Îû ÍrßÁ9 $# Yèd ur ×puH÷qu ur tûüÏYÏB÷sßJ ù=Ïj9   
Terjemahnya:  
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.72 
Allah swt. juga dalam berfirman dalam QS al-Nahl/16: 125:  
äí÷ $# 4 n< Î) È@ Î6y y7În/u ÏpyJ õ3Ïtø:$ Î/ ÏpsàÏã öqyJ ø9 $#ur ÏpuZ|¡ptø:$# ( ...     
                                               
70Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 64. 
71Zubaidi Habibullah Asy’ari, Moralitas Pendidikan Pesantren, h. 33. 




Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik...73 
Usaha pemberian bimbingan ini berdasarkan pada kenyataan yang 
menunjukkan bahwa tidak ada seseorang yang dapat hidup secara sempurna, dalam 
arti mampu memenuhi segala kebutuhan dan kemampuannya sendiri tanpa adanya 
bantuan dari orang lain, manusia selain sebagai makhluk individu juga sebagai 
makhluk sosial. Artinya bahwa dalam kehidupannya selalu membutuhkan bantuan 
dan bimbingan dari orang lain baik menyangkut kepentingan pribadi maupun yang 
menyangkut kepentingan orang banyak. 
Adapun tujuan dilakukannya bimbingan di pesantren khususnya oleh kiai, 
secara umum dijelaskan oleh Mastuki sebagai berikut:  
a. Membantu individu/santri dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi. 
b. Membantu individu/santri dalam mencapai kehidupan yang efektif dan produktif 
dalam masyarakat. 
c. Membantu individu/santri dalam mencapai hidup bersama dengan individu-
individu yang lain.  
d. Membantu individu/santri dalam mencapai harmoni atau cita-cita dan 
kemampuan yang dimilikinya.74 
2. Sifat dan Metode Bimbingan di Pesantren 
Pelayanan bimbingan dimaksudkan untuk pemberian bantuan kepada 
individu/santri. Dalam upaya pemberian bantuan tersebut, program bimbingan di 
pesantren menekankan pada sifat-sifat pemberian bantuan sebagai berikut: 
                                               
73Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tajwid Berwarna, h. 281. 
74Mastuki Hs., Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2004), h. 129. 
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a. Sifat pencegahan (preventive), yaitu pemberian bantuan kepada individu/santri 
sebelum ia menghadapi kesulitan atau persoalan secara serius dan agar ia tidak 
menghadapi persoalan secara serius. Upaya ini dilakukan dengan pemberian 
pengaruh yang positif terhadap individu serta menciptakan suasana lingkungan 
pesantren, termasuk pengajaran yang menyenangkan. 
b. Sifat pengembangan (development), yaitu usaha bantuan yang diberikan pada 
individu/santri dengan mengikuti perkembangan mentalnya, yang dimaksudkan 
terutama untuk memantapkan jalan berfikir dan tindakan santri sehingga santri 
dapat berkembang secara optimal. Sifat ini juga biasa disebut sebagai sifat 
persevarative.  
c. Sifat penyembuhan (curative), yaitu usaha bantuan yang diberikan kepada santri 
selama atau setelah santri mengalami persoalan serius. Tujuan bantuan ini adalah 
agar santri yang bersangkutan terbebas dari kesulitan-kesulitan tersebut. 
d. Sifat pemeliharaan (treatment), yaitu usaha bantuan yang dilakukan untuk 
memupuk dan mempertahankan hasil-hasil positif dari pelayanan bimbingan 
yang telah diterima oleh santri. Tujuan dari bantuan ini adalah agar santri yang 
bersangkutan tidak lagi mengalami kesulitan serius setelah ia memperoleh 
kesembuhannya. Karena sifat bantuan yang demikian itu, maka sifat 
pemeliharaan ini juga biasa disebut sebagai secondary preventive. 
Adapun pada proses bimbingan, metode mempunyai kedudukan yang 
penting dalam upaya mencapai tujuan, karena merupakan sarana yang bermakna 
akan kesuksesan bimbingan yang dilakukan terhadap santri sehingga dapat 
dipahami dan diserap oleh santri menjadi pengertian-pengertian yang 
diaktualisasikan dalam kehidupannya. Pentingnya metode ini didasarkan pada 
firman Allah dalam QS al-Ma>idah/5: 35: 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan 
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya 
kamu mendapat keberuntungan.75 
Firman Allah swt. di atas, mengandung isyarat bahwa untuk mendekatkan 
diri kepada Allah memerlukan metode (jalan), maka dalam proses bimbingan 
metode adalah mutlak. Bimbingan yang dilakukan kiai di pesantren dapat 
dilaksanakan dengan metode sebagai berikut: 
a. Bimbingan berupa nasehat (direktif) 
Nasehat menurut Abdurahman an-Nahlawi adalah sajian bahasan tentang 
kebenaran dan kebajikan dengan maksud mengajak orang yang dinasehati untuk 
menjauhkan diri dari bahaya dan membimbingnya ke jalan yang berbahagia dan 
berfaedah baginya.76 
Guru (kiai) sebagai pengganti dari orang tua yang paling tepat untuk 
memberikan nasehat, pengarahan dan penerangan, sebab guru di samping 
mempunyai hubungan erat dengan anak  juga dapat kepercayaan dari anak untuk 
ikut membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Dalam keadaan 
yang demikian pelajaran atau nasehat akan benar-benar berpengaruh dalam pribadi 
anak, lebih-lebih apabila nasehat itu disampaikan dengan penuh rasa kasih sayang 
dan dari hati ke hati atau penuh keterbukaan. 
b. Bimbingan berupa pembiasaan 
Sebagaimana diketahui bimbingan kiai di pesantren tidak hanya cukup 
diberikan secara teoritis saja melainkan harus diiringi dengan penerapan dalam 
                                               
75Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tajwid Berwarna, h. 113. 
76Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: Diponegoro, 
1992), h. 404. 
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praktik kehidupan sehari-hari, baik melalui latihan maupun lewat pembiasaan. 
Karena dengan latihan dan pembiasaan ini akan lebih bisa diserap dalam jiwa anak. 
Latihan dan pembiasaan yang dilakukan ini bertujuan untuk menumbuhkan aspek 
jasmaniah dari kepribadian atau memberi kecakapan berbuat dan mengucapkan 
sesuatu pengetahuan yang diperolehnya dan mampu memelihara tingkah laku yang 
baik setelah mereka dewasa. 
Dalam hal ini, Zakiyah Darajat memberikan pernyataan “apabila si anak 
telah terbiasa dengan peraturan-peraturan akhlak dan hubungan sosial yang sesuai 
dengan ajaran agama sejak kecil, maka akhlak yang baik itu akan menjadi bagian 
integral dari kepribadiannya dengan sendirinya akan mengatur tingkah laku dan 
sikapnya untuk dewasa nanti”.77 
Pengertian tersebut di atas menunjukkan bahwa kebiasaan sewaktu kecil 
akan menjadi kebiasaan juga kelak setelah dewasa, atau dapat dikatakan menjadi 
kepribadiannya. Oleh karena itu seorang guru (kiai) hendaknya memberikan 
kebiasaan yang baik sesuai dengan jiwa ajaran agama agar dengan kebiasaan itu 
akan diserap dan tertanam dalam jiwa santri. 
c. Bimbingan berupa pengawasan 
Seorang guru (kiai) dalam pengawasan ini, harus senantiasa mengikuti 
perkembangan peserta didik baik fisik maupun psikis dalam aqidah Islam dan akhlak 
yang islami. Dalam hal ini, guru dapat senantiasa mengontrol berbagai 
perkembangan yang terjadi dalam diri peserta didik. Mengontrol dan mengawasi diri 
peserta didik pada dasarnya asas yang utama yang dapat dilakukan dengan cara 
menanamkan kebiasaan dan tingkah laku yang baik, jujur, sopan serta senantiasa 
                                               
77Zakiyah Darajat, Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 1983), h. 130. 
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melakukan perbuatan yang terpuji dengan dilandasi rasa iman dan taqwa kepada 
Allah swt., dan tidak lepas dari adanya pengawasan  secara langsung ataupun tidak 
langsung. Demikian halnya seperti pengawasan yang dilakukan oleh seorang guru 
(kiai) kepada santrinya. 
H. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alur pikir 
yang dijadikan pijakan atau acuan di dalam memahami masalah yang diteliti. 
Penelitian ini berfokus pada penemuan pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru dalam 
meningkatkan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar pondok modern (OPPM). 
Maka untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, peneliti 
mengambarkannya dalam bentuk kerangka konseptual sebagai kontrol peneliti 
dalam melakukan penelitian lebih lanjut. Kerangka konseptual yang dibuat 
bertujuan untuk menjadi acuan atau dasar dalam proses pengkajian variabel-variabel 
yang menjadi fokus penelitian ini.  
Secara ringkas, terdapat dua komponen utama dalam penelitian ini. Pertama, 
Pola bimbingan dan konseling yang dilihat dari prespektif teori Djamarah dan Zain 
dalam Hikmawati, yang mana terdapat tiga pola (bentuk) bimbingan dan konseling 
yaitu: 1. Pola bimbingan preventif; 2. Pola bimbingan korektif; 3. Pola bimbingan 
perseveratif. Kedua, Kedisiplinan pengurus organisasi pelajar pondok modern, yang 
dilihat dari tata tertib Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru atau 
bentuk kedisiplinan pengurus organisasi pelajar pondok modern (OPPM) yang 
berlaku di pondok pesantren. Untuk lebih jelasnya, kerangka konseptual penelitian 
ini  digambarkan secara praktis dalam skema berikut: 
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 = Hubungan hirarkis 
 = Hubungan konsultatif  
Berdasarkan gambar 1. di atas, dapat diterangkan bahwa penelitian ini 
berfokus pada pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan santri yang berasas 
pada al-Qur’an dan hadis serta UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SIKDIKNAS dan 
Al-Qur’an dan Hadis 
UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang SISDIKNAS 
UU RI No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen 
Pola Bimbingan dan 
Konseling Unit Pengasuhan 
Santri PPMAl-Istiqamah 
Ngatabaru 
Indikator Pola BK: 
1. Bimbingan Preventif 
2. Bimbingan Korektif 
3. Bimbingan Perseveratif 
PPM AL-ISTIQAMAH NGATABARU 
Sistem Pendidikan dan  Sruktur Keorganisasian  
Pelaksanaan Aturan dan Tata 
Tertib oleh seluruh santri 
(pengurus OPPM) 
 
Faktor pendukung dan 
penghambat pola BK  
unit pengasuhan santri 
dalam pembinaan 
kedisiplinan  




UU RI NO. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Selanjutnya untuk melihat 
kaitanya dengan peningkatan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar, perlu 
memperhatikan sistem pendidikan pondok pesantren, struktur keorganisasian dan 
penerapan aturan atau tata tertib di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru. Kemudian melihat bagaimana pola bimbingan dan konseling yang 
dilakukan dalam meningkatkan kedisiplinan serta apa faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaanya, dan akhirnya menyimpulkan hasil dari pola bimbingan 
dan konseling unit pengasuhan santri dalam peningkatan kedisiplian pengurus 






Suatu penelitian dianggap valid jika menggunakan metode penelitian yang 
benar dan tepat. Penelitian yang tidak jelas metodologinya akan mengakibatkan 
hasil penelitian yang tidak eligibel atau tidak memenuhi syarat.1 Untuk itu akan 
diuraikan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research). Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yakni penelitian yang berupaya 
memberikan gambaran tentang fenomena dan keadaan yang terjadi di lokasi 
berasarkan pada kondisi ilmiah objek penelitian.2 Jenis penelitian ini juga dapat 
disebut sebagai penelitian naturalistik, yang berarti penelitian yang dilakukan pada 
kondisi objek alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, dengan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif 
dan hasil penelitian lebih mementingkan  makna dari pada generalisasi.3 
Peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai instrumen kunci yang 
langsung mengadakan pengamatan di lapangan dan berinteraksi secara aktif dengan 
sumber data/informan untuk memperoleh data yang objektif. Selain itu, peneliti 
juga bertindak sebagai human Instrument yang berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data dalam mengumpulkan data, 
                                               
1Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM: Pencetak Muslim Modern (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada 2011), h. 18. 
2M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: 
Grafindo Persada, 2002), h. 59. 
3Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung: 
Alfabeta, 2009 ), h. 51. 
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menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, sehingga penelitian ini akan lebih 
terfokus pada realitas yang memberikan gambaran tentang pola bimbingan dan 
konseling unit pengasuhan santri dalam meningkatkan kedisiplinan pengurus 
organisasi pelajar Pondok Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah. 
2. Lokasi Penelitian 
Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam memulai penelitian ini adalah 
menentukan lokasi penelitian. Lokasi penelitian ini adalah Pondok Pesantren 
Modern Al-Istiqamah yang berada di Desa Ngatabaru Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi Propinsi Sulawesi Tengah. Lembaga pendidikan Islam ini dipilih 
sebagai objek penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa pondok pesantren ini 
adalah satu-satunya pondok modern yang ada di Kabupaten Sigi yang terus eksis 
dalam mengembangkan pendidikan Islam dan membina generasi umat di Sulawesi 
Tengah, serta lembaga ini mendapat kepercayaan yang cukup besar dari masyarakat 
Sigi, Kota Palu dan sekitarnya untuk mendidik dan membina anak-anak mereka. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan-hubungan dengan objek yang diteliti.4 Pendekatan 
merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan 
penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun masalah pene-
litiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara dua atau 
lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah.5 
                                               
4Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II; 
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66. 
5Suharsimi Arikunto, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik 
(Cet. XIV; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 108. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan metodologi dan 
pendekatam studi atau keilmuan. Adapun pendekatan metodologi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan fenomenologi, Pendekatan ini digunakan untuk memahami, 
menggali dan menafsirkan makna dari peristiwa atau fenomena yang saling 
berpengaruh dengan manusia di dalam lokasi penelitian. Dalam hal ini, 
peneliti mengamati interaksi antara manusia di pondok pesantren Modern Al-
Istiqamah Ngatabaru dan mecoba memahami, menggali pandangan dan 
pengalaman mereka untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan.6   
2. Pendekatan Grounded Theory, pendekatan ini merupakan pendekatan yang 
dilakukan secara sistematis untuk menemukan suatu teori yang menerangkan 
konsep, proses, tindakan, atau interaksi mengenai suatu topik pada level 
konseptual yang luas. Dengan pendekatan ini peneliti akan berupaya 
menyusun teori berdasarkan data empiris (lapangan),7 mengenai pola 
bimbingan dan konseling unit pengasuhan santri dalam meningkatkan 
kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di Pondok Pesantren Al-Istiqamah 
Ngatabaru. 
Sedangkan pendekatan studi dalam penelitian ini, merupakan prespektif 
keilmuan yang digunakan dalam membahas objek penelian ini, yakni sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan pedagogis, penggunaan pendekatan ini dimaksudkan untuk 
mengetahui aspek-aspek pendidikan yang berkaitan dengan bentuk bimbingan 
                                               
6Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif) 
(Jakarta: Gaung persada press, 2009), h. 204. 
7Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif), h. 209. 
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dan konseling yang dapat dilakukan oleh guru dalam membantu peserta didik 
untuk berkembang secara optimal khususnya dalam lingkungan Pondok 
Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah 
2. Pendekatan  psikologis, yakni pendekatan  ini digunakan untuk memahami 
dan mengetahui pertumbuhan dan perkembangan jiwa santri yang diteliti serta 
menentukan penerapan bimbingan dan konseling yang tepat bagi para santri. 
3. Pendekatan sosiologis, dengan menggunakan pendekatan ini diasumsikan 
bahwa dinamika interaksi antar sesama manusia dalam kehidupan pesantren 
diharapkan dapat diungkap secara utuh, terutama interaksi antara staf unit 
pengasuhan santri dan santri yang menjadi pengurus organisasi pelajar di 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru. 
Beberapa pendekatan di atas digunakan karena penelitian ini membutuhkan 
jasa paradigma keilmuan tersebut, dan pendekatan penelitian tersebut diharapkan 
dapat mampu mengungkap berbagai macam hal yang ingin diketahui, sesuai dengan 
permasalahan penelitian ini. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder.8  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh 
langsung dari informan di lapangan sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini. Penentuan sampel sumber data dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, yakni informan dipilih dengan tujuan dan pertimbangan orang tersebut 
memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang apa yang diteliti. Dalam hal ini, data 
                                               
8Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 170. 
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tersebut bersumber dari hasil wawancara peneliti dengan staf unit pengasuhan santri 
Pondok Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, pimpinan pondok, perwakilan santri dan 
pihak-pihak yang dianggap terkait dengan permasalahan penelitian ini.  
Data primer dalam penelitian ini adalah semua data yang didapatkan di 
lapangan, baik dalam bentuk data, dokumen dan bersumber dari hasil wawancara 
(interview) dengan pihak-pihak yang dianggap memahami masalah yang diteliti  
sekaligus mengumpulkan sejumlah data yang ditemukan lansung di lapangan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau melalui orang lain.9 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah bentuk dokumen yang telah ada 
yang dapat mendukung penelitian ini, seperti buku yang menjelaskan tentang 
pondok modern dan lembaga formal di dalamnya, data guru dan santri serta 
dokumentasi penting kegiatan pendidikan di Pondok Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. 
Data yang telah diperoleh baik dari sumber data primer maupun sumber data 
sekunder kemudian dikomparasikan untuk dianalisa dengan tetap mengutamakan 
substansi data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan 
                                               
9Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D (Cet. XII; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h.  137. 
82 
 
pencatatan oleh peneliti.10 Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam penelitian ini ialah mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling oleh unit 
pengasuhan satri Pondok Modern Al-Istiqamah Ngatabaru dalam meningkatkan 
kedisiplinan santri dan sikap kedisiplinan pengurus organisasi pelajar pondok 
modern (OPPM) dalam menjalankan aturan pondok pesantren. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.11 Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak-pihak yang 
dianggap terkait dengan penelitian ini, yaitu staf unit pengasuhan santri, pimpinan 
pondok, direktur TMI, dan beberapa perwakilan santri yang menjadi pengurus 
organisasi pelajar Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, serta 
informan lain yang mendukung penelitian ini. Wawancara yang digunakan adalah 
wawancara tidak tersruktur, yang mana peneliti bebas menentukan fokus masalah 
wawancara dan kegiatan wawancara mengalir seperti dalam percakapan biasa, yakni 
mengikuti dan menyesuaikan dengan kondisi dan situasi informan.12 
3. Studi Dokumentasi  
Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan menelaah refetensi-referansi, mempelajari dan 
                                               
 10Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 
h. 63. 
11Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 186. 
12Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif), h. 217. 
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mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, foto-foto, dan hal-hal yang berhubungan 
dengan fokus permasalahan penelitian.13 Adapun dokumen yang dibutuhkan di sini 
adalah sejarah berdirinya Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, visi 
dan misi, struktur organisasi, kurikulum, sarana dan prasarana, keadaan guru, 
keadaan santri, tata tertib/aturan pondok dan hasil evaluasi kedisiplinan santri. 
E. Instrumen Penelitian 
 Alat pengambil data (instrumen) akan menentukan kualitas data yang dapat 
dikumpulkan dan kualitas data itu akan menentukan kualitas penelitian. Karena itu, 
alat pengambil data harus mendapatkan pengamatan yang cermat.14 Penelitian  ini 
merupakan penelitian kualitatif, maka yang menjadi instrumen penelitian ini adalah 
peneliti sendiri sebagai instrumen kunci (key instrument), yang dipandu oleh 
pedoman wawancara, panduan observasi dan daftar dokumentasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan dari lapangan diolah dengan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Proses pengolahannya melalui tiga tahapan, yakni reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.15 Data tersebut baik 
berasal dari hasil observasi, wawancara secara mendalam maupun dari hasil 
dokumentasi. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini, sebagaimana yang 
telah dijelaskan melalui beberapa  tahapan berikut: 
                                               
13A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif  (Makassar: Indobis Media 
Centre, 2003), h. 106. 
14Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafido Persada, 2006), h. 32. 
15A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif,  h. 337. 
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Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di 
lapangan. Kegiatan ini dilakukan peneliti secara berkala dan berkesinambungan 
sejak awal kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data. Peneliti kemudian 
melakukan reduksi data yang berkaitan dengan pola bimbingan dan konseling 
bagian pengasuhan santri dalam membina kedisiplinan pengurus organisasi pelajar 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru. 
Kedua, peneliti melakukan penyajian data atau display data dengan 
menganalisis dan menyusunnya secara sitematis atau simultan sehingga data yang 
diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan teks naratif. 
Ketiga, peneliti melakukan verifikasi data atau penarikan kesimpulan, yakni 
merumuskan kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam 
bentuk naratif deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola 
induktif, yakni kesimpulan umum yang ditarik dari pernyataan yang bersifat khusus. 
Dalam hal ini peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang 
menjadi objek penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain 
menggunakan pola induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan 
cara menganalisis data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada kesimpulan 
yang bersifat lebih khusus,16 kemudian peneliti menyusunnya dalam kerangka 
tulisan yang utuh.  
                                               
16Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Sosial-Keagamaan (Cet: I; 
Makassar: Andira Publisher, 2005), h. 95-96. 
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2. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sistematis 
catatan observasi, transkrip wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan. 
Analisis data dilakukan dalam upaya mencari makna.17 Analisis data merupakan 
proses penelaan dan penyusunan secara sistematis semua catatan lapangan hasil 
pengamatan, transkrip wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai data tersebut dan mengkomu-
nikasikan apa yang telah ditemukan dari penelitian.18 
Dengan demikian, analisis pengolahan data yang peneliti lakukan adalah 
dengan menganalisa data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara 
mendalam, kemudian menyusun dan mengorganisasikannya secara sistematis 
sebagai pengetahuan dan pengalaman baru. Setelah itu, peneliti menyajikan hasil 
penelitian dan membuat kesimpulan serta implikasi penelitian sebagai bagian akhir 
dari penelitian ini. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian ilmiah adalah suatu penelitian yang menuntut prosedur ilmiah, 
sehingga kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat. Untuk menguji 
keabsahan data yang diperoleh guna mengukur validitas hasil penelitian ini, 
dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian,19 yakni melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Ketekunan pengamatan 
                                               
17Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 
67.   
18Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research in Educatioan; an 
Introduction to Theory and Methods (Boston: Allyn and Bacon, 1998), h. 157.  
19Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, h. 272. 
86 
 
peneliti lakukan  untuk menemukan ciri-ciri fenomena atau gejala sosial dalam 
situasi yang sangat relevan, sehingga peneliti dapat memusatkan perhatian secara 
rinci dan mendalam. 
 Peneliti juga menggunakan teknik pemeriksaan teman sejawat dengan 
diskusi.20 Dalam penenlitian ini, peneliti mengadakan pengujian keabsahan data 
melalui diskusi dengan teman sejawat yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil 
penelitian kepada dosen pembimbing, dosen penguji, dan rekan mahasiswa dengan 
melakukan diskusi analitik untuk mengecek keabsahan data penelitian ini, sehingga 
data yang dikategorikan dalam penelitian ini dapat diakui kemurniannya. 
Peneliti juga melakukan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 
keabsahan data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan waktu.21 Maka dalam penenlitian ini digunakan teknik 
trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data dan trianggulasi waktu, 
yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber dalam penenelitian 
ini, yaitu staf pengasuhan santri, pimpinan pondok pesantren dan kepala madrasah 
serta santri yang menjadi pengurus OPPM. Data dari beberapa sumber tersebut 
dibandingkan, dideskripsikan dan dikategorisasikan, mana data yang sama, yang 
berbeda dan  mana yang spesifik dari beberapa sumber data tersebut, kemudian 
dianalisis oleh peneliti senhingga mengahasilkan suatu kesimpulan. 
Trianggulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pengecekan dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi dan 
dokumentsi.  
                                               
20Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif), h. 233. 
21Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, h. 273-274. 
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Sedangkan trianggulasi waktu dilakukan dengan cara pengecekan dengan 
wawancara, observasi ataupun teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sampai ditemukan kepastian datanya. Untuk lebih jelasnya teknik trianggulasi 






















Gambar 4. Trianggulasi Waktu Pengumpulan Data 
Staf Pengasuhan 
Santri 










ANALISIS POLA BK UNIT PENGASUHAN SANTRI DALAM PEMBINAAN  
KEDISIPLINAN PENGURUS ORGANISASI PELAJAR DI PONDOK 
PESANTEN MODERN  AL-ISTIQAMAH NGATABARU                                 
SIGI SULAWESI TENGAH 
A. Profil Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
Ngatabaru adalah sebuah desa yang terletak 14 KM arah selatan Kota Palu 
dengan radius 4 KM dari perumahan penduduk Kelurahan Petobo, tepatnya desa 
tersebut berada di pedataran tinggi Pegunungan Bulili. Pada saat itu, Desa 
Ngatabaru merupakan kawasan non produktif karena letaknya yang berada di 
ketinggian dan tanahnya yang kurang bersahabat untuk dijadikan lahan pertanian 
ataupun perkebunan. Ditambah lagi dengan sumber mata air yang kecil, maka 
jadilah kawasan tersebut hanya mampu ditumbuhi tanaman-tanaman yang tahan 
dengan kekeringan. 
Nama Ngatabaru dikalangan masyarakat kaili yang mendiami lembah Palu, 
utamanya yang telah berusia lima puluh tahun ke atas kurang mengenalnya, karena 
memang wilayah ini sebelumnya dikenal dengan nama Kapopo. Ketika Kapopo 
menjadi lokasi Pusat Pekan Penghijauan Nasional yang diresmikan oleh Presiden 
Soeharto pada tahun 1990, nama tersebut berubah menjadi Ngatabaru, yang berarti 
kampung baru. 
Ditempat inilah tepatnya pada tanggal 2 Mei 1993 KH. Muhammad Arif 
Siraj Lc, mendirikan Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah di atas tanah pribadi 




sebagai niat yang kuat untuk mewujudkan cita-cita “Seribu Gontor” di Indonesia, 
sebagai wadah yang mampu membina dan mendidik generasi muda Islam dengan 
dasar iman dan taqwa agar mereka memiliki pengetahuan luas dan keterampilan 
hidup yang berdaya guna, sehingga dapat tampil sebagai muslim yang mampu 
menegakkan kalimat Allah swt., dimana pun mereka berada. 
Pada tanggal 11 Juli 1993, pondok ini memulakan program pendidikan dan 
pengajaran. Murid baru pada tahun itu berjumlah 17 orang, sementara tingkat 
pendidikannya adalah Tarbiyah al-Mu’allimi>n al-Isla>miyyah (TMI) dengan lama 
belajar enam tahun bagi yang berijazah SD/MI dan 4 tahun bagi yang berijazah 
SLTP/SMU/MA. Sedangkan sarana yang mendukung proses pendidikan itu terdiri 
dari 1 unit (2 Lokal) asrama putra sekaligus musholla, 1 unit (dua lokal) asrama 
putri sekaligus ruangan kelas, 1 unit (3 Lokal) ruang belajar, 1 unit rumah kiai 
sekaligus asrama dewan guru, 1 buah bak air, 1 buah bivak (tempat tinggal 
sementara tukang bangunan dan buruhnya) yang berfungsi sebagai dapur umum.1 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah tidak mengakui adanya dikotomi 
antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum, akan tetapi keduanya 
dipadukan dan diajarkan secara penuh dengan perbandingan 100% ilmu 
pengetahuan agama dan 100% ilmu pengetahuan umum. Sedangkan metode 
pengajaran di bidang ilmu agama dan bahasa asing (Arab, Inggris) menggunakan 
methode langsung (direcht methode) tanpa terjemahan kedalam bahasa Indonesia 
atau yang lainnya. 
Adapun Tarbiyah al-Mu’allimi>n al-Isla>miyyah adalah Sekolah Pendidikan 
Guru Islam yang hampir sama dengan Kulliyyah al-Mu’allimi>n al-Isla>miyyah (KMI)  
                                                             
1Arif Siraj, Boklet Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru (Ngatabaru, t.p., 




di Padang Panjang Sumatra Barat. Model ini kemudian dipadukan kedalam system 
pendidikan pondok pesantren. Pelajaran agama yang banyak diajarkan di beberapa 
pesantren pada umumnya diberikan di kelas-kelas. Sementara pada saat yang sama 
para santri diharuskan tinggal di asrama dengan mempertahankan suasana dan jiwa 
kehidupan pondok pesantren. Proses pendidikan berlangsung 24 jam, sehingga 
segala yang dilihat, didengar, diperhatikan dan dirasakan oleh santri di pondok ini 
adalah untuk pendidikan. Pendidikan keterampilan, latihan pidato, 
kepamukaan/kepanduan, olah raga, latihan organisasi dan lain-lain merupakan 
bagian-bagian yang tidak bisa terlepaskan dari kegiatan santri di pondok. 
Kehadiran pondok ini telah membawa angin segar yang mengugah minat 
belajar masyarakat. Hal ini terlihat dari besarnya minat masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya di pondok ini, yang dilihat dari pesatnya perkembangan 
jumlah santri dari tahun ke tahun. Perkembangan tersebut cukup mengembirakan 
hati dan benar-benar disyukuri oleh para pengasuh pondok pesantren. Oleh karena 
itu, pada tanggal 5 september 2013 Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
memperingati 20 tahun Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah. Acara peringatan 
dan kesyukuran menjadi makin spesial dengan hadirnya Gubernur Sulawesi Tengah 
Bapak Longki Djanggola. Kehadiran beliau sebagai bukti bahwa pondok ini telah 
dikenal dan diterima oleh masyarakat luar. Hal inipun dapat dilihat dari jumlah 
santri pada saat ini yang mencapai 706 orang santri putra dan putri, yang datang 
dari berbagai daerah di Sulawesi Tengah, bahkan juga dari Sulawesi Selatan, 
Gorontalo, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Irian Jaya dan Kalimantan. 
Harapan pondok ini ke depan adalah peran serta seluruh elemen masyarakat 
dan instansi-instansi terkait untuk ikut terjun langsung dan secara nyata 




pondok ini di masa yang akan datang. Karena pada hakekatnya pondok ini adalah 
wakaf dan milik umat yang tentunya menjadi tanggung jawab seluruh umat Islam 
demi tercapainya tujuan proses pendidikan Islam sebagaimana yang telah 
dicanangkan. 2 
2. Nilai-Nilai Dasar Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
Sebagai alumni Pondok Modern Gontor, Pondok Pesantren Modern Al-
Istiqamah Ngatabaru tidak terlepas dari pengaruh nilai-nilai dan falsafah Pondok 
Modern Gontor yang telah digagas oleh para pendirinya. Pondok Gontor dibangun 
di atas warisan dan tradisi luhur pesantren yang diintegrasikan dengan sistem  dan 
metode pendidikan modern. Dalam artian, idealisme dan nilai-nilainya berikut 
sistem asramanya tetap mengacu kepada khazanah dunia pesantren, tetapi 
penyelenggaraannya dilakukan secara efektif dan efisien yang menjadi kekhasan 
sistem pendidikan modern. Nilai-nilai pendidikan yang mendasari totalitas 
kehidupan di Pondok Modern Al-Istiqamah Ngatabaru dituangkan dalam panca 
jiwa, motto, dan orientasi pendidikan sebagai berikut: 
a. Panca Jiwa Pondok 
Jiwa pendidikan Pondok Modern telah dirumuskan dalam apa yang biasa 
disebut sebagai Panca Jiwa, yaitu:  
1) Jiwa Keikhlasan  
Jiwa ini berarti sepi ing pamrih, yakni berbuat sesuatu itu bukan karena 
didorong oleh keinginan memperoleh keuntungan tertentu. Segala pekerjaan 
dilakukan dengan niat semata-mata ibadah, lilla>h. Kiai ikhlas dalam mendidik, 
santri ikhlas dididik dan mendidik diri sendiri, dan para pembantu kiai ikhlas dalam 
membantu menjalankan proses pendidikan.  
                                                             





2) Jiwa Kesederhanaan 
Kehidupan di dalam pondok diliputi oleh suasana kesederhanaan. Sederhana 
tidak berarti pasif atau nerimo, tidak juga berarti miskin dan melarat. 
Kesederhanaan itu berarti sesuai dengan kebutuhan dan kewajaran. Kesederhanaan 
mengandung nilai-nilai kekuatan, kesanggupan, ketabahan, dan penguasaan diri 
dalam menghadapi perjuangan hidup. Di balik kesederhanaan ini terpancar jiwa 
besar, berani maju, dan pantang mundur dalam segala keadaan.  
3) Jiwa Berdikari  
Berdikari atau kesanggupan menolong diri sendiri tidak saja dalam arti 
bahwa santri sanggup belajar dan berlatih mengurus segala kepentingannya sendiri, 
tetapi pondok pesantren itu sendiri sebagai lembaga pendidikan juga  harus sanggup 
berdikari, sehingga ia tidak menyandarkan kelangsungan hidupnya kepada bantuan 
atau belas kasihan pihak lain.   
4) Jiwa Ukhuwwah Isla>miyyah 
Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan yang akrab, 
segala suka dan duka dirasakan bersama dalam jalinan persaudaraan sebagai sesama 
muslim.  Ukhuwwah ini bukan saja selama mereka di dalam Pondok, tetapi juga 
mempengaruhi ke arah persatuan umat dalam masyarakat sepulang para santri itu 
dari Pondok. 
5)  Jiwa Bebas 
Bebas dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam menentukan masa depan, 
bebas dalam memilih jalan hidup, dan bahkan bebas dari berbagai pengaruh negatif 
dari luar. Kebebasan ini tidak boleh disalahgunakan menjadi terlalu bebas (liberal) 




dikembalikan ke aslinya, yaitu bebas di dalam garis-garis disiplin yang positif, 
dengan penuh tanggung jawab; baik di dalam kehidupan pondok pesantren itu 
sendiri, maupun dalam kehidupan masyarakat. Kebebasan ini harus selalu 
didasarkan kepada ajaran-ajaran agama yang benar berlandaskan kepada al-Qur’an 
dan sunah.  
b. Motto 
1) Berbudi Tinggi 
Berbudi tinggi merupakan landasan yang ditanamkan oleh pondok kepada 
seluruh santrinya. Ini merupakan inti dan tujuan utama dari seluruh proses 
pendidikan dan pengajaran yang diselenggarakan pesantren. Seluruh kegiatan di 
pondok harus mengandung unsur pendidikan akhlak kari>mah ini. 
2) Berbadan Sehat 
Pondok adalah lembaga kaderisasi pemimpin. Seorang pemimpin haruslah 
sehat jasmani, di samping tentu saja sehat rohani. Dengan tubuh yang sehat 
seseorang akan dapat menjalankan tugas, peran, dan fungsinya dengan baik. 
3) Berpengetahuan Luas 
Para santri dibekali dengan berbagai pengetahuan untuk menjadi bekal hidup 
mereka. Dengan berbekal pengetahuan yang luas seseorang akan menjadi lebih arif 
dalam bersikap. Tetapi harus tetap diperhatikan bahwa berpengetahuan luas itu 
tidak boleh lepas dari berbudi luhur. 
4) Berpikiran Bebas 
Berpikiran bebas berarti memiliki sikap terbuka dan bertanggung jawab 
dalam menghadapi persoalan apapun. Tetapi bebas di sini bukanlah bebas sebebas-




kematangan. Seorang santri bebas untuk memilih lapangan atau profesi 
perjuangannya di masyarakat.  
c. Orientasi Pendidikan 
1) Kemasyarakatan 
Segala apa yang sekiranya akan dialami oleh santri di masyarakat, itulah 
yang dididikkan oleh pondok kepada mereka. Segala tindakan dan pelajaran, bahkan 
segala aktifitas di pondok ini semuanya akan ditemui kelak dalam perjuangan hidup 
di masyarakat. Sehingga dia tidak akan merasa canggung ketika terjun dalam 
bidang apapun di masyarakat.  
2) Hidup Sederhana 
Hidup sederhana tidak berarti mengajarkan kepada anak untuk hidup miskin. 
Sebab sederhana bukan berarti miskin. Sikap hidup sederhana mengandung unsur 
kekuatan, ketabahan, pengendalian diri dalam menghadapi perjuangan hidup dengan 
segala kesulitan dan tantangannya. Kesederhanaan yang diajarkan di pondok 
modern meliputi kesederhanaan dalam berpakaian, makan, tidur, berbicara, dan 
bahkan berpikir.  
3) Tidak Berpartai 
Pendidikan dan pengajaran di pondok tidak ada hubungan dengan partai atau 
golongn tertentu. Pondok sebagai lembaga pendidikan dan demikian pula guru dan 
santrinya tidak boleh berpartai. Pondok harus senantiasa berdiri di atas dan untuk 
semua golongan. Karena itu, santri Pondok Modern terdiri dari anak-anak pemimpin 
dari bermacam-macam partai dan golongan. Bagi para santri, setelah mereka keluar 
dari pondok, mereka bebas memilih golongan, aliran, organisasi massa atau 




4) Ibadah T}alab al-'Ilmi> 
Pondok adalah tempat beribadah t}alab al-'ilmi> mencari ridho Allah. Dalam 
ceramah-ceramah pada pekan perkenalan yang diadakan setiap tahun, selalu 
ditanyakan kepada para santri: “Ke pondok, apa yang kau cari?” “Datang ke sini 
mencari apa?” Jawabannya adalah “semata-mata mencari ilmu dan pendidikan”. 
bukan mencari ijazah, teman, kelas, nama, makan, dan lain-lain. Orientasi ini akan 
mengarahkan santri menuju kesempurnaan menjadi ‘a>bid dan khali>fah.3  
3. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Berpijak pada nilai-nilai dasar pondok modern sebagai mana yang 
diterangkan di atas, maka Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah merumuskanlah 
visi, misi, dan tujuan pendidikannya sebagai berikut: 
a. Visi  
Sebagai lembaga pendidikan pencetak kader-kader pemimpin umat yang 
diridhoi Allah swt., alim, terampil dan bermanfaat. 
b. Misi 
1) Mendidik dan mengembangkan generasi mukmin, muslim, mukhlis yang 
berbudi tinggi (akhla>k al-kari>mah), berbadan sehat, berpengetahuan luas, 
berpikiran bebas, dan berbakti kepada masyarakat. 
2) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara seimbang menuju 
terbentuknya ulama yang intelek. 
3) Mendidik dan mengajarkan berbagai macam skill, utamanya mental skill 
menuju terbentuknya manusia yang bermanfaat ditengah masyarakat. 
                                                             
3Abdullah Syukri Zarkasyi, “Manajemen Pendidikan Pesantren di Pondok Modern 
Darussalam Gontor”, Makalah disampaikan dalam Workshop Manajemen Pimpinan Dayah dan 
Kepala Madrasah/Sekolah Menengah Se-Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam, di Asrama Haji Banda 




4) Mendidik generasi penerus menjadi warga negara yang berbudi tinggi, 
beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. 
c. Tujuan 
1) Terwujudnya generasi yang unggul menuju terbentuknya khair ummah. 
2) Terbentuknya generasi mukmin, muslim yang berbudi tinggi, berbadan sehat, 
berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas, serta berkhidmat kepada 
masyarakat. 
3) Lahirnya ulama intelek  yang memiliki keseimbangan zikir dan pikir. 
4) Terwujudnya warga negara yang berkepribadian Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah swt.4 
4. Keadaan Santri  dan Tenaga Pengajar 
a. Santri Putra/Putri 
Tabel 2. 





I 134 141 275 8  
II 65 74 139 6  
III 51 56 107 4 Darurat 
IV 31 40 71 3 Darurat 
V 25 49 74 3 Darurat 
VI 15 25 40 2 Darurat 
Jumlah 321 385 706 26  
                                                             










Laki-Laki Perempuan Jumlah Ket 
1 KMI/TMI 33 27 60  
2 D2 1 - 1  
3 D3 - 1 1  
4 S1 11 9 20  
5 S2 2 - 2  
 Jumlah 47 37 84  
Sumber: Kantor TMI Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
5. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4. 



















Asrama Santri Putra 




Ruang Lab. Komputer 
Ruang Lab. IPA 











































































Ruang UKS  
Masjid 
Dapur Umum 
Koperasi Pelajar Putra 
Koperasi PelajarPutri 
Kafetaria Santri Putra 
Kafetaria SantriPutri 
Ruang Makan Santri 
Kamar Mandi/WC Putra 
Kamar Mandi/WC Putri 
Kamar Mandi/WC Guru 
Bak Air 
Lapangan Volly Ball 
Lapangan Basket 
Aula / Auditorium 














































































Sumber: Kantor Sekretariat Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
6. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit kerja) 
dalam suatu organisasi. Struktur organisasi pada hakekatnya merupakan penegasan 
akan susunan kerangka yang menunjukkan saling berhubungan atau tata kerja antara 
bagian-bagian atau sub bagian yang ada dalam suatu unit kerja, sehingga setiap 
bagian atau sub bagian mengetahui secara jelas apa yang menjadi bidang tugas, 
kewenangan dan tanggung jawabnya. Adapun struktur organisasi Pondok Pesantren 
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Gambar 5. Bagan Struktur Organisasi Pondok Pesantren Modern  


















Sumber Data: Kantor Sekretariat Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru 
Keterangan: 
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PIMPINAN PONDOK 
PESANTREN MODERN AL-ISTIQAMAH 
SEKRETARIAT PIMPINAN DAN 
ADMINISTRASI 
YPPWPPM PENGASUHAN 




OPPM KORDINATOR PRAMUKA 





Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru tidak mengenal adanya 
garis dikotomi antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum, tetapi keduanya 
dipadukan dan diajarkan secara penuh dengan persentase 100% ilmu pengetahuan 
umum dan 100% ilmu agama ditambah dengan berbagai keterampilan sesuai dengan 
bakat, minat dan kebutuhan para santri, sedang metode pengajaran di bidang ilmu 
agama dan bahasa asing (Arab-Inggris) menggunakan metode lagsung (direct 
method) tanpa terjemahan ke bahasa Indonesia.5 
Kurikulum di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah meliputi seluruh 
kegiatan santri dalam kehidupan di kampus pesantren selama 24 jam. Tatanan 
kehidupan di pesantren merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan antara satu 
dari lainnya guna mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang dikehendaki. 
Dengan kata lain totalitas kegiatan yang ada memiliki nilai pendidikan dalam 
berbagai aspeknya, sehingga “segala yang dilihat, didengarkan, dirasakan, dialami, 
dan dikerjakan oleh santri adalah untuk pendidikan”.6 
Untuk memudahkan pengorganisasian kegiatan dan agar menjadi efektif dan 
efisien, pelaksanaan kurikulum itu didelegasikan kepada lembaga-lembaga yang 
telah dibentuk dan ditetapkan dalam struktur organisasi Pondok Pesantren Modern 
Al-Istiqamah Ngatabaru. Kegiatan intrakurikuler untuk jenjang menengah 
diselenggarakan oleh lembaga Tarbiyah al-Mu'allimi>n al-Isla>miyyah (TMI). 
Sedangkan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler merupakan tanggung jawab lembaga 
Pengasuhan Santri.  
                                                             
5Arif Siraj, Brosur Pondok Pesantren ModernAl-Istiqamah Ngatabaru, 2013. 
6Sa’ad Ibnu Taba (40 Tahun), Direktur TMI Pondok Pesantren Modern AL-Istiqamah 




8. Denah Pondok 



























B. Kondisi Objektif Pola Bimbingan dan Konseling Unit Pengasuhan Santri di 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah 
1. Sekilas tentang Unit Pengasuhan Santri 
Pengasuhan santri adalah lembaga yang mendidik dan membina langsung 
seluruh kegiatan ekstrakurikuler santri di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru. Lembaga 
ini ditangani langsung oleh pimpinan pondok pesantren, yang dalam pelaksanaan 
tugas harian lembaga ini, beliau dibantu oleh staf pengasuhan santri yang saat ini 
berjumlah 6 orang dewan guru sebagai pengasuh santri putra dan 8 orang sebagai 
pengasuh satri putri.7 Sebagai sebuah lembaga, pengasuhan santri juga selalu 
memberikan pengarahan kepada seluruh santri dengan harapan pengarahan tersebut, 
seluruh santri dapat paham dan mengerti apa kandungan filosofis dan manfaat yang 
didapatkan dari berbagai macam kegiatan ektrakurikuler yang mereka lakukan.  
Tugas lembaga ini sangat luas, selain mengatur seluruh kegiatan santri di luar 
jam pelajaran, juga mengecek seluruh fasilitas, sarana dan prasarana hidup santri 
selama berada di pondok modern. Adapun tugas utama lembaga ini adalah mengatur 
pola pikir dan aktivitas kehidupan santri pondok modern di luar jam belajar santri di 
sekolah, mulai bangun tidur sampai tidur kembali. Pada dasarnya, ada tiga hal yang 
menjadi tugas pokok pengasuhan santri, yakni sebagai pembina organisasi santri 
baik Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM) dan Koordinator Gerakan Pramuka, 
pembina disiplin santri secara menyeluruh dan pelaksana bimbingan dan penyuluhan 
(konseling) santri.8 
                                                             
7Arif Siraj (59 Tahun), Pimpinan Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, 
Wawancara, 29 Maret 2014.  
8Siswa Akhir KMI 2013, Contoh Dokumentasi Arsip dan Dokumen Pondok Modern 




Sebagai pembimbing dan penyuluh bagi santri, lembaga pengasuhan santri 
menangani siswa kelas 5 dan 6 TMI yang menjadi pengurus organisasi pelajar, baik 
dari segi disiplin, salat berjamaah, dan kegiatan-kegiatan lainya yang bekerja sama 
dengan para wali kelas. Untuk lebih mengintensifkan penanganan disiplin, 
pemberian bimbingan dan konseling serta demi efektifitas dan efesiensi kerja, 
lembaga ini membentuk tim khusus yang disebut musyri>f (pembimbing) dari dewan 
guru TMI, di antaranya adalah pembimbing pengembangan bahasa, pembimbing 
konsulat, pembimbing kegiatan seni dan olahraga, pembimbing pramuka dan lai-lain. 
Pembentukan tim pembimbing ini bertujuan untuk membantu menyelesaikan 
problematika atau masalah yang dihadapi santri, baik secara langsung maupun tidak 
langsung melalui wali kelas dan para musyrif yang telah dibentuk tersebut.   
 Secara garis besar, aktivitas lembaga pengasuhan santri terbagi menjadi tiga, 
yakni kegiatan/program harian dan migguan, program bulanan, serta program tengah 
tahunan dan tahunan. Berikut sekilas kegiatan lembaga pengasuhan santri selama 
satu tahun ajaran: 
a. Mengontrol jalannya disiplin santri dengan daur keliling kampus dan 
sekitanrnya setiap hari. 
b. Mengontrol jalannya seluruh kegiatan santri setiap hari. 
c. Mengadakan pengecekan seluruh fasilitas sarana dn prasarana yang digunakan 
oleh santri. 
d. Mengontrol dan mengecek langsung kerapian administrasi dan keuangan yang 
ada di tiap-tiap bagian Organisasi Pelajar Pondok Modern dan Koordinator 
serta bagian-bagian organisasi lainnya setiap minggu.  
e. Mengadakan evaluasi disiplin dan program kerja tiap minggu sekali bagi 




f. Mengadakan tau’iyyah di>niyyah (ceramah agama) setelah maghrib di Masjid 
Jami’ setiap hari rabu atau kamis yang diisi oleh Bapak Pimpinan Pondok atau 
Dewan guru TMI dengan materi yang bervariatif. 
g. Menyusun jadwal imamah dan khatib jum’at bagi siswa kelas 6 TMI.9       
Adapun struktur dan personil Unit Pengasuhan Santri Pondok Pesantren 
Modern Al-Istiqamah Ngatabaru adalah sebagai berikut: 
Sruktur Unit Pengasuhan Santri Putra  
Periode 201##3-2014 
Ketua   : Ust. Amran Azali, S.Pd.I. 
Sekretaris : Ust. Abdul Hafid, S.Ud. 
Bendahara : Ust. Muh. Zaenuri, S.H.I. 
Anggota : Ust. Rizal Afifuddin 
    Ust. Syaiful Akbar 
    Ust. Muhammad Syahrim D. 
Sruktur Unit Pengasuhan Santri Putri  
Periode 2013-2014 
Ketua   : Usth. Juliati, S.Ud. 
Sekretaris : Usth. Sri Lestari Damayanti, S.Ud. 
Bendahara : Usth. Rara Pratiwi. 
Anggota : Usth. Ratna Suminar 
    Usth. Azizah Mahyuddin 
    Usth. Nurul Aini 
    Usth. Zahratur Rizkiyah 
    Usth. Masyita 
Sumber: Kantror Pengasuhan Santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru 
                                                             





2. Bimbingan Preventif (Pencegahan) 
Bimbingan preventif (pencegahan) adalah pemberian bantuan kepada peserta 
didik sebelum menghadapi kesulitan atau persoalan yang serius. Bimbingan 
preventif bertujuan untuk membekali peserta didik agar lebih siap menghadapi 
tantangan-tantangan di masa depan dan mencegah timbulnya masalah yang serius di 
kemudian hari. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, bimbingan preventif 
dimaknai sebagai upaya bimbingan yang dilakukan oleh unit pengasuhan santri 
dalam mencegah santri melakukan pelangggaran terhadap disiplin dan sunnah 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru.  
Kehidupan santri PPM Al-Istiqamah Ngatabaru selama 24 jam tidak terlepas 
dari disiplin baik disiplin keamanan, bahasa, maupun disiplin kehidupan sehari-hari. 
Pengasuhan santrilah yang mejadi pengendali disiplin seluruh santri selama 24 jam 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam menegakkan displin lembaga 
ini lebih menekankan pada kesadaran melaksanakan disiplin dan tindakan preventif 
yaitu pencegahan pelanggaran disiplin sebelum pelanggaran itu terjadi. Dengan 
demikian, diharapkan disiplin santri dapat berjalan dengan baik dan lebih 
berdasarkan kesadaran pribadi santri tanpa rasa keterpaksaan di dalamnya. 
Sebagaimana Pimpinan Pondok Pesantren KH. M. Arif Siraj, Lc. mengatakan 
bahwa: 
Bagian pengasuhan santri di pondok ini bertanggung jawab 24 jam. Dalam 
penegakan disiplin, pondok lebih mengutamakan pencegahan pelanggaran 
disiplin sebelum pelanggaran itu terjadi. Salah satunya dengan pengawasan 
dan pengontrolan secara intensif, oleh karena itu hendaknya pengasuhan selalu 
berusaha sehingga setiap santri yang ingin melakukan pelanggaran disiplin, ia 
merasa di situ ada staf pengasuhan santri yang mengawasinya.10    
                                                             
10Arif Siraj (59  Tahun), Pimpinan Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 




Berdasar pada penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa PPM Al-Istiqamah 
Ngatabaru, sangat menekankan pada upaya pencegahan pelanggaran disiplin 
sebelum pelanggaran itu dilakukan oleh santri. Oleh karenan itu sebisa mungkin unit 
pengasuhan santri menutup celah dan kesempatan santri, untuk melakukan 
pelanggaran disiplin termasuk pengurus Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM). 
Adapun bentuk bimbingan preventif yang dilakukan oleh unit pengasuhan santri 
dalam upaya meningkatkan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di PPM Al-
Istiqamah Ngatabaru adalah sebagai berikut: 
a. Perumusan dan Sosialisasi Tata Tertib. 
Dalam rangka menciptakan suasana dan tata kehidupan sekolah yang 
kondusif, perlu adanya tata tertib sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata 
tertib sekolah dapat menciptakan disiplin dan orientasi akademis pesrta didik pada 
khususnya, dan meningkatkan capaian sekolah pada umumnya. Dengan tata tertib 
sekolah, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan pola sikap dan perilaku 
yang lebih disiplin dan produktif. Begitupun halya dengan PPM Al-Istiqamah 
Ngatabaru, sebagai lembaga pendidikan yang menganut sistem asrama, maka 
penciptataan tata tertib sangat dibutuhkan untuk mengontrol seluruh kehidupan 
santri selama 24 jam, agar dapat berjalan tertib dan terkendali.  
Perumusan tata tertib di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru dilakukan sebagai 
salah satu tindakan pencegahan pelanggaran disiplin, Perumusan tata tertib ini 
diikuti dengan penentuan hukuman dan konsekwensi dari pelanggaran yang 
dilakukan. Tata tertib ini dibuat oleh unit pengasuhan santri melalui musyawarah 
dengan dewan guru dan disahkan oleh pimpinan pondok pesantren, yang tiap tahun 




pondok pesantren. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan salah satu staf 
pengasuhan santri yang menyatakan: 
Untuk mencegah pelanggaran yang dilakukan oleh santri kami membuat tata 
tertib atau aturan pondok pesantren yang disahkan bapak pimpinan, yang mana 
kami selalu mengevaluasinya di tiap tahunya, kemudian mengadakan revisi 
bila diperlukan sesuai dengan keadaan dan perkembangan kegiatan pondok.11  
Tentunya perumusan tata tertib tidaklah cukup, yang tidak kalah pentingnya 
adalah proses sosialisasi  dan pemberian pemahaman tentang tata tertib tersebut 
kepada seluruh santri, agar seluruh santri dapat mengetahui dan memahami akan 
manfaat dan pentingya disiplin bagi keberlangsungan kehidupan mereka di pondok 
pesantren. Maka, upaya sosialisasi tata tertib pesantren dilakukan unit pengasuhan 
santri dengan mengadakan malam pembacaan tata tertib di depan seluruh santri, 
yang dilakukan setiap tahun ajaran baru setelah penerimaan santri baru pada tiap 
tahunya, kemudian ditindaklanjuti dengan penempelan tata tertib di depan tiap-tiap 
asrama santri putra maupun putri.  
 Selain pemberian layanan informasi disiplin, unit pengasuhan santri juga 
mengadakan layanan orientasi dengan tujuan memberi pemahaman tentang 
pentingnya kedisiplinan diri dan pemahaman tentang pondok, serta cara hidup di 
dalamnya. Hal tersebut dilakukan dengan mengadakan kegiatan kutbah al-‘arsy atau 
khutbah perkenalan  dalam rangkain acara pekan perkenalan yang dilakukan pula 
pada setiap tahun ajaran baru. Kegiatan ini diisi dengan kuliah umum oleh Bapak 
Pimpinan Pondok Pesantren yang di dalamnya beliau menjelaskan segala hal yang 
berkaitan dengan pondok, baik pengenalan tentang pondok, perpeloncoan, jangka-
jangka dan program pondok, termasuk disiplin dan aturan pondok pesantren yang 
harus dipatuhi oleh setiap santri. 
                                                             




Dalam khutbah perkenalan ini, pimpinan pondok menjelaskan bahwa “mau 
tidak mau manusia harus berdisiplin atau akan terkena disiplin, mengerjakan disiplin 
akan terasa ringan apabila telah berniat dan mau berdisiplin, akan tetapi akan terasa 
sangat berat apabila dikerjakan dengan serba terpaksa”.12 Kemudian dijelaskan pula 
bahwa segala sesuatu di dalam pondok mengandung didikan dan latihan disiplin 
untuk terjun kemasyarakat kelak, serta dinasehatkan juga untuk berdisiplin dengan 
penuh keikhlasan, karena semua peraturan dan disiplin itu, tidak lain untuk kebaikan 
dan kemajuan bersama, serta untuk kemajuan dan kebaikan diri sendiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahuai bahwa Pondok Pesantren 
Modern Al-Istiqamah Ngatabaru melalui unit pengasuhan santri telah melakukan 
bimbingan pencegahan terhadap pelanggaran disiplin dengan melakukan pelayanan 
informasi dan orientasi tentang peraturan dan disiplin pondok kepada seluruh santri 
dengan merumuskan tata tertib dan pemberian pemahaman pentingnya disiplin diri 
melalui kegiatan khutbah al-‘arsy. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti, 
yang menemukan bahwa hampir seluruh santri apalagi pengurus OPPM telah 
mengetahui disiplin dan peraturan pondok pesantren melalui layanan yang telah 
dilakukan tersebut. 
b. Pengawasan dan Pengontrolan 
Kegiatan pengawasan dan pengontrolan menjadi hal yang sangat penting 
dalam upaya mencegah pelanggaraan disiplin terjadi. Dalam hal ini, unit pengasuhan 
santri PPM Al-Istiqamah Ngatabaru melakukan layanan pengawasan dan 
pengontrolan terhadap pengurus organisasi pelajar dengan mengintensifkan daur 
keliling pondok di setiap hari, terutama pada waktu kegiatan sedang berlangsung di 
                                                             
12Arif Siraj, Kuliah Umun disampaikan pada Pekan Perkenalan Khutbah al-‘Asr Pondok 




antaranya pada waktu shalat berjamaah, saat kegiatan masuk kelas, kegiatan 
muha>d{arah (latihan pidato), kegiatan pengembangan bahasa dan lain-lain. 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan salah satu staf pengasuhan santri 
yang menyatakan bahwa:  
Untuk mencegah pelanggaran disiplin oleh pengurus organisasi pelajar, kita 
melakukan pengontrolan dengan daur keliling pondok pada saat kegiatan 
berlangsung, misalnya pada saat salat berjamaah, waktu muha>d}arah, waktu 
muha>das{ah, dan kegiatan-kegiatan lainnya.13 
Ungkapan staf pengasuhan santri tersebut senada dengan pernyataan 
Pimpinan PPM Al-Istiqamah Ngatabaru yang mengatakan: “salah satu hal terpenting 
dalam penegakan disiplin adalah pengawasan, di mana pengasuhan santri diharapkan 
menciptakan suasana di mana ada santri yang mau melanggar, di situ ada 
pengawasan pengasuhan”.14 
Namun berdasarkan pengamatan peneliti, staf pengasuhan santri belum 
optimal dalam melakukan pengawasan kedisiplinan terhadap santri, khususnya 
pengurus organisasi pelajar. Dalam proses penelitian, peneliti masih menemukan staf 
pengasuhan yang tidak melakukan daur keliling pada saat kegiatan berlangsung, 
misalnya pada waktu shalat berjamaah dan kegiatan belajar mengajar. Hal ini 
dikuatkan dengan hasil wawancara peneliti dengan beberapa orang pengurus 
organisasi pelajar yang mengatakan bahwa: 
Staf pengasuhan santri kadang-kadang tidak memelakukan daur keliling untuk 
mengawasi kita pada saat kegiatan berlangsung, seperti pada waktu 
muha>d}arah, saat salat berjamaah, sehingga kita bermalas-malasan untuk 
mengikuti kegiatan dan  shalat berjama’ah di masjid.15 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan pengawasan 
dan pengontrolan yang dilakukan oleh unit pengasuhan santri untuk mencegah 
pelanggaran disiplin pengurus organisasi pelajar  sudah dilakukan, namun upaya itu 
belum optimal, karena terkadang unit pengasuhan santri masih tidak melakukan 
pengawasan dan pengontrolan daur keliling secara konsisten pada saat kegiatan 
berlangsung.  
c. Pemberian Keteladanan 
Keteladanan (uswah hasanah) merupakan metode pendidikan yang efektif 
dan efisien. Hal ini dibuktikan oleh keberhasilan praktik pendidikan yang 
dilaksanakan oleh Rasulullah saw. Dalam waktu yang singkat, Rasulullah saw., telah 
berhasil membawa bangsa Arab keluar dari kebobrokan sistem dan tatanan 
kehidupan era jahiliyah dan kegelapan menuju sistem dan tatanan kehidupan yang 
unggul dan bermartabat di bawah sinaran cahaya tauhid. 
Penanaman nilai-nilai keikhlasan, perjuangan, pengorbanan, kesungguhan, 
kesederhanaan, tanggung jawab, dan lainnya di pondok pesantren akan lebih mudah 
dan tepat sasaran dengan pemberian keteladanan. Penanaman nilai-nilai tersebut 
tidak bisa hanya dilakukan melalui pengarahan, pengajaran, diskusi, dan sejenisnya,  
karena hal tersebut lebih menyangkut masalah perilaku, bukan semata-mata masalah 
keilmuan.  
Unit pengasuhan santri juga mengunakan metode keteladanan dalam upaya 
memberikan bimbingan pencegaan pelanggaran disiplin dan peraturan pondok 
pesantren. Pemberian keteladan tersebut dilakukan dengan berusaha memberi contoh 
yang baik dalam pelaksanaan disiplin pondok. Sosialisasi dengan dewan guru yang 




perkumpulan dengan dewan guru maupun arahan dari Bapak Pimpinan Pondok 
Pesantren. Sebagaimana yang diungkapkan Abdul Hafid dan Rara Pratiwi, staf 
pengasuhan santri yang mengatakan: “Sebagai upaya pencegahan pelanggaran 
disiplin, kami juga berusaha memberikan tauladan yang baik bagi santri dalam hal 
kedisiplinan”.16 
d. Pemberian Arahan, Nasehat dan Motivasi. 
Dalam melaksanakan proses pendidikan, harus dilakukan dengan bimbingan 
yang optimal oleh pendidik terhadap peserta didik. Bimbingan yang dimaksud 
dimaknai sebagai pemberian bantuan, arahan, petunjuk, nasehat, penyuluhan dan 
motivasi kepada peserta didik dalam menghadapi masalah-masalah yang mungkin 
timbul dalam mengembangkan kemampuannya. Oleh karena itu, untuk mencegah 
pelanggaran disiplin pengurus organisasi pelajar, lembaga pengasuhan santri juga 
selalu memberikan arahan dan nasehat, serta motivasi pada pengurus organisasi 
pelajar untuk melaksanakan disiplin dan tugas keorganisasiannya dengan baik. 
Pemberian arahan, nasehat dan motivasi ini, biasanya dilakukan melalui 
kegiatan tau’iyyah di>niyyah (ceramah agama) setelah maghrib di Masjid Jami’ 
setiap hari rabu atau kamis yang diisi oleh Bapak Pimpinan Pondok atau dewan guru 
TMI dengan materi yang bervariatif. Selain itu, pemberian arahan dan motivasi 
dilakukan melalui perkumpulan organisasi pelajar yang diadakan sekali, pada malam 
selasa di setiap minggunya, khusus disiplin bahasa, diadakan tasyji>’ al-lugah atau 
motivasi pengembangan bahasa, dan melalui kerjasama dengan wali kelas dan tim 
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pembimbing (musyri>f) untuk turut mengarahkan dan memotivasi santri khususnya 
pengurus OPPM.17  
e. Penugasan dan Pemberian Tanggung Jawab 
Semua lembaga, dan organisasi di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru dijalankan oleh para guru dan santri sendiri. Proses penugasan dan 
pemberian tanggung jawab secara langsung menjadi salah satu hal yang cukup 
efektif dalam pengembangan pendidikan di pondok pesantren. Dalan penugasan dan 
pemberian tanggung jawab ini, terdapat kandungan nilai-nilai pendidikan yang 
hendak ditanamkan oleh pondok kepada para santri.  
Pendidikan kepemimpinan, kemasyarakatan, kewirausahaan, dan berbagai 
keterampilan dapat dicapai secara lebih efektif dan efisien melalui penugasan, 
praktek, magang atau semacamnya. Pengerjaan tugas-tugas itu sangat bermanfaat 
bagi santri yang mengalaminya. Santri juga dipahamkan bahwa tugas-tugas yang 
mereka kerjakan itu manfaatnya kembali kepada mereka sendiri. “Kepada mereka 
ditanamkan bahwa semua yang mereka perbuat itu adalah untuk kebaikan mereka 
sendiri”, dan bahwa ”sebesar keinsyafan seorang santri dalam menjalankan suatu 
tugas, maka sebesar itu pula keuntungan yang akan diperolehnya”.18  
Unit pengasuhan santri dalam hal ini, memberikan tugas dan tanggung jawab 
secara langsung kepada santri yang menjadi pengurus OPPM untuk membantu 
kegiatan pendidikan di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru khususnya dalam menegakkan 
disiplin dan aturan pondok yang berlaku terhadap santri yang lain dengan arahan dan 
bimbingan langsung dari staf pengasuhan sendiri. Hal ini bertujuan agar santri yang  
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menjadi pengurus OPPM merasa memiliki andil dan turut bertanggung jawab atas 
penegakkan disiplin pondok pesantren, sehingga mereka termotivasi untuk 
menigkatkan kedisiplinan diri mereka dan menjadi contoh yang baik bagi santri yang 
lain khususnya dalam menjalankan disiplin dan aturan pondok tersebut.  
Proses pemberian tugas dan tanggung jawab ini, cukup optimal dalam 
meningkatkan kedisiplinan pengurus OPPM dan mencegah pelanggaran disiplin yang 
mereka lakukan. Kedisiplinan santri yang dulunya sering melakukan pelanggaran 
saat menjadi anggota, banyak mengalami peningkatan setelah ia diangkat menjadi 
pengurus organisasi pelajar. Dengan diangkatnya menjadi pengurus, santri yang 
bersangkutan turut merasa memiliki tanggung jawab untuk menegakkan disiplin dan 
peraturan pondok, sehingga secara tidak langsung memberi dampak pada perubahan 
perilaku kedisiplinanya. Hal ini sebagaimana ungkapan beberapa orang pengurus 
organisasi pelajar yang menyatakan bahwa: 
Setelah jadi pengurus, saya menjadi lebih berdisiplin, kalau waktu jadi anggota 
saya masih biasa melakukan pelanggaran seperti lambat pulang kalau diberi 
izin, setelah jadi pengurus saya sudah jarang pulang ke rumah dan datang tepat 
waktu bila diberi izin, karena sudah ada tanggung jawab mengurus anggota.19      
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa upaya penugasan dan 
pemberian tangung jawab yang diberikan pengasuhan santri kepada pengurus 
organisasi pelajar, cukup optimal dalam meningkatkan kedisiplinan dan membantu 
usaha pencegahan pelanggaran disiplin yang mereka lakukan. Memberikan 
kesempatan pada santri untuk turut andil dalam penegakan kedisiplinan membuat 
mereka merasa dihargai dan merasa turut bertanggung jawab atas penegakan disiplin 
dan aturan pondok, sehingga hal itu berdampak pada perubahan tingkah laku 
kedisiplinan mereka menjadi lebih baik. 
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3. Bimbingan Korektif (Perbaikan)  
Bimbingan korektif (bimbingan perbaikan) adalah bimbingan yang bertujuan 
untuk membantu peserta didik dalam mengoreksi perkembangan yang mengalami 
masalah. Bimbingan korektif ini berupa usaha bantuan yang diberikan pada peserta 
didik selama atau setelah mereka mengalami persoalaan serius, dengan maksud agar 
peserta didik yang bersangkutan terbebaskan dari kesulitan.  
Dalam kaitannya dengn penelitian ini, bimbingan korektif yang dimaksud 
adalah upaya bimbingan dan bantuan yang dilakukan unit pengasuhan santri dalam 
memperbaiki atau mengoreksi prilaku kedisiplinan pengurus yang melakukan 
pelanggaran disiplin atau tata tertib pondok pesantren. Adapun bentuk-bentuk 
bimbingan korektif yang diberikan unit pengasuhan santri kepada pengurus 
organisasi pelajar di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru akan dijelaskan sebagai berikut:  
a. Tindakan di Tempat. 
Proses penindakan terhadap pelanggaran disiplin perlu dilakukan secara 
cepat, tepat dan konstruktif. Untuk itu, salah satu hal yang dilakukan staf 
pengasuhan santri sebagai bimbingan korektif terhadap pelanggaran yang dilakukan 
oleh pengurus OPPM adalah dengan menindak di tempat secara langsung bila 
menemukan pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh santri kapanpun dan di 
manapun pelanggaran disiplin terjadi. 
Tindakan di tempat dilakukan untuk mengoreksi pelanggaran disiplin ringan 
yang ditemukan di lingkungan pesantren atau dalam interaksi sosial antara santri 
yang masih bisa ditolerir, misalnya terlambat mengikuti kegiatan, membuang 
sampah sembarangan, tidak sengaja berbahasa indonesia, tidak membawa 




penindakan di tempat agar penaggulangannya lebih efisien dan tidak memakan 
waktu.  
Staf pengasuhan santri dalam penindakan pelanggaran disiplin secara 
langsung tersebut, melakukan beberapa hal diantaranya menegur, menasehati, 
sampai pada pemberian hukuman ringan seperti push up, sit up, diberdirikan, disuruh 
berteriak untuk tidak mengulangi perbuatanya dan lai-lain. Hal ini diungkapkan staf 
pengasuhan santri Muh. Zaenuri dalam wawancara yang dilakukan peneliti, yang 
mana ia menyatakan bahwa: 
Agar lebih efektif dan efisien dalam penindakan pelanggaran disiplin ringan 
yang dilakukan oleh santri, seperti telambat mengikuti kegiatan, tidak 
menggunakan bahasa resmi, membuang sampah sembarangan dan lain-lain, 
kami melakukan tindakan langsung di tempat dengan menegur dan menasehati 
santri tersebut atau memberikan hukuman ringan seperti menyuruh push up, sit 
up, dan diberdirikan.20  
Berdasarkan pengamatan peneliti, staf pengasuhan santri memang sudah 
melakukan langka-langkah tindakan sebagaimana yang dijelaskan di atas, namun 
peneliti juga masih menemukan di antara staf pengasuhan santri yang memukul,  
mencubit, menjewer dan melakukan tindakan fisik lainnya yang dilarang dalam 
kegiatan pendidikan di pesantren, serta meneriaki pengurus organisasi yang 
melanggar di depan anggota atau santri yang lain, sehingga mereka merasa malu dan 
merasa wibawa mereka sebagai pengurus dijatuhkan.  
Pada kenyataanya, hal-hal tersebut di atas, bukan malah merubah perilaku 
kedisiplinan pengurus OPPM menjadi lebih baik, akan tetapi mereka merasa 
terlecehkan dan berbalik membenci staf pengasuhan santri, serta mulai bermalas-
malasan dalam menjalankan tugas organisasinya. Adapun mereka tetap 
                                                             




melaksanakan disiplin, itu karena keterpaksaan dan takut dengan staf pengasuhan, 
bukan karena kesadaran yang timbul dari dalam diri sendiri, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh pengurus organisasi pelajar dalam wawancara peneliti yang 
menyebutkan bahwa: 
Staf pengasuhan santri biasanya meneriaki kita di depan anggota apabila kita 
baru sedikit melanggar, jadi kita merasa malu di depan anggota dan anggota 
sudah tidak mendengarkan kita lagi jika ingin menegakkan disiplin pada 
bagian kita, itu yang membuat kita malas dalam melaksanakan tugas 
organisasi.21      
Bedasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa penindakan di tempat 
secara langsung cukup efektif dalam meningkatkan kedisiplinan dan mengoreksi 
pelanggaran ringan yang terjadi, yang penting dilakukan dengan benar dan bijak. 
Namun, tindakan di tempat yang kurang bijak seperti meneriaki pengurus depan 
anggota dan melakukan tindakan fisik yang tidak dibenarkan pondok pesantren, 
bukan malah merubah perilaku kedisiplianan pengurus OPPM menjadi lebih baik, 
akan tetapi membuat mereka merasa dipermalukan di depan anggota dan bermalas-
malasan dalam menjalankan tugas organisasi.    
b. Bersikap Adil dan Bijaksana dalam Penanganan Pelanggaran Disiplin 
Bersikap adil dan bijaksana dalam menagani pelanggaran disiplin sangat 
dibutuhkan dalam proses bimbingan pendisiplinan siswa. Pelanggaran disiplin yang 
dilakukan harus ditangani dengan penuh kebijaksanaan dan begitu pula dengan 
pemberian sangsi atau hukuman harus diberikan secara adil dan proporsional. 
Penanganan pelanggaran disiplin yang dilakukan secara adil dan bijak, akan 
berdampak pada penerimaan yang baik dari siswa, yang akan mendukung proses 
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penyadaran dan perbaikan terhadap sikap kedisiplinan siswa tersebut. Sebaliknya, 
penaganan yang tidak adil dan kurang bijak akan mengakibatkan penolakan dari 
siswa, bahkan siswa yang bersangkutan akan berbalik membenci dan berujung pada 
kesulitan untuk mengubah perilakunya.  
Berdasarkan pengamatan peneliti di lokasi penelitian, unit pengasuhan santri 
sudah cukup adil dan bijaksana dalam menangani pelanggaran disiplin, ini dapat 
dilihat bahwa staf pengasuhan sudah mengikuti langkah-langkah dan prosedur yang 
berlaku dalam proses penanganan pelanggaran disiplin. Hal itu juga sesuai dengan 
hasil wawancara peneliti dengan santri yang menjadi pengurus OPPM, yang 
menyatakan bahwa “staf pengasuhan santri sudah cukup adil dan bijaksana dalam 
menangani pelanggaran disiplin yang kita lakukan”.22         
c. Kerja sama dengan Wali Kelas 
Salah satu cara yang juga dilakukan oleh Unit Pengasuhan santri dalam 
membantu peserta didik yang mengalami masalah kedisiplinan adalah dengan 
bekerja sama dengan wali kelas. Kerja sama tersebut dilakukan dengan mengadakan 
perkumpulan dengan wali kelas sekali setiap bulan, yang di dalamnya dibicarakan 
masalah perkembangan santri termasuk prilaku kedisiplianannya.  
Dalam perkumpulan ini, pengasuhan santri memberi informasi pada seluruh 
wali kelas, siapa saja santri yang memilik masalah kedisiplinan, untuk 
ditindaklanjuti dengan upaya memberi bantuan perbaikan prilaku kedisiplinan 
mereka. Dalam hal ini, wali kelas diharapkan dapat membantu unit pengasuhan 
santri untuk memperbaiki masalah kedisiplinan tersebut, dengan pendekatan secara 
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persuasif karena wali kelas merupakan pengganti orang tua mereka di pondok. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Azwar Khairul, wali kelas 5 putra yang mengatakan: 
Bila ada santri kelas 5 yang bermasah, pengasuhan santri memberitahukan 
kepada wali kelas, biar wali kelasnya yang memberikan nasehat secara 
persuasif, agar santri itu tahu dan merasa bersalah atas perlanggaran yang 
dilakukan, dan tidak mengulangi lagi pelanggaran tersebut.23  
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pengasuhan santri juga 
melakukan kerja sama dengan wali kelas dalam upaya pemberian bantuan perbaikan 
prilaku disiplin santri yang bermasalah. 
d. Hukuman yang Mendidik 
Hukuman dalam pendidikan adalah salah satu cara atau tindakan yang 
dilakukan pendidik kepada peserta didik yang menimbulkan dampak yang tidak baik 
(penderitaan atau perasaan tidak enak) terhadap peserta didiknya berupa sanksi yang 
ditimbulkan oleh tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, 
agar peserta didik menyadari kesalahan yang telah diperbuatnya dan tidak 
mengulanginya lagi, serta menjadikan peserta didik peserta didik tersebut baik, 
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Dalam penegakan disiplin dan peraturan PPM Al-Istiqamah Ngatabaru, 
pemberian hukuman atau sangsi menjadi alternatif yang perlu dilakukan untuk 
menjaga kondisi stabilitas keamanan dan ketertiban pondok, melihat kehidupan 
santri di pondok pesantren selama 24 jam dengan sistem asrama, yang tentu 
membutuhkan kedisiplinan tinggi dari setiap santrinya, agar kehidupan santri 
menjadi tertib dan teratur. Namun, PPM Al-Istiqamah Ngatabaru mengharamkan 
hukuman fisik dilakukan dalam proses penegakkan disiplin, dan menekankan pada 
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kesadaran dan tindakan preventif agar jalanya disiplin santri lebih berdasarkan 
kesadaran pribadi tanpa ada rasa keterpaksaan di dalamnya. Kalaupun harus 
dihukum, maka dilakukan dengan cara yang baik dan bijak yakni dengan pemberian 
hukuman yang mendidik bukan untuk menyakiti peserta didik. 
 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumya, bahwa lembaga pengasuhan 
santri telah menentukan hukuman atas berbagai pelanggaran yang dilakukan. Proses 
pemberian hukuman bertujuan untuk mengoreksi prilaku santri yang kurang 
berdisiplin atau yang memilki masalah disiplin agar menimbulkan efek jera dan 
menyadarkan mereka akan kesalahan yang mereka lakukan dan tidak mengulangi 
perbuatannya lagi. Adapun langkah-langkah staf pengasuhan santri dalam pemberian 
hukuman atau sangsi atas pelanggaran yang dilakukan oleh santri khususnya 
pengurus organisasi pelajar adalah sebagai berikut: 
1)  Peringatan dan Penyadaran 
Peringatan merupakan langkah awal yang dilakukan oleh staf pengasuhan 
santri jika menemukan santri melakukan pelanggaran terhadap disiplin pondok. 
Pemberian peringatan ini dilakukan terhadap santri yang baru sekali melakukan 
pelanggaran atau terhadap pelanggaran-pelanggaran ringan seperti terlambat dalam 
kegiatan, tidak menjalankan tugas yang diberikan, tidak sengaja berbahasa 
indonesia, menaikkan sendal di kamar mandi atau di teras asrama dan lain-lain. Hal 
itu biasanya dilakukan dengan memanggil santri yang bersangkutan ke kantor 
pengasuhan santri, kemudian memberikan arahan dan nasehat bahwa yang ia lakukan 
adalah sebuah kesalahan dan memberi peringatan untuk tidak mengulanginya 
sekaligus ancaman hukuman bila pelanggaran itu terjadi lagi. Sebagaimana hasil 




Langkah awal yang kami lakukan dalam menangani pelanggaran disiplin santri 
khususnya pengurus adalah dengan memanggil mereka, kemudian memberi 
nasehat untuk menyadari kesalahanya dan memperbaiki perilakunya, serta 
memberi peringatan untuk tidak mengulangi pelanggaran tersebut.24 
2) Pemberian Sangsi/Hukuman 
Pemberian sangsi atau hukuman merupakan langkah yang ditempuh unit 
pengasuhan santri setelah langkah pertama memberi peringatan, namun pelanggaran 
itu masih diulangi kembali atau terhadap pelanggaran sedang, seperti: keluar pondok 
tanpa izin, tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar, berbahasa daerah dan 
sejenisnya atau melakukan pelanggaran berat seperti: berkelahi, merokok, mencuri, 
berhubungan dengan orang kampung, melawan pengurus atau dewan guru, dan lain-
lain,  sesuai dengan aturan dan sunnah pondok pesantren.  
Adapun jenis hukuman/sangsi itu bermacam-macam  dan bertingkat-tingkat 
sesuai dengan beratnya pelanggaran yang dilakukan, misalnya dengan menyuruh 
menghapal ayat al-Qur’an, kerja bakti membersihkan pondok, dijemur di bawah jam 
9.30 pagi, sampai dengan dibotak (khusus santri putra), dan menggunakan jilbab 
pelanggaran berwarna kuning atau merah bagi santri putri. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara peneliti dengan staf pengasuhan santri yang mengatakan bahwa: 
Kalau sudah diperingati untuk tidak melakukan pelanggaran lantas santri yang 
bersangkutan masih mengulanginya, maka kami memberikan hukuman yang 
bermacam-macam, berupa menyuruh kerja bakti membersihkan pondok, 
menghapal ayat al-Qur’an, dijemur di bawah sinar matahari tapi di bahwah 
jam 09.30 pagi, sampai kepada mengunduli rambut santri tersebut sesuai 
dengan berat pelaggaran yang dilakukan.25   
Hal tersebut di atas dikuatkan dengan pengakuan beberapa orang pengurus 
OPPM yang mengatakan bahwa “staf pengsuhan santri biasanya memberikan 
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hukuman jika kita melakukan pelanggaran disiplin, misalnya dengan dijemur, kerja 
bakti, menghapal, dan dibotak”.26 Berdasarkan pengamatan peneliti di lokasi 
penelitian, staf pengasuhan santri sudah melakukan tindakan pemberian hukuman 
sebagaimana yang disebutkan di atas, namun hukuman tersebut dilakukan tanpa  
diikuti dengan pemberian pemahaman dan pengertian kepada santri, bahkan 
biasanya dilakukan dengan emosi dan amarah, sehingga santri tersebut malah tidak 
terima dengan hukuman yang diberikan dan berbalik membenci staf pengasuhan. 
3) Pembacaan Surat Pernyataan dan Pemanggilan Orang Tua 
Pembacaan surat pernyataan dan pemanggilan orang tua dilakukan apabila 
tindakan peringatan dan pemberian hukuman sebagaimana yang dijelaskan di atas 
sudah dilaksanakan, namun santri masih sering mengulangi perbuatannya atau 
pelanggaran yang dilakukan cukup berat, sehingga tidak dapat ditolerir hanya 
dengan pemberian peringatan dan beberapa hukuman tersebut. Dalam hal ini, santri 
yang melanggar disuruh membacakan surat pernyataan di depan seluruh santri putra 
maupun putri dengan menyebutkan berbagai pelanggaran yang telah ia lakukan dan 
berjanji di depan seluruh warga pondok untuk tidak mengulangi perbuatannya, dan 
seandainya pelanggaran tersebut masih diulangi maka ia bersedia dikeluarkan dari 
pondok pesantren. Hal ini bertujuan agar menjadi kaca perbandingan bagi santri 
yang lain agar tidak mengikuti perbuatannya. 
Sementara pemanggilan orang tua dilakukan untuk menginformasikan 
perkembangan prilaku anaknya, khususnya dalam hal kedisiplinan, agar orang tua 
dapat mengetahui perkembangan anaknya dan dapat membantu proses penyadaran 
                                                             
26Jabar Jusman, Serianto dan M.Irsan (16 Tahun), Pengurus OPPM Putra periode 2014-2015, 




dan penyelesaian masalah tersebut. Dalam teori bimbingan dan konseling, kita 
biasanya mengenal istilah kunjungan rumah, namun dikarenakan keadaan unit 
pengasuhan santri yang tidak memungkinkan untuk mengunjungi setiap rumah orang 
tua santri yang berasal dari berbagai daerah di Sulawesi Tengah dan sekitarnya yang 
jaraknya cukup jauh, maka diadakan pemanggilan dengan menyurati orang tua untuk 
berkunjung ke pondok melihat perkembangan anaknya.    
4) Alih Tangan Kasus ke Pimpinan Pondok Pesantren 
Alih tangan kasus dalam bimbingan dan konseling merupakan proses 
pengalihan penyelesaian masalah kepada para ahli seperti dokter, psikolog, pihak 
kepolisian dan lain-lain sesuai masalah yang dihadapi, bila mana masalah tersebut 
terlalu berat dan tidak dapat diselesaikan oleh konselor (guru BK). Sementara dalam 
kegiatan bimbingan untuk meningkatkan atau mengoreksi kedisiplinan santri di 
PPM Al-Istiqamah Ngatabaru, alih tangan kasus dilakukan oleh lembaga pengasuhan 
santri apabila terdapat pelanggaran disiplin oleh santri terlalu berat dan tidak dapat 
ditolerir lagi, serta sudah dilakukan tindakan-tindakan perbaikan sebagaimana yang 
telah dijelaskan sebelumnya, atau pelanggaran tersebut akan berdampak buruk bagi 
keberlangsungan kehidupan dan kedisiplian santri yang lain  di pondok pesantren, 
misalnya menggunakan narkoba, melakukan hubungan terlarang dengan lawan jenis 
dan memukul dewan guru dan lain-lain. 
Kegiatan alih tangan kasus di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru, bukan diberikan 
kepada dokter, psikolog atau polisi melainkan kepada Bapak Kiai Pimpinan Pondok 
sebagai penentu kebijakan. Dalam hal ini, proses bimbingan, nasehat dan peringatan 
tegas secara langsung diberikan oleh Bapak Kiai sampai pada keputusan terburuk, 




Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa keputusan itu akan menjadi 
pelajaran baginya dan santri tersebut akan menjadi lebih baik di tempat lain, serta 
untuk keselamatan dan kebaikan santri yang tinggal, yang jumlahnya lebih besar dan 
keadaannya lebih berarti. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Pimpinan 
Pondok Pesantren dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti di kediaman beliau 
bahwa:  
Adapaun santri yang dipulangkan atau dikeluarkan, yang terpaksa angkat kaki 
dari pondok ini, bukan karena dibenci, bukan untuk merusak dia. Justru hal itu 
menjadi pelajaran baginya dan akan menjadi lebih baik di lain tempat. Atau 
mungkin kerusakan yang dilakukan karena dia berada di sini, mungkin apabila 
dia jauh dari sini akan menjadi baik sebagaimana mestinya. Dan yang 
terpenting, hal itu untuk keselamatan dan kebaikan anak yang tinggal, yang 
jumlahnya lebih besar, dan insya-Allah keberadaannya lebih berarti.27       
e. Konseling Individu dan Kelompok 
Konseling kelompok adalah cara yang dilakukan untuk membantu siswa 
memecahkan masalah melalui kegiatan kelompok. Masalah yang dipecahkan bisa 
bersifat kelompok, yaitu yang dirasakan bersama oleh kelompok (beberapa orang 
siswa) atau bersifat individual (perorangan), yaitu masalah yang dirasakan oleh 
individu (seorang siswa) sebagai anggota kelompok. Sementara konseling individu 
adalah upaya pemberian bantuan yang diberikan secara individual yang dilakukan 
melalui hubungan yang bersifat face to face relationship (hubungan empat mata), 
yang dilaksanakan dengan wawancara antara pembimbing (konselor) dan siswa 
(klien), masalah-masalah yang dipecahkan adalah masalah yang bersifat pribadi. 
Praktek konseling individu dan kelompok yang dilakukan unit pengasuhan santri 
PPM Al-Istiqamah Ngatabaru dalam mengoreksi masalah kedisiplinan pengurus 
OPPM akan dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Konseling Individu 
Konseling individu dilakukan unit pengasuhan santri dengan memanggil 
santri yang memiliki masalah kedisiplinan ke kantor pengasuhan santri, kemudian 
melakukan wawancara dengan santri tersebut tentang hal-hal yang menyebabkan ia 
melakukan pelanggaran disiplin pondok pesantren. Setelah itu, staf pengasuhan 
santri memberikan nasehat, arahan, dan solusi untuk menyelesaikan masalah santri 
tersebut dan diikuti dengan menyusun dan melakukan langkah-langkah perbaikan 
dan antisipasi agar masalah tersebut tidak terulang kembali. Hal ini senada dengan 
apa yang diungkapkan oleh beberapa pengurus OPPM, yang menyatakan bahwa: 
Staf pengasuhan santri biasanya memanggil pengurus yang melakukan 
pelanggaran disiplin ke kantor pengasuhan santri, kemudian bertanya tentang 
apa yang menyebabkan pelanggaran disiplin itu dilakukan, lalu memberi 
nasehat, arahan dan solusi agar pelanggaran itu tidak terulang kembali.28  
2) Konseling Kelompok 
Penyelenggaraan konseling kelompok oleh unit pengasuhan santri dalam 
meningkatkan kedisiplinan pengurus OPPM dilakukan dengan mengadakan 
kegiatan-kegiatan kelompok, diskusi kelompok, termasuk kegiatan organisasi santri. 
Pelaksanaan konseling kelompok ini dilakukan dengan mengadakan perkumpulan 
OPPM setiap minggu sekali, yang di dalamnya dibahas tentang program kerja yang 
telah dilaksanakan setiap minggunya dan evaluasi kedisiplinan pengurus serta 
menentukan langkah dan program ke depan untuk menjadi lebih baik. Diadakan juga 
perkumpulan bahasa setiap malam sabtu, yang membahas tentang disiplin bahasa, 
program peningkatan bahasa dan pemberian motivasi akan pentingnya penguasaan 
bahasa Arab dan Inggris. Khusus untuk disiplin belajar, diadakan muajjahah (belajar 
terpimpin) setiap malam, selain malam perkumpulan dan kegiatan khusus. 
                                                             
28Haslam Tri Putra dan Pramutia Sulistiani (16 Tahun), Pengurus OPPM Periode 2014-2015, 




Muajjahah (belajar terpimpin) bertujuan untuk membimbing dan mengawasi santri 
dalam proses pengulangan pelajaran di asrama, yang biasanya dilakukan dengan 
bekerja sama dengan wali kelas dan dewan guru yang lain. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penyelenggaraan 
bimbingan kelompok juga dilakukan dengan mengadakan kegiatan kelompok lainya 
seperti perkumpulan konsulat (perkumpulan santri berdasarkan latar belakang daerah 
asal), klub seni dan penyaluran bakat, klub olahraga, kursus-kursur, kegiatan 
pramuka dan lain-lain, yang dalam proses pembimbingannya, unit pengasuhan 
dibantu oleh para musyrif (tim pembimbing) pada tiap-tiap bidangnya, seperti 
pembimbing konsulat, pembimbing koordinator kepramukaan, pembimbing firqah 
(klub olahraga dan seni), dan lain-lain.29          
4. Bimbingan Perseveratif (Pemeliharaan) 
Bimbingan perseveratif adalah bimbingan yang dilakukan untuk memelihara 
prilaku yang sudah baik. Bimbingan ini bertujuan menjaga sekaligus meningkatkan 
yang sudah baik, yang mencakup sifat dan sikap yang menguntungkan dalam 
penyesuaian diri terhadap lingkungan, memiliki kesehatan jiwa  dan jasmani, 
memiliki kebiasaan hidup yang baik, kebiasaan cara belajar dan bergaul yang baik 
dan sebagainya. Dalam kaitannya dengan pembinaan kedisiplinan santri, unit 
pengasuhan santri di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru memiliki program upaya 
bimbingan pemeliharaan kedisiplinan santri yang sudah baik khususnya pengurus 
organisasi pelajar. Adapun upaya bimbingan pemeliharaan kedisiplinan tersebut 
adalah sebagai berikut:  
                                                             





a. Penciptaan lingkungan yang kondusif 
Lingkungan memainkan peran penting dalam proses pendidikan. Dalam 
pendidikan pesantren dengan sistem asramanya dengan tepat dapat disebut sebagai 
adanya suatu kesadaran mengenai betapa pentingnya peran lingkungan dalam proses 
pendidikan. Dengan berada dalam lingkungan yang sama antara guru dan murid,  
lebih dimungkinkan terjadinya interaksi dan proses pendidikan dan pembelajaran 
yang berlangsung terus menerus. Santri bukan hanya dapat belajar secara langsung 
kepada gurunya mengenai persoalan-persoalan keilmuan, tetapi juga belajar 
mengenai persoalan-persoalan kehidupan. 
Dalam sistem pendidikan pesantren modern, lingkungan dirancang secara 
sistematis untuk menjadi bagian yang sangat penting dalam proses pendidikan. 
Santri diwajibkan tinggal di kampus dengan menempati asrama-asrama yang telah 
ditentukan. Kehidupan mereka selama 24 jam diatur dan diprogram dengan 
kegiatan-kegiatan yang produktif dan kondusif untuk pencapaian tujuan pendidikan 
secara lebih optimal. Dalam kehidupan di asrama para santri memperoleh pendidikan 
kemasyarakatan. Pendidikan nilai-nilai kebersamaan, tolong-menolong, pengor-
banan, tanggung jawab, kejujuran, dan nilai-nilai sosial lainnya yang diseleng-
garakan dalam kehidupan berasrama. Latihan berorganisasi dan kepemimpinan juga 
diperoleh santri dalam kehidupan berasrama. Kegiatan-kegiatan santri di asrama dan 
seluruh kegiatan santri yang lain, dijadwal secara ketat dan dilaksanakan dengan 
disiplin yang tinggi.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pondok modern telah 
menciptakan lingkungan yang kondusif  agar proses pendidikan dapat berjalan 




membiasakan para santri bersikap disiplin dalam menjalanakan tugas dan kegiatanya 
sehari-hari. Lingkungan pondok pesantren yang kondusif ini, sangat membantu 
dalam memelihara kedisiplinan santri khususnya pengurus OPPM.  
b. Pembiasaan 
Seluruh penghuni pondok dibiasakan dapat mengikuti kegiatan-kegiatan 
pondok dengan disiplin yang tinggi, penetapan disiplin tidak hanya untuk santri tapi 
juga untuk Dewan Guru dan keluarga. Sehingga seluruhnya dibiasakan dengan 
kebiasaan yang tinggi dengan pengarahan baik dari kyai, guru senior dan lain 
sebagainya. Santri dibiasakan untuk melaksanakan disiplin dan kegiatan-kegiatan 
dari yang ringan ke yang berat, dari yang mudah ke yang susah, dari sederhanya ke 
yang lebih rumit, dan begitu seterusnya. Dalam kasus tertentu terkadang juga perlu 
dipaksa untuk menjadikan biasa.  
Pembiasaan yang dilakukan secara intensif dan dengan disiplin tinggi 
tersebut, sangat membantu dalam memelihara kedisiplinan santri terkhusus pengurus 
OPPM. Hidup dengan penuh kedisiplinan menjadi pemandangan yang lumrah untuk 
dilihat dalam kehidupan santri di pondok pesantren. Namun, berdasarkan observasi 
peneliti pembiasaan ini belum dapat terlaksana secara maksimal, karena masih 
kurangnya kesadaran dari pengurus dan luputnya   pengontrolan dan pengawasan 
yang dilakukan oleh staf pengasuhan santri terhadap pengurus OPPM dalam 
menjalankan tugasnya.          
c. Menghindari kekosongan dan mengisi waktu dengan kegiatan bermanfaat 
Selain menciptakan lingkungan yang kondusif, menghindari kekosongan 
waktu merupakan hal yang juga diperhatikan unit pengasuhan santri. Kekosongan 




kekosongan itu dapat membuka kesempatan bagi santri untuk melakukan berbagai 
jenis pelanggaran disiplin. Sebagaimana yang selalu disampaikan Bapak Pimpinan 
Pondok bahwa “Sesungguhnya pemuda, kekosongan dan harta dapat menimbulkan 
bermacam kerusakan bagi seseorang”.30 Oleh karena itu, pondok modern melalui 
unit pengasuhan santri selalu berupaya mengisi waktu para santri dengan kegiatan 
produktif dan bermanfaat. Hal ini dilakukan dengan menagadakan berbagai kegiatan 
ektrakulikuler dari bangun pagi hingga tidur kembali di malam harinya, agar santri 
disibukkan dengan berbagai kegiatan tersebut dan tidak  berpikir untuk melakukan 
pelanggaran disiplin.        
d. Evaluasi kedisiplinan dan program kerja secara berkesinambugan 
Evaluasi kedisiplinan dan program kerja pengurus OPPM merupakan salah  
satu hal yang terpenting dalam upaya bimbingan pemeliharaan kedisiplinan pengurus 
OPPM. Untuk itu, unit pengasuhan santri mengatur beberapa program evaluasi 
terhadap kedisiplinan dan program kerja pengurus OPPM yang dilakukan secara 
berkala dan berkesinambungan selama satu tahun ajaran. Adapun jenis program 
evaluasi tersebut di antaranya adalah mengadakan evaluasi pada perkumpulan 
OPPM setiap malam selasa di setiap minggu. Pada perkumpulan OPPM ini, unit 
pengasuhan santri sebagai pembimbing selalu mengevaluasi kedisiplinan pengurus 
selama seminggu. Siapa yang melakukan pelanggaran akan ditegur, dan diberi 
nasehat atau sangsi di depan pengurus yang lain, serta diarahkan untuk memperbaiki 
prilaku kedisiplinannya. 
Unit pengasuhan santri juga mengadakan musyawarah kerja OPPM pada 
setengah tahun masa jabatan pengurus OPPM. Musyawarah kerja OPPM bertujuan 
                                                             




untuk mengevaluasi program kerja yang telah dilakukan selama setengah tahun 
berjalan. Program kerja yang dianggap kurang relevan dengan perkembangan 
pendidikan dan kebijakan pondok akan direvisi atau disempurnakan dengan 
musyawarah antara pengurus di bawah bimbingan unit pengasuhan santri. Evaluasi 
kedisiplinan dan kinerja tiap pengrurus juga dilakukan untuk diadakan langkah 
perubahan formasi OPPM jika diperlukan. 
Program yang tidak kalah pentingnya dalam mengevaluasi kinerja dan 
kesisiplinan pengurus OPPM adalah laporan pertanggung jawaban pengurus OPPM 
yang diadakan pada akhir masa jabatan. Kegiatan ini dilakukan unit pengasuhan 
santri untuk melihat hasil kerja pengurus OPPM selama satu tahun masa jabatan 
mereka. Dalam laporan pertanggungungjawaban ini, tiap-tiap bagian dalam 
organisasi diharuskan untuk mempertanggungjawabkan amanat yang telah diemban 
selama  satu periode, dengan melaporkan hasil kerja yang mereka lakukan di depan 
Pimpinan Pondok Pesantren dan seluruh warga pondok. Program ini cukup 
berpengaruh dalam mengontrol dan mengevaluasi kinerja dan kedisiplinan pengurus 
OPPM selama satu tahun, karena apa yang ia kerjakan akan dinilai dan diketahui 
oleh seluruh warga pondok termasuk Bapak Kiai pimpinan pondok pesantren.  
C. Gambaran Kedisiplinan Pengurus Organisasi Pelajar di Pondok Pesanteran 
Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah 
1. Kedisiplinan Perizinan Keluar Pondok 
Peraturan di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru melarang bagi seluruh santri 
untuk keluar pondok tanpa rekomendasi perizinan dari unit pengasuhan santri. Santri 
yang izin keluar pondok diwajibkan untuk membawa surat izin dan pulang tepat 




beberapa orang pengurus OPPM dapat diketahui bahwa masih ada di antara 
pengurus OPPM yang keluar pondok tanpa izin, dan masih banyak di antara 
pengurus yang bermalam di rumah atau tidak pulang tepat waktu sesuai waktu yang 
ditentukan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Haslam, Rianada dan Pramutia 
bahwa “Saya masih sering terlambat dan bermalam di rumah bila diberi izin pulang 
ke rumah.”31 Hal ini juga sesuai dengan apa yang dikatakan pengurus bagian 
keamanan bahwa “Di antara pengurus OPPM masih ada yang sering pulang tanpa 
izin dan juga bermalam bila diberi izin pulang ke rumah pada hari jum’at, padahal 
batas perizinan hanya sampai jam 17.00 sore”.32 
 Berdasarkan pada pengamatan peneliti, pengurus OPPM masih melakukan 
pelanggaran disiplin perizinan keluar pondok, dikarenakan kurangnya pengontrolan 
dari unit pengasuhan santri misalnya dengan mengadakan pengabsenan pengurus 
OPPM pada waktu-waktu tertentu, serta tidak adanya pencatatan dan administrasi 
yang rapi dari unit pengasuhan santri yang berkaitan dengan perizinan pengurus 
OPPM. Unit pengasuhan santri biasanya memberikan izin pengurus tanpa 
melakukan pencatatan pada buku perizinan sehingga pengurus OPPM merasa tidak 
perlu melapor ke unit pengasuhan santri setelah kembali ke pondok.33 Hal-hal 
tersebut di ataslah, yang menyebabkan masih terjadinya pelanggaran disiplin 
perizinan keluar pondok oleh pengurus OPPM.             
2. Kedisiplinan Belajar 
Disiplin belajar santri di PPM Al-Istiqamah Natabaru lebih berkaitan dengan 
tugas bagian Tarbiyah Muallimi>n al-Isla>miyyah (TMI), sebagai lembaga yang 
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menangani kegiatan intrakulikuler atau kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Oleh 
Karena itu, dalam menangani kedisiplinan belajar santri, unit pengasuhan santri 
selalu bekerja sama dengan lembaga TMI terutama dalam kegiatan pengulangan 
pelajaran di luar kelas pada malam hari. 
Pengamatan peneliti di lokasi penelitian menunjukkan bahwa pengurus 
OPPM masih sering melanggar disiplin belajar yang telah ditetapkan oleh pondok 
pesantren, seperti: masih ditemukanya pengurus yang terlambat pergi ke kelas, ada 
di antara pengurus yang sering pulang ke asrama pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, malas mengerjakan tugas yang diberikan guru dan jarangnya pengurus 
yang mengulangi pelajaran pada malam hari.34 Hal ini senada dengan yang 
dinyatakan oleh beberapa orang pengurus OPPM bahwa mereka masih sering 
terlambat ke kelas pada pagi hari, biasa pulang ke kamar pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung dan jarang mengulangi pelajaran di malam hari karena 
kesibukan organisasi.35  
Sebagaimana yang telah dijelaskan, pemberian tugas dan tanggung jawab 
langsung kepada pengurus OPPM untuk menjalankan keorganisasian dan 
menegakkan disiplin bagi santri yang lain, cukup optimal dalam meningkatkan 
kedisiplinan pengurus OPPM. Namun, kesibukan mereka sebagai pengurus dapat 
juga mengganggu proses belajar mereka baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Pelaksanaan program kerja, mengurus anggota di setiap hari dan banyaknya kegiatan 
perkumpulan organisasi yang dilakukan pada malam hari di setiap minggunya, 
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mengakibatkan menurunya disiplin belajar beberapa pengurus OPPM, sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Miftahul Khair ketua OPPM putra bahwa:  
kita pengurus kesulitan untuk mengulangi pelajaran di malam hari karena 
banyaknya perkumpulan yang dilakukan, pengurus juga sering tidur di dalam 
kelas pada saat guru menerangkan, karena kecapean mengurus anggota dan itu 
tidak disengaja.36 
Senada dengan itu, wali kelas 5 TMI dalam wawancara yang dilakukan 
peneliti menyatakan:  
Kedisiplinan belajar siswa kelas V TMI yang menjadi pengurus itu agak 
menurun disebabkan mereka kehilangan sedikit fokus dalam belajar karena 
dibebankan dengan beberapa tugas di luar kelas, namun ada beberapa santri 
yang masih bias membagi waktu.37 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin 
belajar santri yang menjadi pengurus OPPM menurun, disebabkan berbagai tugas 
organisasi yang harus mereka laksanakan, yang mengakibatkan konsentrasi dan 
fokus belajar mereka terpecah dengan berbagai kesibukan organisasi. Akan tetapi, 
berdasarkan pengamatan di lapangan, peneliti melihat menurunnya disiplin belajar 
pengurus OPPM, juga disebabkan kurangnya pengarahan dari unit pengasuhan santri 
dan dewan guru yang lain terhadap pengurus untuk memanfaatkan waktu senggang, 
mengulangi pelajaran dan melaksanakan tugas kelas yang diberikan, serta lemahnya 
pengawasan dalam proses pengulangan pelajaran pada malam hari.    
3. Kedisiplinan Salat Berjamaah 
Pondok Pesantren Al-Istiqamah Ngatabaru sangat memperhatikan disiplin 
ibadah santri terutama salat berjamaah di masjid. Seluruh santri diwajibkan untuk 
salat 5 waktu secara berjama’ah dengan tujuan agar santri terbiasa melakukannya 
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dan salat berjamaah merupakan kunci disiplin waktu santri di pondok yang penuh 
dengan berbagai jadwal dan kegiatan dari pagi hingga malam hari. Dengan  rajin 
melaksanakan salat berjamaah pada waktunya, bisa dipastikan santri yang 
bersangkutan semangat dalam menjalankan aktivitasnya di pondok pesantren. 
Kedisiplinan pengurus OPPM dalam shalat berjamaah di masjid sebenarnya 
sudah cukup baik, itu dapat dilihat di mana hampir semua pengurus OPPM berada di 
masjid ketika dilangsungkannya salat berjamaah. Sebagaimana yang di ungkapkan 
oleh staf pengasuhan bahwa “kedisiplinan salat berjamaah pengurus OPPM sudah 
cukup baik”>.38 Namun, tidak dipungkiri bahwa masih ada di antara pengurus OPPM 
yang terlambat, bahkan tidak melaksanakan salat berjamaah karena kurangnya 
kesadaran dari mereka. Beberapa dari pengurus OPPM mengakui bahwa mereka 
melaksanakan salat berjamaah karena takut dihukum oleh staf pengasuhan santri, 
sehingga apabila staf pengasuhan santri tidak mengontrol mereka, mereka bermalas-
malasan untuk salat berjamaah di masjid. 
Merujuk pada penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa beberapa pengurus 
OPPM belum melaksanakan salat berjamaah dengan penuh kesadaran, tapi masih 
dengan paksaan atau karena takut dengan hukuman yang diberikan staf pengasuhan 
santri. Dalam proses penegakan disiplin salat berjamaah, unit pengasuhan santri 
banyak memberikan teguran dan hukuman tanpa diikuti dengan penyadaran dan 
nasehat perbaikan akan pentingnya ibadah khususnya salat berjamaah. Hal tersebut 
yang megakibatkan kurangnya kesadaran pengurus OPPM dalam melaksanakan 
disiplin beribadah, sehingga bila tidak ada pengontrolan dan pengawasan yang 
dilakukan, mereka cenderung melakukan pelanggaran disiplin dan meninggalkan 
kewajibanya.  
                                                             




Persoalan tersebut di atas, perlu diperhatikan oleh para pendidik di PPM Al-
Istiqamah Ngatabaru khususnya staf pengasuhan santri, agar santri yang sudah 
keluar atau menyelesaikan proses pendidikan di pondok pesantren dapat 
melaksanakan ibadah dengan penuh keikhlasan dan kesadaran, bukan dengan 
keterpaksaan dari orang lain, sehingga ada ataupun tidak ada orang yang 
mengawasinya ia akan menjalankan ibadah dengan penuh kesungguhan.         
4. Kedisiplinan Berbahasa Resmi 
Kemampuan berbahasa Arab dan Inggris merupakan modal penting dalam 
membantu peserta didik untuk meningkatkan kompetensinya menghadapi 
persaingan pendidikan dan menggapai cita-cita di masa depan. PPM Al-Istiqamah 
Ngatabaru mewajibkan para santrinya unruk menggunakan bahas resmi Arab dan 
Ingris dalam interaksi mereka di lingkungan pondok agar mereka dapat memiliki 
kemampuan berbahasa asing dengan baik. Begitu pula dalam proses pembelajaran, 
seluruh pelajaran pondok dari kelas 2 sampai kelas akhir, diajarkan dengan 
mengunakan metode langsung dengan bahasa Arab atau Inggris tanpa terjemahan. 
Ketidakmampuan santri dalam menggunakan bahasa resmi akan 
menyebabkan mereka kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan pondok yang 
mengharuskan santri berbahasa resmi di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena 
itu, PPM Al-Istiqamah Ngatabaru menerapkan disiplin berbahasa yang ketat bagi 
santrinya. Unit pengasuhan santri sebagai lembaga penanggung jawab kedisiplinan 
santri membentuk tim pembimbing penggerak dan peningkatan bahasa yang 
bertugas membimbing dan membantu pengurus bagian penggerak bahasa OPPM 
dalam menjalankan tugasnya dan menegakkan disiplin bahasa bagi seluruh santri. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, kedisiplinan pengurus OPPM dalam 




pengurus yang berbahasa Indonesia dalam berinteraksi sesama pengurus maupun 
dengan anggota, di antara pengurus juga masih ada yang sering terlambat dalam 
kegiatan-kegiatan pengembangan bahasa seperti pada kegiatan pemberian mufroda>t 
(kosa kata) dan muha>das}ah (latihan percakapan) pada subuh hari, dan dalam 
menyampaikan arahan di masjid, pengurus masih sering menggunakan bahasa 
Indonesia.39 
Pengamatan peneliti di atas juga sesuai dengan pernyataan Aminudin 
pengurus bagian penggerak bahasa OPPM putra yang mengatakan bahwa “di antara 
pengurus OPPM masih ada yang berbahasa Indonesia dalam percakapan sehari-hari, 
yang disebabkan karena ia tidak tahu dan tidak mau bertanya”.40 Berbeda dengan 
apa yang diungkapkan oleh pengurus penggerak bahasa putri, yang menyatakan 
bahwa: “Kedisiplinan bahasa pengurus OPPM putri sudah baik, sebagai pengurus 
mereka sudah memiliki kesadaran untuk menggunakan bahasa resmi”.41 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 
pengurus OPPM putra dan putri cenderung berbeda. Disiplin berbahasa pengurus 
OPPM putri sudah lebih baik dibanding dengan pengurus OPPM putra. Pengurus 
OPPM putri sudah memiliki kesadaran akan pentingnya disiplin bahasa, dan 
pelanggaran-pelanggaran disiplin bahasa memang banyak terjadi dan dilakukan oleh 
pengurus OPPM putra. Pengamatan peneliti juga menunjukkan perbedaan yang 
cukup signifikan antara kemampuan berbahasa resmi antara santri putra dan putri, di 
mana santri putri lebih dominan dalam penguasaan bahasa resmi, baik Arab maupun 
Inggris.                
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5. Kedisiplinan Kebersihan 
Menjaga kebersihan dan kesucian merupakan hal yang sangat diperhatikan 
dalam Agama Islam, untuk itu PPM Al-Istiqamah Ngatabaru mengatur disiplin 
kebersihan  yang wajib ditaati oleh seluruh santri. Keberadaan santri di asrama 
selama 24 jam, menuntut mereka untuk menjaga kebersihan diri dan asrama masing-
masing agar mereka dapat hidup sehat dan lingkungan pondok terlihat asri dan rapi. 
Lingkungan sekolah yang bersih, akan mendukung keberlangsungan pendidikan dan 
proses pembelajaran di sekolah tersebut, menjadi lebih nyaman bagi peserta didik. 
Kedisiplinan pengurus OPPM dalam hal menjaga kebersihan belum cukup 
baik. Berdasarkan pengamatan peneliti, peneliti sering menemukan kantor OPPM 
dalam keadaan kotor. Kesadaran pengurus untuk menjaga kebersihan juga masih 
kurang, itu dapat dilihat dari masih ditemukan pengurus OPPM yang membuang 
sampah sembarangan, membuang ludah dan sampah dari jendela asrama,  menaikkan 
sandal atau sepatu di teras asrama dan kamar mandi, membawa nasi ke kamar, dan 
kondisi kamar mandi yang sering ditemukan kotor.42  
Hal tersebut di atas, juga sesuai dengan pernyataan pengurus bagian 
kebersihan yang menyatakan bahwa “pengurus OPPM belum menjaga kebersihan 
dengan baik, pengurus masih sering membuang sampah sembarangan, menaikkan 
sendal di teras asrama dan membawa nasi ke kamar”.43 P{ernyataan serupa juga 
disampaikan oleh M. Irsan salah seorang pengurus OPPM, bahwa “saya masih sering 
membuang sampah bukan pada tempatnya dan menaikkan sandal di kamar mandi 
dan teras asrama”.44 
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Keterangan ketua OPPM menyebutkan bahwa semangat pengurus bagian 
kebersihan untuk membersihkan pondok setiap pagi dan sore hari dengan mengonrol 
piket pembersihan halaman dan kamar mandi sebenarnya sudah cukup baik, namun 
kesadaran santri khususnya pengurus OPPM untuk menjaga kebersihan itu yang 
masih kurang, misalnya masih membuang sampah di halaman yang sudah di 
bersihkan atau tidak memungut bila menemukan sampah yang berceceran bukan 
pada tempantnya lalu  membuangnya ke tempat sampah.     
D. Faktor Pendukung dan Penghambat  Pola BK Unit Pengasuhan Santri dalam 
Pembinaan Kedisiplinan Pengurus Organisasi Pelajar di Pondok Pesantren 
Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah. 
1. Faktor Pendukung 
a. Figur Kiai  
Salah satu elemen penting dalam kehidupan pesantren adalah sosok kiai. Kiai 
merupakan pemimpin pesantren atau pendiri pesantren tersebut. Kiai adalah motor 
dari sebuah pesantren. Berbagai corak pesantren banyak dipengaruhi oleh karakter 
seorang kiai. Paradigma kiai akan berpengaruh besar terhadap corak pesantren yang 
dipimpinnya. Begitupun halnya di PPM al-Istiqamah Ngatabaru, figur Pimpinan 
Pondok KH. M. Arif Siraj, Lc. sangat membantu dalam proses pendidikan dan 
pembentukan karakter santri. Jiwa keikhlasan dan karisma pimpinan pondok yang 
tenang dan bijaksana, serta nasehat-nasehat yang penuh hikmah sangat berpengaruh 
dalam memberikan penyadaran kepada santri khususnya dalam kedisiplinan. 
Unit pengasuhan santri dalam menjalankan tugasnya sebagai penegak disiplin 




selalu mendukung dan berada di belakang unit pengasuhan santri dalam penetapan 
kebijakan disiplin santri.  
Program-program bimbingan yang dilakukan unit pengasuhan santri dalam 
meningkatkan disiplin santri yang sesuai dengan sunah pondok pesantren, mendapat 
perhatian yang besar dari Bapak Kiai dengan selalu memberi motivasi, nasehat dan 
arahan baik kepada dewan guru, santri, terutama pengurus OPPM untuk selalu 
berdisiplin dan menjalankan sunah pondok dengan penuh kesadaran. Hal itu 
sebagaimana yang diungkapkan staf pengasuhan santri bahwa “figur pimpinan 
pondok sangat membantu kami dalam memberi pengarahan dan penyadaran kepada 
santri dan pengurus OPPM akan pentinganya disiplin diri”45. Senada dengan itu, 
Kepala Sekolah Madrasah Aliyah juga menyatakan “Salah satu faktor pendukung 
unit pengasuhan santri dalam melakukan bimbingan terhadap kedisiplinan santri 
adalah figur kiai yang disegani dan dihormati oleh santri”.46       
b. Sistem Asrama 
Sistem asrama di pondok pesantren yang mewajibkan santri untuk tinggal di 
pondok selama 24 jam setiap hari, juga sangat membantu proses pendidikan dan 
pengajaran di pondok pesantren. Kewajiban berasrama memungkinkan para pendidik 
temasuk unit pengasuhan santri untuk melakukan proses pendidikan secara total dan 
komprehensif.  
Dalam upaya pemberian bimbingan untuk meningkatkan kedisiplinan santri, 
sistem asrama cukup membantu unit pengasuhan santri dalam menyusun dan 
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melaksanakan berbagai program dan kegiatan bimbingan, karena seluruh santri 
begitu pula dewan guru berada pada satu lingkungan kampus. Oleh karena itu, 
kegiatan pendidikan dapat dilakukan selama 24 jam dan dapat disesain dengan 
sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai yang diharapkan. 
Berdasarkan hal itu, unit pengasuhan santri telah membuat sistem kerja di asrama 
dengan membentuk pengurus rayon, dan menyusun program bimbingan dalam 
meningkatkan disiplin santri yang meliputi kegiatan harian, minguan, bulanan dan 
tahunan, yang dapat diimplementasikan dengan baik melalui sistem asrama. Hal itu 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Abdul Hafid bahwa “sistem asrama 
memudahkan kami dalam menerapkan program-program pendidikan dan bimbingan 
terhadap santri, khususnya dalam peningkatan kedisiplinan santri”.47       
c. Lingkungan Pondok Pesantren 
Pondok Modern Al-Istiqamah yang berada di desa Ngatabaru Kabupaten 
Sigi, berada cukup jauh dari keramaian kota, sehingga dampak pengaruh buruk 
pergaulan kota seperti keramaian malam, pergaulan bebas remaja, peredaran 
narkoba, mudahnya mendapatkan minuman keras dan lai-lain dapat dihindari dan 
tidak mempengaruhi lingkungan pesantren. Lingkungan pesantren juga selalu dijaga 
dengan mengadakan pemeriksaan bagi santri yang baru tiba dari rumah dan 
pemeriksaan lemari santri beberapa bulan sekali. Santri juga dilarang membawa alat-
alat elertronik seperti handphone, laptop, televisi, radio dan lain-lain untuk 
menghindari penyalahgunaan alat-alat tersebut kepada hal-hal negatif. 
 Lingkungan pondok yang kondusif dan terhindar dari pengaruh buruk gaya 
hidup dan pergaulan kota, juga merupakan hal yang mendukung unit pengasuhan 
                                                             




santri dalam upaya meningkatkan kedisiplinan santri khususnya pengurus OPPM. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Juliati bahwa: “lingkungan pondok yang cukup 
kondusif yang terhindar dari pengaruh buruk dari luar, seperti keramaian kota, 
pergaulan bebas dan dampak buruk media, cukup membantu kami dalam 
menegakkan disiplin dan sunah pondok”.48           
2. Faktor Penghambat 
a. Wali Santri  
Proses pendidikan peserta didik di sekolah dapat berlangsung dengan baik, 
jika mendapatkan dukungan dari orang tua. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan, kerja sama yang sinergi antara guru dan orang tua menjadi hal yang 
sangat penting dan perlu diperhatikan. Tidak adanya dukungan dari orang tua akan 
menghambat program pendidikan yang diberikan di disekolah.  
Salah satu faktor yang menghambat unit pengasuhan santri dalam 
meningkatkan kedisiplinan pengurus OPPM adalah orang tua atau wali santri yang 
kurang mengerti dan tidak mendukung program pendisiplinan santri, misalnya ada di 
antara orang tua yang membiarkan anaknya pulang terlambat bila diberi izin, 
membawa anaknya pulang ke rumah tanpa izin dari unit pengasuhan santri, dan 
orang tua yang menjelekkan guru di depan anaknya karena tidak setuju dengan 
hukuman atau kebijakan yang diberikan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sri 
Lestari Damayanti bahwa: 
orang tua yang kurang mendukung kedisiplinan anaknya menjadi salah satu 
faktor penghambat upaya peningkatan kedisiplian santri yang kami lakukan, 
misalnya ada orang tua yang membiarkan anaknya terlambat pulang ke 
pondok, ada juga orang tua yang membawa anaknya pulang ke rumah tanpa 
izin dan lain-lain.49 
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Senada dengan itu Sahri menyatakan: “Faktor yang menghambat adalah wali 
santri yang kurang sadar akan kedisiplinan, yang kadang membawa anaknya pulang 
dan sudah waktunya di antar pulang namun belum diantar”.50              
b. Sarana dan Prasarana  
Dalam kehidupan pesantren, Kiai selalu menanamkan bahwa kurangnya 
fasilitas bukan menjadi alasan untuk tidak melaksanankan tugas dan kewajiban 
dengan sebaik-baikya. Akan tetapi, tidak dipungkiri bahwa sarana dan prasarana 
yang memadai merupakan hal yang dapat mendukung keberhasilan pendidikan.  
PPM Al-Istiqamah Ngatabaru memiliki masalah dalam pengadaan sarana air 
bersih yang memadai. Kekurangan air bersih ini, cukup menghambat unit 
pengasuhan santri dalam menigkatkan kedisiplinan santri, di mana santri sering 
terlambat dalam mengikuti kegiatan seperti shalat berjamaah dan berangkat ke 
kelas, dikarenakan harus menunggu air yang lambat mengalir untuk dipakai bersuci, 
mandi dan mencuci pakaian, seperti yang diungkapkan Serianto bahwa “biasanya 
kita terlambat ke masjid atau ke kelas karena air lambat mengalir, sehingga untuk 
mandi dan berwudu dapat menyita waktu yang lama”51. Kedisiplinan kebersihan 
kamar mandi juga terhambat karena kesulitan membersihkanya, disebabkan air yang 
sering macet, sebagaimana yang dinyatakan Haslam pengurus OPPM bagian bersih 
lingkungan bahwa “Kami sulit membersihkan kamar mandi karena air jarang 
mengalir, bahkan biasanya untuk mandi saja tidak cukup”.52 
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Peneliti juga melihat, salah satu yang menghambat unit pengasuhan santri 
dalam menegakkan disiplin adalah kurangnya fasilitas kamar mandi khususnya 
kamar mandi dewan guru. Dari kurang lebih 80 orang dewan guru yang tinggal di 
pondok, hanya ada 4 kamar mandi yang digunakan secara bergantian. Kurangnya 
fasilitas kamar mandi ini sering mengakibatkan terlambatnya staf pengasuhan santri 
dalam mengontrol kedisiplinan salat berjamaah dan masuk kelas santri, terutama 
pada saat pagi dan sore hari, karena harus mengantri dengan dewan guru yang lain. 
Pada saat penelitian ini berlangsung, kegiatan pembangunan dan perluasan 
masjid juga sedang dilakukan, karena kapasitas masjid dahulu tidak mampu 
menampung jumlah santri dan dewan guru yang lebih dari 800 orang. Hal ini 
menyebabkan penggunaan teras asrama dan ruangan kelas sebagai tempat salat 
santri. Pembangunan masjid yang sedang berlangsung, juga cukup menghambat 
disiplin salat berjama’ah santri yang harus melakukan salat di balai pertemuan atau 
di depan asrama masing-masing. Kekurangan sarana dan prasarana itulah yang 
menjadi salah satu penghambat upaya peningkatan kedisiplinan santri khususnya 
pengurus OPPM di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru.               
c. Pengetahuan dan Kualifikasi Konselor. 
Pengetahuan dan kualifikasi konselor merupakan syarat untuk tercapainya 
pelayanan bimbingan yang baik dan profesional kepada setiap peserta didik di 
sekolah. Unit pengasuhan santri di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru merupakan 
konselor pendidikan yang ditunjuk oleh pimpinan pondok untuk membantu proses 
pendidikan dan pengajaran, khususnya pemberian bimbingan terhadap para santri. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, kurangnya pemahaman unit pengasuhan santri 




bimbingan yang dilakukan, terutama dalam meningkatkan kedisiplinan pengurus 
OPPM. Hal itu dapat dilihat pada praktek layanan bimbingan yang diberikan yang 
belum sesuai dengan  prosedur dan langkah-langkah profesional pelayanan 
bimbingan dan konseling, seperti masih ada di antara staf pengasuhan santri yang 
berteriak dan membentak pengurus OPPM di depan anggota tanpa memperhatikan 
faktor psikologis yang dirasakan santri tersebut dan lain-lain.     
Kualifikasi unit pengasuhan santri sebagai konselor juga belum memenuhi 
syarat dan standar konselor pendidikan, seperti dalam hal latar belakang akademik, 
dan usia. Dari 14 orang ustaz dan ustazah yang menjadi staf pengasuhan santri, rata-
rata semua berada pada usia 19 sampai 24 tahun, yang secara usia, tingkat 
kedewasaannya belum cukup memadai, yang berpengaruh pada kurangnya 
kemampuan mengendalikan emosi. Hal itu terjadi disebabkan kurangnya guru senior 
yang tinggal dalam kompleks pesantren. Begitupun halnya dengan latar belakang 
akademik staf unit pengasuhan santri yang semuanya bukan merupakan alumni atau 
mahasiswa dari disiplin ilmu bimbingan dan konseling.   
Berdasarkan wawancara peneliti, dapat diketahui bahwa tidak ada di antara 
staf pengasuhan santri yang merupakan mahasiswa atau lulusan sarjana jurusan 
bimbingan dan konseling. Begitu pula, para staf pengasuhan santri belum pernah 
mengikuti pelatihan atau seminar tentang bimbingan dan konseling. Mereka 
mengakui bahwa dalam proses bimbingan yang mereka lakukan, unit pengasuhan 
santri banyak mendengarkan arahan dari bapak pimpinan pondok dan mengikuti 
sistem dan sunah pondok yang sudah berlaku berdasarkan pengalaman mereka pada 
saat menjadi santri. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Rara Pratiwi bahwa “kami 




melakukan proses bimbingan terhadap santri, kami banyak diberikan pengarahan 
oleh bapak pimpinan pondok”.53   
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa salah satu faktor yang 
menghambat pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan santri dalam 
meningkatkan kedisiplinan pengurus OPPM adalah kurangnya pemahaman unit 
pengasuhan santri tentang bimbingan dan konseling itu sendiri. Begitu pula dengan 
kualifikasi staf pengasuhan santri sebagai konselor pendidikan di pesantren, juga 
belum memadai dan memenuhi syarat. Namun, yang perlu diketahui bahwa syarat 
terpenting dalam penunjukan staf pengasuhan santri adalah pemahaman tentang 
pondok pesantren dan cara hidup di dalamnya, serta staf pengasuhan santri harus 
berstatus sebagai guru aktif yang tinggal di pondok selama 24 jam, yang memiliki 
keikhlasan dan integritas tinggi dalam menjalankan tugasnya.                   
E. Hasil dari Pola BK Unit Pengasuhan Santri dalam Pembinaan Kedisiplinan 
Pengurus Organisasi Pelajar di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah.  
Upaya penerapan disiplin di sekolah memerlukan pengendalian diri dari luar 
melalui kegiatan bimbingan dan konseling. Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, 
usaha unit pengasuhan santri dengan mengadakan berbagai program dan kegiatan 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan santri khususnya 
pengurus OPPM, belum terlaksana dengan baik. Program pelayanan bimbingan 
peningkatan kedisiplinan santri baik melalui bimbingan pencegahan, bimbingan 
perbaikan dan bimbingan pemeliharaan sebenarnya sudah cukup baik, namun dalam 
                                                             




penerapan program tersebut, masih terjadi berbagai kekurangan yang mengakibatkan 
peningkatan kedisiplinan pengurus OPPM belum maksimal.   
Minimnya pengetahuan dan pemahaman staf pengasuhan santri tentang teori 
bimbingan dan konseling dan kurangnya konsistensi staf pengasuhan santri dalam 
melakukan pengawasan dan pengontrolan menjadi hal yang menyebabkan  belum 
maksimalnya kegiatan pendisiplinan pengurus OPPM. Hal itu dapat dilihat dari,  
pelanggaran displin yang masih dilakukan oleh pengurus OPPM baik disiplin 
perizinan keluar pondok, disiplin belajar, disiplin berbahasa resmi, disiplin beribadah 
maupun disiplin kebersihan serta kedisiplinan pengurus yang belum didasari atas 
kesadaran berdisiplin dari dalam diri sendiri, akan tetapi karena terpaksa dan takut 
dengan hukuman yang diberikan oleh unit pengasuhan antri. 
Berdasarkan wawancara peneliti juga dapat diketahui bahwa banyak dari 
pengurus OPPM yang masih menganggap unit pengasuhan santri seperti polisi 
pesantren yang kehadirannya selalu meresahkan dan menakutkan bagi santri, bukan 
sebagai pengayom atau figur pengasuh yang disegani dan selalu dirindukan karena 
perangai dan kebijaksanaanya dalam mendidik para santrinya. Sebagaimana 
penuturan M.Irsan yang menyatakan bahwa: 
Pengasuhan santri lebih seperti polisi yang membuat kami takut apabila 
bertemu, karena yang ada dibenak kami pengasuhan santri adalah orang selalu 
memberi sangsi dan hukuman yang akan meresahkan kami, bukan seperti 
orang tua yang mengayomi dan menyayangi kami.54     
Dalam peningkatan kedisiplinan perizinan keluar pondok, penyebab pengurus 
OPPM yang ditemukan masih melakukan pelanggaran adalah kurangnya pengawasan 
dan pengontrolan serta pencatatan perizinan santri yang tidak rapi oleh unit 
pengasuhan santri, yang pada hakikatnya kegiatan pengontrolan dan pengawasan 
                                                             




tersebut, merupakan program unit pengasuhan santri dalam upaya pelayanan 
bimbingan pencegahan terhadap pelanggaran disiplin. 
Kedisiplinan belajar pengurus OPPM juga belum optimal, hal itu karena 
terganggu oleh berbagai kegiatan-kegiatan organisasi dan kesibukan mengurus 
anggota. Unit pengasuahan santri seharusnya lebih memperhatikan berbagai 
kegiatan yang dilakukan oleh pengurus, agar pengurus OPPM juga dapat mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan baik. Terutama membimbing dan mengarahkan 
pengurus OPPM untuk dapat membagi waktu dengan baik antara melaksanakan 
tugas organisasi dan kewajiban belajar mereka, sebagai pelajar di pondok pesantren.    
Untuk disiplin beribadah khususnya salat berjamaah, kurangnya penyadaran 
dan pemberian hukuman yang tidak diikuti dengan pendekatan dan nasehat 
perbaikan oleh staf pengasuhan santri, membuat santri belum memiliki kesadaran 
yang tinggi akan pentingnya menjaga kedisiplinan salat berjamaah. Banyak dari 
pengurus OPPM yang melaksanakan salat berjamaah karena takut akan hukuman 
yang diberikan unit pengasuhan santri, bukan karena ketaatannya menjalankan 
perintah Allah swt., keterpaksaan inilah yang menimbulkan kurangnya kesadaran 
sehingga pada saat mereka tidak diawasi mereka cenderung bermalas-malasan 
melaksanakan salat berjamaah di mesjid. 
Dalam menagani disiplin berbahasa resmi, unit pengasuhan santri telah 
mengadakan berbagai program peningkatan bahasa dengan bekerja sama dengan tim 
pembimbing pengembangan bahasa, seperti mengadakan kegiatan pemberian 
mufrada>t, muha>das}ah,   dan tasyji>’ al-lugah (motivasi berbahasa). Kegiatan-kegiatan 
tersebut sebenarnya sudah cukup baik dalam mengembangkan kemampuan 
berbahasa resmi santri.  Namun berdasarkan pengamatan peneliti, kemampuan 




mendapat pembinanaan sejak menjadi anggota, menyebabkan mereka kesulitan 
dalam bercakap bahasa Arab dan Ingris pada saat menjadi pengurus. Selain 
pengawasan yang perlu ditingkatkan, pembinaan sejak dini dalam berbahasa resmi 
juga merupakan hal yang perlu diperhatikan, kususnya pemberian pelajaran dasar di 
kelas 1 dan 2 yang merupakan pondasi keilmuan santri, sehingga kemampuan 
berbahasa santri dapat berkembang dengan baik.   
Usaha pendisiplinan kebersihan memerlukan pembiasaan, agar hidup bersih 
menjadi budaya dalam kehidupan peserta didik. Hasil pola bimbingan dan konseling 
dalam membina kedisiplinan kebersihan pengurus OPPM yang dilakukam oleh unit 
pengasuhan santri, belum dapat dikatakan optimal. Kurangya kesadaran untuk 
menjaga kebersihan dan masih sering ditemukannya kantor dan asrama pengurus 
dalam keadaan kotor merupakan bukti masih kurangnya kedisiplinan pengurus 
OPPM dalam menjaga kebersihan. Kegiatan-kegiatan pembersihan oleh pengasuhan 
santri seperti mengatur jadwal piket pembersih halaman, asrama dan kamar mandi 
serta kegiatan jum’at bersih yang diadakan seminggu sekali tidak diikuti dengan 
pembiasaan memelihara kebersihan yang sudah baik itu.         
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya bimbingan 
dan konseling yang berlaku pada unit pengasuhan santri, khususnya dalam 
pembinaan kedisiplinan pengurus OPPM dengan berbagai macam program dan 
kegiatan bimbingan pencegahan, perbaikan dan pemeliharaan, sebenarnya sudah 
baik. Namun, pelaksanaan program-program tersebut yang belum maksimal, dan 
masih kurangnya pemahaman dan pengetahuan staf pengasuhan santri tentang 
bimbingan dan konseling, merupakan hal yang menyebabkan belum optimalnya hasil 
pola bimbingan dan konseling yang dilakukan dalam meningkatkan kedisiplinan 






Berdasarkan pemaparan dan pembahasan di atas, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam menigkatkan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di PPM Al-
Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah, unit pengasuhan santri 
menggunakan pola bimbingan peventif  (pencegahan), bimbingan korektif 
(perbaikan) dan bimbingan perseveratif (pemeliharaan). Bimbingan 
pencegahan dilakukan dengan berbagai program atau kegiatan pencegahan 
pelanggaran disiplin yakni dengan perumusan dan sosialisasi tata tertib, 
pemberian keteladanan, pemberian arahan, nasehat dan motivasi, serta 
penugasan dan pemberian tanggung jawab. Bimbingan korektif merupakan 
upaya bimbingan yang diberikan unit pengasuhan santri untuk mengoreksi 
sikap santri yang mengalami masalah kedisiplinan, bimbingan ini dilakukan 
dengan tindakan di tempat, bersikap adil dan bijaksana dalam penanganan 
pelanggaran, bekerja sama dengan wali kelas, pemberian hukuman yang 
mendidik, dan dengan konseling individu maupun kelompok. Sedangkan 
bimbingan pemeliharaan adalah upaya dari unit pengasuahan santri untuk 
memelihara kedisiplinan yang sudah baik dengan mengadakan beberapa 
program yaitu penciptaan lingkungan yang kondusif, pembiasaan, 
menghindari kekosongan dan mengisi waktu dengan kegiatan bermanfaat, 
serta evaluasi kedisiplinan secara berkesinambungan.  
2. Kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di PPM Al-istiqamah Ngatabaru Sigi 
Sulawesi Tengah belum begitu baik. Pelanggaran terhadap disiplin masih 
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dilakukan oleh pengurus organisasi pelajar baik disiplin perizinan keluar 
pondok, disiplin belajar, disiplin berbahsa resmi, disiplin salat berjamaah dan 
disiplin kebersihan. Sebagian pengurus organisasi pelajar juga belum memiliki 
kesadaran melaksanakan disiplin dari dalam diri sendiri dan masih 
melaksanakan disiplin dengan keterpaksaan atau karena takut akan hukuman 
yang diberikan oleh staf pengasuhan santri. 
3. Faktor yang mempengaruhi pola bimbingan dan konseling dalam pembinaan 
kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi 
Sulawesi Tengah terdiri dari faktor pendukung yaitu figur kiai, sistem asrama 
dan lingkungan pesantren yang kondusif, dan faktor penghambat yang 
meliputi wali santri yang kurang mendukung, kurangnya sarana dan prasarana 
serta pengetahuan dan kualifikasi Unit pengasuhan santri sebagai konselor 
pendidikan yang belum memadai. 
4. Hasil dari pola bimbingan dan konseling yang dilakukan unit pengasuhan 
santri dalam pembinaan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di PPM Al-
Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah belum maksimal. Program-
program bimbingan yang diadakan oleh unit pengasuhan santri sebenarnya 
sudah baik, namun program-program itu belum terimplementasi dengan baik, 
khususnya kegiatan pengawasan dan pengontrolan yang belum konsisten 
dilakukan. Kurangnya pengetahuan staf pengasuhan santri tentang teori 
bimbingan dan konseling juga mengakibatkan proses bimbingan belum 
berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.         
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, bahwa pola bimbingan 
dan konseling unit pengasuhan santri dalam pembinaan kedisiplinan pengurus 
organisasi pelajar di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru yang belum maksimal, 
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mengakibatkan masih terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh pengurus 
organisasi pelajar terhadap disiplin dan aturan pondok pesantren, yang berdampak 
pada terganggunya proses pendidikan di PPM al-Istiqamah Ngatabaru baik terhadap 
stabilitas kehidupan santri, kondidisi lingkungan pendidikan di pondok pesantren, 
dan proses pembelajaran santri khususnya pengurus OPPM.  
Pengurus organisasi pelajar yang diberikan tanggung jawab untuk ikut serta 
membantu proses pendidikan khususnya menegakkan disiplin bagi santri yang lain, 
di satu sisi akan menghasilkan perubahan prilaku kedisipinan menjadi lebih baik, 
namun di sisi lain dapat berakibat buruk jika tidak dilakukan pengawalan, 
pengarahan dan pembimbingan dengan baik secara kontinu dan berkesinambungan 
dalam menjalankan tugas organisasi, khususnya dalam penegakan dan pelaksanaan 
disiplin/aturan pondok pesantren.  
Pola bimbingan dan konseling yang baik oleh unit pengasuhan santri, yang 
dilakukan dengan program-program serta layanan bimbingan yang telah dirumuskan 
secara konsisten, akan berdampak posisitif dalam membina kedisiplinan santri di 
PPM Al-Istiqamah Ngatabaru, yang pada akhirnya akan menciptakan manusia yang 
memiliki disiplin dari dalam diri sendiri dan juga berdampak pada kemampuan 
menyesuakan diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat dengan baik, serta 
meningkatkan prestasi belajar santri termasuk pengurus OPPM. 
C. Saran 
Unit pengasuhan santri hendaknya melaksanakan layanan bimbingan yang 
telah mereka programkan dengan baik, khusunya dalam meningkatkan kedisiplinan 
pengurus OPPM. Pelaksanaan bimbingan pencegahan, perbaikan dan 
pememliharaan kedisiplinan santri hendaknya dilakukan  secara total dan dengan 
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penuh konsistensi, terutama kegiatan pengawasan dan pengontrolan kedisiplinan 
santri. Staf pengasuhan santri juga diharapkan meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan tentang bimbingan dan konseling dengan mengikuti pelatihan atau 
pengembangan diri lainnya.     
Santri yamg menjadi pengurus organisasi pelajar hendaknya melaksanakan 
disiplin dan aturan pondok pesantren dengan penuh kesadaran dari dalam diri 
sendiri, karena kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting dimiliki seseorang, 
untuk mencapai kesuksesan di masa depan. 
Wali santri hendaklah turut mendukung program pendisiplinan yang 
dilakukan oleh unit pengasuhan santri dalam mendisiplinkan anak mereka, bukan 
membiarkan anak mereka melakukan pelanggaran disiplin, agar tercapai tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan bersama.  
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru hendaknya selalu selektif 
dan bijak dalam memilih staf pengasuhan santri, serta perlu mengadakan program 
pelatihan pengembangan pengetahuan tentang bimbingan dan konseling melalui 
pengadaan pelatihan, seminar-seminar dan lain-lain. Diharapkan juga pada 
pemerintah dan pihak terkait, untuk membantu pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan di PPM Al-istiqamah Ngatabaru, terutama penyediaan sarana air bersih, 
dan  turut membantu pembangunan masjid yang sedang berlangsung, agar dapat 
mendukung proses pendidikan dan peningkatan kedisiplinan santri.  
D. Postulat (Dalil-dalil) 
Berdasar pada hasil penelitian ini, setelah peneliti melakukan analisis data 
dengan menggunakan pendekatan metodologi dalam bentuk grounded theory, maka 
didapatkan postulat sebagai berikut: 
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1. Semakin meningkatnya pelaksanaan pola bimbingan dan konseling oleh unit 
pengasuhan santri, maka semakin meningkat pula pembinaan kedisiplinan 
santri khususnya pengurus organisasi pelajar di Pondok Pesantren Modern Al-
Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi tengah.  
2. Pola bimbingan dan konseling dalam bentuk bimbingan pencegahan, 
bimbingan perbaikan dan bimbingan pemeliharahan yang dilakukan secara 
kontinu dan berkesinambungan, membentuk santri yang berdisiplin tinggi dari 
dalam diri sendiri (self discipline). 
3. Penugasan dan pemberian tanggung jawab langsung kepada santri untuk 
menegakkan disiplin terhadap santri lain yang dilakukan dengan pem-
bimbingan, pengarahan dan pengawasan yang baik, berdampak positif 
terhadap pembinaan kedisiplinan santri tersebut. Sebaliknya, penugasan yang 
tidak terkontrol dan terbimbing akan berdampak negatif terhadap sikap 
kedisiplinan santri.  
4. Pola Bimbingan yang berjalan efektif melalui bimbingan pencegahan, 
perbaikan dan pemeliharaan disiplin santri, menjadikan santri semakin 
berdisiplin dan bertanggung jawab serta menciptakan lingkungan pesantren 
yang kondusif, tertib dan teratur. 
5. Pelaksanaan pola bimbingan dan konseling secara profesional, menjadikan 
seluruh aktifitas pendidikan peserta didik semakin terarah dan terkontrol, 
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Kementerian Rl Nomor: Un,06/PPs[1,00.9/363/2014 tanggal0T Maret2014 Perihal
Permohonan Kegiatan Riset dan Survey
ia. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 125;
b. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan di
Daerah,
c. Peraturan Pemerintah Nomor 4'l Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik lndonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik
lndonsia Nomor 4741);
d. Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : SD 612112 tanggal 5 Juli 1972 tentang Kegiatan
Riset dan Survey diwajibkan melapor diri kepada Gubernur Kepala Daerah atau Pejabat ditunjuk;
e. Keputusan Direktur Jenderal Sosial Politik Nomor : '14 Tahun 1981 tentang Surat Pemberitahuan
Penelitian;f. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 3 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Lembaga tain bagian dari Perangkat Daerah Provinsi Sulawesi Tengah (Lembaran Daerah
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2009 Nomor 03);
g. Peraturan Gubernur SulawesiTengah Nom or T2lahun 2009 tentang Uraian Tugas, Fungsi dan
Tata Kerja Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Daerah (KP2TD) Provinsi Sulawesi Tengah
(Berita Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2009 Nomor 72);
h. Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 8 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pelayanan
Publik di Lingkungan Sulawesi Tengah (Berita Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2010
Nomor 86);
i, 'Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 11 Tahun 2010 tentang Pendelegasian
Kewenangan Gubernur untukl Penandatanganan Perizinan dan Non perizinan kepada Kepala
Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Daerah (KP2TD) Provinsi Sulawesi Tengah.j. Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 02 Tahun 2011 tentang Tata Cara Penerbitan
Perizinan dan Non Perizinan pada Kantor Pelayanein Perizinan Terpadu Daerah (KP2TD)
Provinsi Sulawesi Tengah.
Mengingat
Memperhatikan : Proposal yang bersangkutan
Yang bertanda tangan di bawah ini
Gubernur Sulawesi Tengah.
Cq. Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Daerah (KP2TD) Provinsi SulawesiTengah

















j. Penanggung Jawab Penelitian







Penelitian Penyelesaian Study (S2)
Jl. Pirian Jaya RURw: 019/005 Kayamanya
Pola Bimbingan Dan Konseling Unit Pengasuhan Santri Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Pengurus Organisasi Pelajar Di Pondok
Pesantren Modern Al-lstiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah
MUHAMMAD NURHALIM HAMZAH
Pondok Pesantren Modern Al-lstiqamah Ngatabaru








Sebelum mengadakan kegiatan penelitian/pengambilan Data harus melapor kepada pihak yang berwenang setempat.
Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya dengan jadwal penelitian sebagaimana
dimaksud diatas.
Harus menaati semua ketentuan/perundang-undangan yang berlaku, serta mengindahkan segala tatakrama kehidupan
masyarakat setempat.
Melaporkan hasil pelaksanaannya kepada Gubernur Sulawesi Tengah Cq. Kepala Kantor Pelayan Perizinan Terpadu Daerah
(KP2TD) Provinsi Sulawesi Tengah dan yang ditembuskan kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan
Masyarakat Provinsi Sulawesi Tengah.
Surat rekomendasi izin ini akan dicabut dan dinyatakan batal, apabila pemegang surat rekomendasi tidak mentaati ketentuan
sebagaimana dimaksud diatas.
Diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan bantuan fasilitas yang diperlukan.
Demikian surat rekomendasi izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan berlaku dari Tanggal 26 Maret
sampai dengan Tanggal 31 Mei 2014.
Ditetapkan di : PALU
PadaTanggal : 26Maret 2014
A.N. GUBERNUR SULAWESI TENGAH
. 
,.:.- i. KEPALA KANTOR
Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Gubernur Sulawesi Tengah (sebagai laporan) di palu;
2. Dirjen Kesbangpol Linmas Kementerian Dalam NegeridiJakarta;
3. Kepala Badan Kesbangpol Daerah Provinsi Sulawesi Tengah di palu;
4. Kepala Kesbangpol dan Linmas KabupatenSigi di Sidera;




KANTOR PELAYAIYAN PERIZINAN TERPADU
Alamat : Jl. Guru Tua Km.8 No.280 Desa Kalukubula Kabupaten Sigi Tlp/Fax (04511487041
REKOMEI,UpASI lZlN PEI$ELIilAN
N omor : A7 A I $9 /Reg-PUKPPT -SG I 2AL4
Dasar:
1. Undang-Undang nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2004 Nomor 125;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan di Daerah;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahuq 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah perrbaraa Negara
Republik lndonesia Tahun 2007 nomor 89, Tambahan Lembaran Negra Republik Indonesia Nomor
4741);
4. Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : SD 6D112 tanggal 5 jluli 1972 tentang Kegiatan Riset
dan Survey diwajibkan melapor diri Kepada Gubernur Kepala Daerah atau Pejabat ditunjuk;
5. Keputusan Direktur Jenderal Scsial Politik Nomor : 14 Tahua 1981 tentang Surat Pernberitahuan
Penelitian;
6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Dalarn Negeri (Berita Negara Repubtik Indonesia Tahun 2010 Nomor 316), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 20i0 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kemerterian DalamNegeri (BeritaNegara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 168);
1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penelitian.
8. Perafuran DaerahNomor 23 Tahun 2013 TentangPembentukan Kantor P,elayananPerizinanTerpadu
Daerah KabupatenSigi;
9. Peraturan Bupati Nomor 03 Tahun 2013 Tentang Pendelegasian Kewenangan Bupati Sigi Untuk
Penanda Tangauan Perizinan dan Non Perizinan Kepada Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
Kab. Sigi.
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Penelitian Penyelesaian Study (S2)
Pola Bimbingan dan Konseling Unit Pengasuhan Santri Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Pengurus Organisasi Pelajar Di Pondok
Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sulawesi Tengah
MUHAMMADNURI{ALIM }IAMZAH
Pondok Pesantren Modern- Al-Istiqamah Ngatabaru
DesaNgatabaru Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah
Dengan Ketentuan Sebagai Berikut :
1. Sebelum mengedakan kegiatan penelitian/pengambilan data harus melapor kepada pihak yang berwenang
seternpat.( Camat dan Kepala Desa )
2. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesuai arau tidak ada kaitannya dengan jadwal
penelitian sebagaimana dimaksud di atas.
3. Hanrs menaati semua ketentuan/ Peruldang-undangan yang berlaku, serta mengindahkan segala
tatakrama kehidupmr masyarakat seternpat.
4. Melaprkan hasil pelaksanaannya kepada Bupati Sigi Cq. Kepala Kantor Pelayanan Perizina&
Terpadu(KPPT) Kabupaten Sigi dan yang ditembuskan kepada Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Sigi.
Surat rekomendasi Izin ini akan dicabut dan dinyatakan batal, apabila pemegang surat rekomendasi tidak
mentaati ketentuan sebagaimana dimaksud diatas.
Diharapkan agar pihak yang terkait dapat rnemberikan bantuan fasilitas yang diperlukan.
Dernikian snrat rekomendasi izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan berlaku sejak
T*ngg*[28 Mard 2$14 sanqci denga* tanggal3lMei 2011.




Tembusan disampaikan Kepada yth:
1. Ilupati Sigi( sebagai laporan di Sigi Biromaru)
2. Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten di Sigi Bilornaru
















Desember 2013 Jan/Februari 
2014 
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        Tahap Awal/Persiapan         Makassar,   Agustus  2014 
              Tahap Pelaksanaan         Peneliti, 
      Tahap Akhir 
 
 
Muhammad Nurhalim Hamzah 







A.  Identitas Informan  
1. Nama    :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Jabatan   :................................................ 
5. Pendidikan Terakhir :................................................ 
6. Nama Sekolah  :................................................ 
 
B. Pertanyaan untuk Staf Pengasuhan Santri (Informan) 
Rumusan Masalah 1: Realitas pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan 
santri di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
Sigi Sul-Teng 
1. Apakah ada program bimbingan yang bapak lakukan dalam meningkatkan 
kedisiplinan Pengurus OPPM? 
2. Seperti apa bentuk program bimbingan  yang bapak lakukan dalam 
meningkatkan kedisiplinan Pengurus OPPM? 
3. Bagaimana tahapan-tahapan bimbingan yang bapak lakukan dalam upaya 
mencegah pelanggaran disiplin oleh pengurus OPPM? 
4. Apa langkah-langkah yang bapak lakukan dalam menangani santri yang 
melakukan pelanggaran aturan pondok? 
5. Apa saja hal yang bapak lakukan untuk memelihara sikap kedisiplinan santri 
yang sudah baik agar dapat dipertahankan dan ditingkatkan? 
6. Pendekatan apa yang bapak gunakan dalam upaya membimbing santri 
melaksanakan disiplin secara sadar? 
Rumusan Masalah 2: Gambaran kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi 
Sul-Teng. 




8. Apakah bapak masih menemukan pengurus orrganisasi pelajar yeng melakukan 
pelangaran terhadap disiplin pondok pesantren? 
9. Menurut pandangan bapak, apakah pengurus organisasi pelajar sudah 
melaksanakan disiplin dengan penuh kesadaran? 
Rumusan Masalah 3: Faktor pendukung dan penghambat pola bimbingan dan 
konseling unit pengasuhan santri dalam meningkatkan 
kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di Pondok 
Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru.  
10. Apakah ada faktor pendukung baik internal maupun eksternal dalam 
menerapkan pola bimbingan dan konseling terhadap peningkatan kedisiplinan 
pengurus organisasi pelajar di pondok ini? 
11. Seperti apakah faktor internal dan eksternal yang mendukung hal tersebat? 
12. Apakah ada faktor penghambat baik internal maupun eksternal dalam 
menerapkan pola bimbingan dan konseling terhadap peningkatan kedisiplinan 
pengurus organisasi pelajar di pondok ini?  
13. Seperti apakah faktor internal dan eksternal yang menghambat hal tersebat? 
Rumusan Masalah 4: Hasil pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan santri 
dalam meningkatkan kedisiplinan pengurus organisasi 
pelajar di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru. 
14. Bagaimana hasil pola bimbingan dan konseling yang bapak lakukan dalam 
menigkatkan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di pondok ini? 
 
                                                                           Ngatabaru,   Ferbuari 2014 
                                                                           Peneliti, 
 
 
                                                                           Muhammad Nurhalim H 
                                                                           Nim: 80100212035 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Identitas Informan  
1. Nama    :................................................  
2. NIS    :................................................ 
3. Kelas    :................................................ 
4. Jabatan Organisasi :................................................ 
5. Nama Sekolah  :................................................ 
 
B. Pertanyaan untuk Pengurus Organisasi Pelajar (Informan) 
Rumusan Masalah 1: Realitas pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan 
santri di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
Sigi Sul-Teng 
1. Bagaimana pandangan adik tentang pola bimbingan dan konseling yang 
dilakukan unit pengasuhan santri kepada adik dalam melaksanakan disiplin? 
2. Apakah ada upaya yang dilakukan unit pengasuhan santri untuk mencegah adik 
melakukan pelanggaran disiplin? 
3. Apa saja yang dilakukan unit pengasuhan santri jika mendapatkan adik 
melakukan pelanggaran disiplin pondok? 
4. Bagaimana langkah-langkah unit pengasuhan santri dalam memelihara dan 
meningkatkan kedisiplilan adik yang sudah berjalan dengan baik ? 
5. Bagaimana pendapat adik tentang sangsi atau hukuman terhadap pelanggaran 
disiplin yang diterapkan oleh pengasuhan santri? 
Rumusan Masalah 2: Gambaran kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi 
Sul-Teng. 
6. Apakah adik sudah menjalankan disiplin pondok pesantren dengan baik? 
7. Apakah adik pernah melanggar aturan/disiplin pondok pesantren? 
8. Apa saja pelangggaran disiplin pondok pesantren yang pernah adik lakukan? 
9. Apakah yang menyebabkab adik melakukan pelanggaran terhadap disiplin 
pondok pesantren?  
  
10. Apakah adik melaksanakan disiplin dengan penuh kesadaran atau karena takut 
dan paksaan dari unit pengasuhan santri? 
Rumusan Masalah 3: Faktor pendukung dan penghambat pola bimbingan dan 
konseling unit pengasuhan santri dalam meningkatkan 
kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di Pondok 
Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru.  
11. Apakah ada faktor yang mendukung dan menghambat adik mengikuti pola 
bimbingan dan konseling yang dilakukan unit pengasuhan dalam 
meningkatkan kedisiplinan adik? 
12. Apa faktor yang mendukung dan menghambat adik dalam menjalankan 
disiplin/aturan pondok pesantren? 
13. Seperti apa faktor pendukung dan penghambat tersebut? 
Rumusan Masalah 4: Hasil pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan santri 
dalam meningkatkan kedisiplinan pengurus organisasi 
pelajar di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru. 
14. Apakah pola bimbingn dan konseling yang diterapkan oleh pengasuhan santri 
dalam meingkatkan kedisiplinan adik sudah optimal? 
15. Menurut adik, bagaimana hasil penerapan pola bimbingan dan konseling unit 
pengasuhan santri dalam meningkatkan kedisiplinan adik?  
  
                                                                Ngatabaru,     Februari 2014 




                                                                       Muhammad Nurhalim H 








C.  Identitas Informan  
1. Nama    :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Jabatan   :................................................ 
5. Pendidikan Terakhir :................................................ 
6. Nama Sekolah  :................................................ 
 
D. Pertanyaan untuk Pimpinan Pondok dan Kepala Madrasah (Informan) 
Rumusan Masalah 1: Realitas pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan 
santri di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
Sigi Sul-Teng 
1. Apa tujuan dibentuknya unit pegasuhan santri di pondok pesantren ini? 
2. Seberapa penting keberadaan unit pengasuhan santri bagi keberlangsungan kegiatan 
pondok pesantren? 
3. Bagaimana peran unit pengasuhan santri dalam pendisiplinan santri? 
4. Apa yang bapak lakukan untuk mendukung dan mengarahkan unit pengasuhan santri 
dalam melakukan bimbingan penegakan aturan pondok tehadap santri? 
5. Bagaimana pandangan bapak tentang pola bimbingan dan konseling yang dilakukan 
unit pengasuhan santri dalam meningkatkan kedisiplinan pengurus OPPM? 
Rumusan Masalah 2: Gambaran kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi 
Sul-Teng. 
6. Bagaimana pandangan bapak tentang kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di 
pondok ini? 
7. Menurut bapak, apakah pengurus organisasi pelajar sudah melaksanakan disiplin 
secara sadar? 
8. Apa alasan pondok ini memberikan kepercayaan dan tanggung jawab langsung kepada 
santri (pengrurus OPPM) untuk menegakkan disiplin/aturan pondok pesantren 
terhadap santri yang lain? 
Rumusan Masalah 3: Faktor pendukung dan penghambat pola bimbingan dan 
konseling unit pengasuhan santri dalam meningkatkan 
  
kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di Pondok 
Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru.  
9. Menurut bapak, apa faktor pendukung dan penghambat baik internal maupun 
eksternal yang dihadapi unit pengasuhan santri dalam melakukan bimbingan dan 
konseling dalam peningkatan kedisiplinan pengurus organisasi pelajar di pondok ini? 
10. Seperti apakah faktor internal dan eksternal tersebat? 
Rumusan Masalah 4: Hasil pola bimbingan dan konseling unit pengasuhan santri 
dalam meningkatkan kedisiplinan pengurus organisasi 
pelajar di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru. 
11. Bagaimana pandangan bapak terhadap hasil pola bimbingan dan konseling yang 
dilakukan unit pengasuhan santri dalam menigkatkan kedisiplinan santri khususnya 
pengurus organisasi pelajar di pondok ini? 
 
 
                                                                           Ngatabaru,    Februari 2014 
                                                                           Peneliti, 
 
 
                                                                           Muhammad Nurhalim H 
                                                                           Nim: 80100212035 
PANDUAN OBSERVASI  
Pola Bimbingan dan Konseling Unit Pengasuhan Santri dan Kedisiplinan Pengurus 
Organisasi Pelajar di PPM Al-Istiqamah Ngatabaru 
 
A. Identitas Peneliti 
1. Nama   : Muhammad Nurhalim H  
2. NIM   : 80100212035 
3. Program studi/konsentrasi : Dirasah Islamiah/Pendidikan dan Keguruan 
4. Lokasi Penelitian   : Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
       Ngatabaru Sigi Sul-Teng 
B. Aspek Pola Bimbingan dan Konseling Unit Pengasuhan Santri 
No Aspek Indikator yang diamati 4 3 2 1 Ket 
1 Bimbingan Preventif 
(Pencegahan) 
- Membuat tata tertib atau 
aturan pondok pesantren dan 
sangsi/ hukuman atas 
pelanggaran tata tertib 
tersebut 
 
- Mengadakan program 
orientasi kepada santri agar 
mengenal lingkungan 
pesantren dan pemberian 
informasi serta sosialisasi 
tentang tata tertib/disiplin 
pondok yang harus dipatuhi 
 
- Menyelenggarakan kartu 
pribadi santri untuk 
memperoleh data yang 
lengkap dan akurat serta 
pemahaman yang mendalam 
tentang santri 
 
- Memberikan nasehat, 




- Mengintensifkan pengawasan 
dan pengontrolan 
kedisiplinan terhadap santri 







































































- Menjadi contoh dan teladan 
bagi santri dalam hal 
kedisiplinan 
 
- Mengikutsertakan santri 
untuk turut andil dan 
bertanggung jawab dalam 










2 Bimbingan Korektif 
(Perbaikan) 
 
- Merespon secara cepat, tepat   
dan konstruktif ketika 
mendapatkan pelanggaran 
disiplin oleh santri. 
 
- Bersikap adil dan bijaksanan 
dalam menentukan hukuman 
sesuai dengan pelanggaran 
yang dilakukan. 
 
- Melakukan tindakan 
perbaikan di tempat, terhadap 
santri yang melakukan 
pelanggaran ringan. 
 
- Memberikan  hukuman yang 
mendidik terhadap santri 
yang melakukan pelangaaran 
disiplin  sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku di 
pondok pesantren. 
 
- Memberikan  layanan 
konseling baik individu 
maupun kelompok terhadap 
santri yang memiliki masalah 




- Melakukan alih tangan kasus 
terhadap santri yang 
melakukan pelanggaran berat 
dan tidak dapat ditangani lagi 
oleh unit pengasuhan santri 

























































- Menciptakan lingkungan 
dan suasana yang kondusif 














- Menekankan pembiasaan 
diri kepada santri untuk 
bersikap disiplin di setiap 
hari 
 
- Menghindari kekosongan 
dan mengisi waktu santri 
dengan kegiatan 
bermanfaat. 
   
- Mengadakan evaluasi 
terhadap kedisiplinan 
santri secara kontinu dan 
berkesinambungan 
 
- Bekerja sama dan 
berkolaborasi secara 
sinergi dengan personil 





































C. Aspek Kedisiplinan Pengurus Organisasi Pelajar 
No  Aspek  Indikator yang diamati  4 3 2 1 Ket  
1 Kedisiplinan Belajar  - Santri tepat waktu pergi ke 
kelas dan mengikuti 
pelajaran  dengan baik 
 
- Santri mengerjakan tugas 
pelajaran yang diberikan 
guru dengan benar dan 
sunguh-sunggug 
 
- Santri melakukan 
pengulangan pelajaran di 
luar kelas pada malam hari 

















2 Kedisiplianan Perizinan 
Keluar Pondok 
 
- Santri tidak keluar pondok 
tanpa izin dari staf unit 
pengasuhan santri  
 
- Santri datang tepat waktu 
sesuai dengan batas waktu 
yang ditentukan 







3 Kedisiplian Berbahasa 
Resmi  
 
- Santri bercakap dalam 
bahasa Arab dan Inggris 
di setiap harinya 
 














4 Kedisiplinan Salat 
Berjamaah 
- Santri melakukan salat 
lima waktu secara 
berjamaah di masjid 
 
- Santri tidak telambat 
dalam kegiatan salat 
berjamaah 
- Santri melakukan salat 


















- Santri menjaga 
kebersihan diri dan 
lingkungannya secara 
sadar 
















 Keterangan:   4 : Sangat Baik  
3 : Baik   
2 : Cukup              
1 : Kurang                                                
 
 
                                                                 Ngatabaru,     April 2014 
                                                                                         Peneliti,   
                                                                                            
 
 
                                                                                        Muhammad Nurhalim H 
                                                                                        Nim : 80100212035 
DAFTAR DOKUMENTASI 
No Dokumen Keterangan 
1 Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sul-Teng √ 
2 Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Modern  Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sul-Teng √ 
3 Struktur Organisasi Pondok Pesantren Modern  Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sul-Teng √ 
4 
Kurikulum Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru Sigi Sul-Teng √ 
5 Sarana dan Prasarana  √ 
6 
Keadaan Guru dan Kariawan Pondok Pesantren Modern 
 Al-Istiqamah Ngatabaru Sigi Sul-Teng √ 
7 
Keadaan Santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru Sigi Sul-Teng √ 
8 Program Ektrakulikuler  √ 
9 
Struktur Organisasi dan Pogram Kerja Unit Pengasuhan 
Santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru  √ 
10 
Sruktur  dan Program Kerja Organisasi Pelajar Pondok 
Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru  √ 
11 Hasil Evaluasi Kedisiplinan Santri - 
12 Denah Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru  √ 
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                                                                                         Peneliti,   
                                                                                            
 
 
                                                                                        Muhammad Nurhalim H 
                                                                                        Nim : 80100212035 
Lampiran: 04 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Untuk mencegah pelanggaran yang dilakukan oleh santri kami membuat tata tertib 
atau aturan pondok pesantren yang disahkan bapak pimpinan, yang mana kami selalu 
mengevaluasinya di tiap tahunya, kemudian mengadakan revisi bila diperlukan 
sesuai dengan keadaan dan perkembangan kegiatan pondok.  
Agar lebih efektif dan efisien dalam penindakan pelanggaran disiplin ringan yang 
dilakukan oleh santri, seperti telambat mengikuti kegiatan, tidak menggunakan 
bahasa resmi, membuang sampah sembarangan dan lain-lain, kami melakukan 
tindakan langsung di tempat dengan menegur dan menasehati santri tersebut atau 
memberikan hukuman ringan seperti menyuruh push up, sit up, dan diberdirikan.  
Adapun langkah awal yang kami lakukan dalam menangani pelanggaran disiplin 
santri khususnya pengurus adalah dengan memanggil mereka, kemudian memberi 
nasehat untuk menyadari kesalahanya dan memperbaiki perilakunya, serta memberi 
peringatan untuk tidak mengulangi pelanggaran tersebut. 
Kalau sudah diperingati untuk tidak melakukan pelanggaran lantas santri yang 
bersangkutan masih mengulanginya, maka kami memberikan hukuman yang 
bermacam-macam, berupa menyuruh kerja bakti membersihkan pondok, menghapal 
ayat al-Qur’an, dijemur di bawah sinar matahari tapi di bahwah jam 09.30 pagi, 
sampai kepada mengunduli rambut santri tersebut sesuai dengan berat pelaggaran 
yang dilakukan.  
figur pimpinan pondok sangat membantu kami dalam memberi pengarahan dan 
penyadaran kepada santri dan pengurus OPPM akan pentinganya disiplin diri. (M. 
Zaenuri, Staf Pengasuhan Santri Putra, Wawancara, 08 April 2014). 
Untuk mencegah pelanggaran disiplin oleh pengurus organisasi pelajar, kita 
melakukan pengontrolan dengan daur keliling pondok pada saat kegiatan 
berlangsung, misalnya pada saat salat berjamaah, waktu muha>doroh, waktu 
muha>das{ah, dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
Sebagai upaya pencegahan pelanggaran disiplin, kami juga berusaha memberikan 
tauladan yang baik bagi santri dalam hal kedisiplinan. 
Sistem asrama memudahkan kami dalam menerapkan program-program pendidikan 
dan bimbingan terhadap santri, khususnya dalam peningkatan kedisiplinan santri. 
(Abdl Hafid, Staf Pengasuhan Santri Putra, Wawancara, 08 April 2014). 
Pencegahan pelanggaran disiplin oleh pengurus organisasi pelajar, kita lakukan 
dengan pengontrolan daur keliling pondok pada saat kegiatan berlangsung, misalnya 
pada saat salat berjamaah, waktu muha>doroh, waktu muha>das{ah, dan kegiatan-
kegiatan lainnya. 
Langkah awal yang kami lakukan dalam menangani pelanggaran disiplin santri 
khususnya pengurus adalah dengan memanggil mereka, kemudian memberi nasehat 
untuk menyadari kesalahanya dan memperbaiki perilakunya, serta memberi 
peringatan untuk tidak mengulangi pelanggaran tersebut. 
Lampiran: 05 
Lingkungan pondok yang cukup kondusif yang terhindar dari pengaruh buruk dari 
luar, seperti keramaian kota, pergaulan bebas dan dampak buruk media, cukup 
membantu kami dalam menegakkan disiplin dan sunah pondok. (Juliati, Staf 
Pengasuhan Santri Putri, Wawancara, 09 April 2014). 
Sebagai upaya pencegahan pelanggaran disiplin, kami juga berusaha memberikan 
tauladan yang baik bagi santri dalam hal kedisiplinan. 
Kita belum pernah mengikuti pelatihan tentang bimbingan dan konseling. Dalam 
melakukan proses bimbingan terhadap santri, kami banyak diberikan pengarahan 
oleh bapak pimpinan pondok. (Rara  Pratiwi,  Staf  Pengasuhan  Santri  Putri,  
Wawancara, 089 April 2014). 
Bagian pengasuhan santri di pondok ini bertanggung jawab 24 jam. Dalam 
penegakan disiplin, pondok lebih mengutamakan pencegahan pelanggaran disiplin 
sebelum pelanggaran itu terjadi. Salah satunya dengan pengawasan dan 
pengontrolan secara intensif, oleh karena itu hendaknya pengasuhan selalu berusaha 
sehingga setiap santri yang ingin melakukan pelanggaran disiplin, ia merasa di situ 
ada staf pengasuhan santri yang mengawasinya.    
Mau tidak mau manusia harus berdisiplin atau akan terkena disiplin, mengerjakan 
disiplin akan terasa ringan apabila telah berniat dan mau berdisiplin, akan tetapi 
akan terasa sangat berat apabila dikerjakan dengan serba terpaksa. 
Salah satu hal terpenting dalam penegakan disiplin adalah pengawasan, di mana 
pengasuhan santri diharapkan menciptakan suasana di mana ada santri yang mau 
melanggar, di situ ada pengawasan pengasuhan. 
Sesungguhnya pemuda, kekosongan dan harta dapat menimbulkan bermacam 
kerusakan bagi seseorang. 
Adapaun santri yang dipulangkan atau dikeluarkan, yang terpaksa angkat kaki dari 
pondok ini, bukan karena dibenci, bukan untuk merusak dia. Justru hal itu menjadi 
pelajaran baginya dan akan menjadi lebih baik di lain tempat. Atau mungkin 
kerusakan yang dilakukan karena dia berada di sini, mungkin apabila dia jauh dari 
sini akan menjadi baik sebagaimana mestinya. Dan yang terpenting, hal itu untuk 
keselamatan dan kebaikan anak yang tinggal, yang jumlahnya lebih besar, dan insya-
Allah keberadaannya lebih berarti. (Arif Siraj, Pimpinan Pondok Pesantren Modern 
Al-Istiqamah Ngatabaru, Wawancara, 29 Maret 2014)      
Salah satu faktor pendukung unit pengasuhan santri dalam melakukan bimbingan 
terhadap kedisiplinan santri adalah figur kiai yang disegani dan dihormati oleh 
santri. (Sahri, Kepala Madrasah Aliyah PPM Al-Istiqamah Ngatabaru, Wawancara, 
02 April 2014).       
Bila ada santri kelas 5 yang bermasah, pengasuhan santri memberitahukan kepada 
wali kelas, biar wali kelasnya yang memberikan nasehat secara persuasif, agar santri 
itu tahu dan merasa bersalah atas perlanggaran yang dilakukan, dan tidak 
mengulangi lagi pelanggaran tersebut.  
Kedisiplinan belajar siswa kelas V TMI yang menjadi pengurus itu agak menurun 
disebabkan mereka kehilangan sedikit fokus dalam belajar karena dibebankan 
dengan beberapa tugas di luar kelas, namun ada beberapa santri yang masih bias 
membagi waktu. (Azwar Kaerul, Wali Kelas V TMI Putra, Wawancara, 11 April 
2014). 
Orang tua yang kurang mendukung kedisiplinan anaknya menjadi salah satu faktor 
penghambat upaya peningkatan kedisiplian santri yang kami lakukan, misalnya ada 
orang tua yang membiarkan anaknya terlambat pulang ke pondok, ada juga orang tua 
yang membawa anaknya pulang ke rumah tanpa izin dan lain-lain. (Sri Lestari 
Damayanti, Wali Kelas V TMI Putri, Wawancara, 09 April 2014).  
Staf pengasuhan santri sudah cukup adil dan bijaksana dalam menangani 
pelanggaran disiplin yang kita lakukan.  
Kita pengurus kesulitan untuk mengulangi pelajaran di malam hari karena 
banyaknya perkumpulan yang dilakukan, pengurus juga sering tidur di dalam kelas 
pada saat guru menerangkan, karena kecapean mengurus anggota dan itu tidak 
disengaja.(Miftahul Khair, Ketua OPPM Putra Periode 2014-2015, Wawancara, 13 
April 2014). 
Pengasuhan santri sudah adil dan bijak dalam menangani pelanggaran disiplin yang 
kita lakukan, sesuai dengan ketentuan yang telah diatur oleh pondok. (Nurul Anisa, 
Ketua OPPM Putri Periode 2014-2015, Wawancara, 17 April 2014). 
Setelah jadi pengurus, saya menjadi lebih berdisiplin, kalau waktu jadi anggota saya 
masih biasa melakukan pelanggaran seperti lambat pulang kalau diberi izin, setelah 
jadi pengurus saya sudah jarang pulang ke rumah dan datang tepat waktu bila diberi 
izin, karena sudah ada tanggung jawab mengurus anggota. (Muhyil Husni, Pengurus 
OPPM Bagian Keamanan Putra, Wawancara, 14 April 2014). 
Setelah menjadi pengurus OPPM, saya menjadi lebih berdisiplin, kalau waktu jadi 
anggota saya masih biasa melakukan pelanggaran disiplin, setelah jadi pengurus saya 
sudah jarang melakukan pelanggaran, karena sudah merasa bertanggung jawab 
mengurus anggota. (Mujahidah Dian Furqani, Pengurus OPPM Bagian Keamanan 
Putri, Wawancara, 17April 2014). 
Biasanya kita terlambat ke masjid atau ke kelas karena air lambat mengalir, 
sehingga untuk mandi dan berwudu dapat menyita waktu yang lama. 
Setelah menjadi pengurus saya menjadi lebih berdisiplin, pelanggaran yang biasa 
saya lakukan saat menjadi anggota sudah tidak saya lakukan lagi pada saat menjadi 
pengurus. (Serianto, Pengurus OPPM Bagian Pengajaran Putra, Wawancara, 14 
April 2014). 
Staf pengsuhan santri biasanya memberikan hukuman jika kita melakukan 
pelanggaran disiplin, misalnya dengan dijemur, kerja bakti, menghapal, dan 
dibotak”. (Jabar Jusman, Pengurus OPPM Putra Bagian Penanganan Dapur, 
Wawancara, 14 April 2014). 
Staf pengasuhan santri biasanya meneriaki kita di depan anggota apabila kita baru 
sedikit melanggar, jadi kita merasa malu di depan anggota dan anggota sudah tidak 
mendengarkan kita lagi jika ingin menegakkan disiplin pada bagian kita, itu yang 
membuat kita malas dalam melaksanakan tugas organisasi.  
Pengasuhan santri lebih seperti polisi yang membuat kami takut apabila bertemu, 
karena yang ada dibenak kami pengasuhan santri adalah orang selalu memberi sangsi 
dan hukuman yang akan meresahkan kami, bukan seperti orang tua yang mengayomi 
dan menyayangi kami. (M. Irsan, Pengurus OPPM Putra Bagian Pengairan, 
Wawancara, 15 April 2014).    
Staf pengasuhan santri memang biasanya daur pada saat kegiatan, tapi biasanya juga  
tidak daur mengawasi kita seperti waktu salat berjamaah, sehingga biasanya kita 
bermalas-malas untuk shalat berjama’ah di masjid. (Rianada Ridwan Toha, Pengurus 
OPPM Putri Bagian Penanganan Dapur, Wawancara, 21 April 2014).   
Staf pengasuhan santri biasanya memanggil pengurus yang melakukan pelanggaran 
disiplin ke kantor pengasuhan santri, kemudian bertanya tentang apa yang 
menyebabkan pelanggaran disiplin itu dilakukan, lalu memberi nasehat, arahan dan 
solusi agar pelanggaran itu tidak terulang kembali. (Pramutia Sulistiani, Pengurus 
OPPM Putri Bagian Penanganan Dapur, Wawancara, 21 April 2014).  
Staf pengasuhan santri biasanya memanggil pengurus yang melakukan pelanggaran 
disiplin ke kantor pengasuhan santri, kemudian bertanya tentang apa yang 
menyebabkan pelanggaran disiplin itu dilakukan, lalu memberi nasehat, arahan dan 
solusi agar pelanggaran itu tidak terulang kembali.  
Kami sulit membersihkan kamar mandi karena air jarang mengalir, bahkan biasanya 
untuk mandi saja tidak cukup”. (Haslam Tri Putra, Pengurus OPPM Putra Bagian 







DISIPLIN SANTRIWAN DAN SANTRIWATI 
PONDOK PESANTREN MODERN AL-ISTIQAMAH 
NGATABARU KAB. SIGI SULAWESI TENGAH 
 
A. KESOPANAN PAKAIAN 
1. Bedakan pakaian di kamar, tempat mandi, olahraga, sholat, masuk kelas dan waktu-waktu 
lainnya 
2. Untuk pakaian pilihlah warna yang tidak mencolok dan sopan 
3. Pakaian yang diguanakan harus panjang 5 jari di atas lutut, tidak transparan dan ketat. 
4. Celana atau trening yang berbentuk borju tidak boleh dipakai 
5. Baju kaos hanya di pakai untuk di dalam kamar,waktu olahraga dan untuk kerja bakti. 
6. Tidak di  perbolehkan memakai jaket yang bergambar,atau yang bertuliskn tulisan yang 
tidak sesuai dengan alam pendidikan di pondok modern apalagi di pakai untuk sholat di 
masjid 
7. Masuk sekolah diharuskan memakai sepatu (di anjurkan memakai sepatu pantopel), 
berkaos kaki dan di pakai dengan tidak menginjak belakangnya. Untuk putri harus 
memakai topi jilbab, kaos kaki minimal sampai betis, dan baju sekolah panjang 5 jari di 
atas lutut. 
8.  Tidak diperbolehkan memakai mukena yang berwarna, kecuali warna putih.  
9. Dilarang memakai pakaian yang berbau politik,golongan dan kedaerahan serta bergambar 
tidak sopandan dan yang bertuliskan tulisan yang tidak sesuai dengan alam pendidikan di 
pondok modern. 
  
B. KETERTIBAN DAN KEAMANAN 
1. Dilarang keluar mesjid sebelum selesai pengumuman (1-6) 
2. Tidak diperkenankan mengadakan perkumpulan apapun pada waktu-waktu shalat dan baca 
Al-Qur’an Kecuali Perkumpulan resmi atau atas izin pengasuhan santri 
3. Dilarang  membawa/makan nasi dikamar kecuali bagi yang sakit 
4. Pada waktu lari pagi, dilarang berjalan-jalan dan tidak diperkenankan mengadakan lari 
pagi yang berlawanan arah atau mengadakan lari pagi dengan kelompoknya, kecuali atas 
izin dari pengasuhan santri. 
5. Pada waktu lari pagi diwajibkan bagi segenap santri dan santriwati se-Al-Istiqamah Ngata 
Baru untuk memakai sepatu kecuali bagi yang sakit dan atas izin pengasuhan santri 
6. Dilarang mengadakan pungutan liar (PUNGLI) dari siswa berapapun jumlahnya tanpa 
sepengetahuan dari pengasuhan santri 
7. Dilarang membawa, mengajak atau menemui teman (alumnus) dan yang sudah keluar dari 
pondok apalagi telah dikeluarkan dari pondok dengan status pelanggaran disiplin ke dalam 
kamar 




C. KEAMANAN YANG BERKENAAN DENGAN PERIZINAN KELUAR PONDOK 
1. Kalau berpergian harus membawa surat keterangan jalan (SKJ) atau surat izin (SI) serta 
berpakaian resmi dan sopan 
2. Pulang dari berpergian jangan lewat dari jam 17.00 WITA 
3. Berbicara harus dengan bahasa resmi yang sopan 
4. Berbicara harus hati-hati: 
a. Dimana dan dengan siapa anda berbicara 
b. Jangan mudah-mudah mengeluarkan isi hati anda kepada orang yang belum dikenal 
c. Jaga kesopanan dalam berbicara 
5. Segera melapor bilamana menemukan/mendapatkan selebaran gelap 
6. Dilarang keras masuk tempat-tempat hiburan dan warung internet 
 
D. KETENANGAN 
1. Tidak diperkenankan bermain bunyi-bunyian seperti gitar dan lain-lain yang dapat 
menimbulkan kegaduhan, kecuali pada waktu latihan 
2. Tidak diperkenankan berbuat gaduh, bergurau dan mengobrol pada waktu mandi dan 
sholat 
3. Tidak diperkenankan berteriak histeris seperti suara wanita, suara bayi, suara binatang, 
atau suara-suara yang tidak sesuai dengan alam pendidikan diPondok Modern. 
4. Pada waktu listrik padam, tidak diperkenankan membuat keributan, kegaduhan, bergurau, 
apalagi mengobrol, menghafal pelajaran tidak boleh dengan suara keras. 
 
E. KEBERSIHAN DAN KESEHATAN 
1. Handuk pada siang hari harus dijemur diluar kamar 
2. Tidak dibenarkan membuang sampah dan meludah melalui celah-celah jendela 
3. Tidak dibenarkan membuang sampah sembarangan 
4. Tidak diperkenankan memakai alas kaki (sepatu, sandal) di beranda rayon 
5. Membuang sampah harus pada tempatnya 
6. Semua santri wajib memakai kasur pada waktu tidur 
7. Kamar mandi/ wc harus selalu dibersihkan setelah pemakaian 
8. Lari pagi diharuskan memakai sepatu olahraga 
 
F. KESALAHAN YANG TIDAK BISA DIMAAFKAN DAN HARUS SELAL DIHINDARI 
1. Berkelahi 
2. Menjalin hubungan dengan lawan jenis 
3. Mencuri 
4. Menghina orang lain 
5. Masuk rumah penduduk dan menjalin hubungan dengan orang kampung (pria/ wanita) 
6. Sengaja merusak bahasa resmi dan mempermainkan bahasa resmi 
7. Melawan bapak guru/ustadz dan ustadzah 
8. Melawan pengurus 
9. Sering keluar kampus tanpa izin 
10. Menyimpan dan memiliki narkotika dan obat-obatan terlarang seperti; ganja, sabu-
sabu,dll. 
 
G.  PERIZINAN KELUAR PONDOK 
1. Keluar pondok harus seizin dari pengasuhan santri dan membawa kartu izin yang berfoto 
2. Dilarang membeli, jajan di jalan-jalan dan di rumah orang kampung 
3. Tidak diperkenankan izin keluar kampus pada hari selain hari jum’at, kecuali bagi yang 
sakit 
4. Perizinan pulang bagi yang sakit harus mempunyai rekomendasi dari bagian Kesehatan 
5. Tidak diperkenankan membawa teman kerumah santri yang bukan berdomisili di Palu 
(daerah tersebut) 
6. Perizinan untuk pindah sekolah atau istirahat satu tahun ajaran, harus ada izin atau 
rekomendasi dari orang tua/wali dan bukan melalui telepon. 
 
H. LAIN-LAIN 
1. Bila berhenti olahraga sore hari, semua santri segera mandi dan bersiap-siap untuk pergi ke 
masjid 
2. Ke masjid harus membawa tas sandal 
3. Dilarang bermain/berolahraga pada saat hujan, ingat kesehatan 
4. Kekamar mandi hanya untuk mandi dan berwudhu, jangan mengobrol atau bermain-main 
5. Dilarang bermain/berolahraga kecuali pada tempat-tempat yang telah ditentukan 
6. Dilarang mencuci pakaian dikamar mandi ketika waktu-waktu mandi dan sholat 
7. Dilarang mandi di dalam bak mandi dan di luar kamar mandi walaupun memakai celana 
8. Makan harus pada tempatnya dan tepat waktu 
9. Tidak diperbolehkan menyimpan dan memiliki : 
a) Senjata tajam atau senjata api 
b) Foto-foto lain jenis, gambar-gambar cabul/ porno 
c) Buku-buku mujarrobat, tasawwuf, perdukunan, majalah wanita bagi santri putra 
dan sebaliknya, novel yang tidak islami, komik, dan bahan-bahan bacaan yang 
tidak sesuai dengan alam pendidikan Pondok Modern 
d) Ikat pinggang besar, segala bentuk alat komunikasi dan elektronik 
e) Benda- benda atau baca-bacaan yang berbentuk dan dianggap jimat (SYIRIK) 
f) Surat-surat cinta 
10.  Barang-barang yang telah disita ataupun dirampas tidak boleh diambil atau diminta 
Kembali. 
 
       NB: 
· Peraturan di Pondok modern (sunnah-sunnahnya) yang telah berjalan dan tidak 
tercantum, masih tetap berjalan dan harus di patuhi oleh segenap santri dan 
santriwati Pondok Modern. 
· Cukuplah setiap tindakan dengan hati kecil/dhomir. 
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Bagian	Pengajaran	 	 	 	 :	 Dewi	Asmarani		Siti	Maemanah	Arum	Kartika	Dewi	
Bagian	Penggerak	Bahasa		 	 :	 Uswatuh	Hasanah	Yuyun	Safitri	
Bagian	Koprasi	Pelajar	 	 	 :	 Rezeki	Ayu	Ramadani	Rezky	Fauziah	Nurul	Hidayah	
Bagian	Koprasi	Warung	Pelajar	 	 :	 Siti	Magfirah	Elok	Dwi	Magesti	Nurreformawati	
Bagian	Perpustakaan	 	 	 :	 Dina	Awaliah	
	 	 	 	 	 	 	 Siti	Hapsa	
Bagian	Olahraga	 	 	 	 :	 Rabeka	Septaveka	Barake	Edah	Mardiatussalihah	
Bagian	Kesehatan	 	 	 	 :	 Farhatussalihah	
	 	 	 	 	 	 	 Siti	Khairunnisa	
Bagian	Keterampilan	 	 	 :	 Pramutia	Sulistiani		
	 	 	 	 	 	 	 Nur	Rahma	
Bagian	Kesenian	 	 	 	 :	 Intan	Sa’adah	
	 	 	 	 	 	 	 Radiyatul	Mar’ah	
Bagian	Bersih	Lingkungan	 	 :	 Lita	Alif	Utami	
	 	 	 	 	 	 	 Musfira	Della	Qhoirani	
	 	 	 	 	 	 	 Wahyuni	Krida	
Bagian	Penanganan	Dapur	 	 :	 Riadana	Ridwan	Toha	Nur	Maidah	
Bagian	Pengairan	 	 	 	 :	 Mutmainnah	
	 	 	 	 	 	 	 Wulan	Rahmawati	
Bagian	Photograper	 	 	 :	 Safanah	Diana	
Anggota	OPPM	 	 	 	 :	 Seluruh	Santri	PPM	Al-Istiqamah		




PROGRAM KERJA UMUM 
ORGANISASI PELAJAR PONDOK MODERN (OPPM) 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 
Sigi Biromaru Sigi Sulawesi Tengah 
 
1. Membantu pimpinan pondok dalam menjalankan roda pendidikan dan pengajaran di 
pondok modern. 
2. Membantu pimpinan pondok dalam menjalankan sunnah dan disiplin pondok modern.  
3. Membantu pimpinan pondok dalam membimbing segenap siswa menuju arah kesadaran 
berdisiplin. 





PROGRAM KERJA UMUM 
ORGANISASI PELAJAR PONDOK MODERN (OPPM) PUTRA 
PONDOK PESANTREN AL-ISTIQAMAH NGATABARU 
SIGI BIROMARU SIGI SULAWESI TENGAH 
1. Membantu pimpinan pondok dalam menjalankan roda pendidikan dan pengajaran 
di pondok modern 
2. Membantu pimpinan pondok dalam menjalankan sunnah dan disiplin pondok 
modern  
3. Membantu pimpinan pondok dalam membimbing segenap siswa menuju arah 
kesadaran berdisiplin 




Wawancara Peneliti dengan Pimpinan Pondok Pesantren KH. M. Arif Siraj, Lc.  
 
Peneliti bersama Staf Pengasuhan Santri Putra PPM Al-Istiqamah Ngatabaru 
   




Wawancara Peneliti dengan Kepala Madrasah Aliyah Ust. Sahri, S. Pd. M, Pd. I. 
 
Peneliti dan Staf Pengasuhan Santri Putri PPM Al-Istiqamah Ngatabaru 
   
Wawancara Peneliti dengan Pengurus OPPM Putri 
Lampiran Photo 
  
Kegiatan Tau’iyyah Diniyah (ceramah Agama) di Balai Pertemuan  
 
Kegiatan Perkumpulan Pengurus OPPM Putri 
   
Kegiatan Perkumpulan Pengurus OPPM Putra 
Lampiran Photo 
  
Wawancara Peneliti dengan Staf Pengasuhan Santri Putra 
 
Kantor Unit Pengasuhan Santri PPM AL-Istiqamah Ngatabaru 
   
Suasana Pembangunan Masjid Jami’ PPM Al-Istiqamah Ngatabaru 
Lampiran Photo 
  
Wawancara Peneliti dengan Staf Pengasuhan Santri Putri 
 
Suasana Malam Pembacaan Tata Tertib PPM Al-Istiqamah Ngatabaru 
   
Suasana Kerja Bakti pada Kegitan Jum’at Bersih di PPM AL-Istiqamah Ngatabaru 
Lampiran Photo 
  
Pengrurus OPPM Putra Periode 2014-2015 M 
 
Laporan Pertanggungjawaban Pengurus OPPM di Depan Seluruh Warga Pondok 
   
Pengrurus OPPM Putri Periode 2014-2015 M 
Lampiran Photo 
  
Suasana Musyawarah Kerja OPPM di PPM AL-Istiqamah Ngatbaru  
 
Pemberian Hukuman terhadap Santri yang Terlambat ke Masjid 
   
Suasana Kegiatan Tasyji’ al-Lugah untuk Pengembangan Disiplin  Bahasa Santri  
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Muhammad  Nurhalim Hamzah, lahir di Kota Poso, 
Tanggal 02 Juli 1989 dari pasangan Hamzah L. S.Ag. dan 
Nurlaela, S. Ag. M. Pd,I. Agama yang dianutnya Islam. Peneliti 
memulai  pendidikannya di MI Muhammadiyah Poso pada 
Tahun 1995 dan menamatkan pendidikan Sekolah Dasar pada 
Tahun 2001. Selanjutnya peneliti melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru Kec. Sigi Biromaru 
Kab. Sigi Sulawesi Tengah, sekaligus melanjutkan Sekolah Menengah Akhir di 
pesantren tersebut. Pada Tahun 2007 peneliti menyelesaikan pendidikannya di 
Pondok Pesantren dan melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi di Universitas 
Muhammadiyah Palu Fakultas Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah dan 
menyelesaikan studinya pada Tahun 2011. Pada Tahun 2012 peneliti melanjutkan 
studinya ke program magister S2 pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
program studi Dirasah Islamiyah pada konsentrasi Pendidikan dan Keguruan sampai 
sekarang.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
